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ABSTRACT

Some people have the principle that they will not get married until their life is established.
In their imagination, everything that is needed after marriage must be fultilled. However, it
this principle continues to be adhered to and then their life is not established until they are
old, they will not get married until that age. If his inability continues until the end of his
life, then he will never get married throughout his life. Therefore, this research aims to
recommend that everyone be smart about their own conditions. They aren’t supposed to
hold onto principles that make things difficult for them, even it doesn't matter if they
abandon those principles. In arranging this research, the method used was a qualitative
method. The method used in collecting data is library research. The results of this research
show that the principle of "get established first and then get married” is a principle that is
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less in line with Islamic law, because Islamic law recommends getting married without
requiring that you be established first. Apart from various arguments indicating this
incompatibility, such principles can make marriage ditficult because of their condition that
they are not established.

Key words: delaying marriage; established, Islam.

ABSTRAK

Sebagian orang memiliki prinsip bahwa mereka tidak akan menikah sebelum hidupnya
mapan. Dalam bayangannya, semua yang dibutuhkan setelah menikah nanti harus terpenuhi.
Namun, bila prinsip ini terus dipegang lalu hidupnya tak kunjung mapan sampai dengan
usianya yang sudah lanjut, maka mereka tidak akan menikah sampai di usia tersebut. Jika
ketidakmapanannya itu berlanjut sampai akhir hayatnya, maka dia tidak akan pernah
menikah sepanjang hayatnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merekomendasikan setiap orang agar pandai melihat kondisinya masing-masing. Jangan
sampai memegang prinsip yang menyulitkan dirinya, padahal tidak masalah bila mereka
meninggalkan prinsip itu. Dalam menyusun penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode kualitatif. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan datanya adalah
library research. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip “mapan dulu baru menikah”
adalah prinsip yang kurang selaras dengan syariat Islam, karena syari'at Islam menganjurkan
untuk menikah tanpa mempersyaratkan harus mapan terlebih dahulu. Di samping berbagai
dalil menunjukkan ketidakselarasan tersebut, prinsip seperti itu bisa mempersulit terjadinya
pernikahan karena mereka tidak kunjung mapan.

Kata kunci: menunda menikah; mapan; Islam.

A. PENDAHULUAN
Salah satu impian banyak orang adalah memiliki pasangan yang terbingkai
dalam ikatan pernikahan. Harapan untuk mendapatkan kebahagiaan dalam sebuah
pernikahan sangat besar, karena di dalamnya ada pasangan hidup yang menemani, ada
pula anak-anak yang menghiasi hidup ini dan menambah keindahannya.
Namun tentunya pernikahan bukan hanya sekedar seremonial semata,
melainkan sebuah akad yang memiliki konsekuensi tersendiri, di mana seorang suami

bertanggung jawab untuk memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya. Nafkah ini
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tidak hanya berupa makanan pokok, namun juga meliputi tempat tinggal dan biaya
pendidikan untuk anak-anaknya di masa mendatang.

Mengingat harga bahan makanan pokok yang semakin hari semakin mahal,
biaya yang dibutuhkan untuk membangun tempat tinggal sangatlah besar, begitu pula
biaya pendidikan yang tidak sedikit, ini semua membuat sebagian orang memilih
untuk hidup mapan terlebih dahulu sebelum menikah, di mana tempat tinggal sudah
ada, sudah memiliki pekerjaan tetap dengan income yang menurutnya cukup untuk
membiayai kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya.

Tujuan dari prinsip ini adalah untuk menjamin akan terpenuhinya semua
kebutuhan pasca dilakukannya akad pernikahan.

Berpegang teguh dengan prinsip ini berpotensi besar untuk menunda
pernikahan hingga usia yang sudah tidak muda lagi. Hal itu karena mencapai tingkat
kemapanan finansial tidak semudah membalik telapak tangan, sehingga sangat jarang
ditemukan seseorang finansialnya telah mapan di saat usianya yang masih muda.

Fenomena yang sering terjadi dalam faktanya adalah kemapanan finansial

seringkali dicapai saat usia yang sudah tidak muda lagi. Bahkan tidak sedikit pula
orang yang tidak mencapai tingkat kemapanan finansial sampai dengan akhir
hayatnya. Akankah orang yang seperti ini tidak menikah selama hidupnya. Oleh
karena itu masalah ini menjadi penting untuk dikaji.
Fokus kajian dalam tulisan ini adalah bagaimana pandangan Islam terhadap prinsip
"Mapan dahulu sebelum menikah"?. Melalui tulisan ini diharapkan agar setiap muslim
bisa menyesuaikan prinsipnya dengan apa yang sesuai dengan agama Islam yang ia
yakini sebagai agama terbaik.

Setelah melakukan penelusuran, penulis tidak menemukan adanya peneliti
terdahulu yang fokus pembahasan dalam tulisannya mengenai prinsip “Mapan dahulu
baru menikah” dalam pandangan Islam. Namun telah ada beberapa penelitian yang
terkait dengan tema kajian tulisan ini, yaitu:

Pertama, sebuah artikel jurnal yang berjudul “Kesiapan Menikah Pada Dewasa

Muda dan Pengaruhnya Terhadap Usia Menikah” yang ditulis oleh Fitri Sari dan Euis
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Sunarti.t Artikel ini menyimpulkan bahwa terdapat berbagai hal yang mempengaruhi
kesiapan seseorang untuk menikah, yaitu emosi, sosial, peran, seksual, spiritual,usia,
dan termasuk di antaranya adalah finansial. Terkait dengan faktor finansial, artikel ini
tidak membahasnya dari sisi hukum Islam.

Kedua, sebuah artikel jurnal dengan judul “Pandangan Duta Generasi
Berencana (GENRE) Kabupaten Hulu Sungai Utara Terhadap Pernikahan Dini”,
ditulis oleh Putri Widya Febrianti, Rahmi Yulia, Rina Yanti dan Wahidah.? Artikel ini
mendukung aturan undang-undang tentang batas minimal usia pernikahan. Artikel ini
juga menyinggung faktor-faktor yang menyebabkan maraknya pernikahan dini, yaitu
faktor ekonomi, adat istiadat atau kebiasaan dan pergaulan bebas.

Meskipun sama-sama menyinggung faktor finansial, namun artikel ini tidak
membahas tentang hukum Islam terhadap prinsip “mapan dulu baru menikah”. Ada
juga salah satu responden yang diwawancarai dalam artikel ini menyarankan harus
mapan dulu baru berkeluarga, namun ini hanya sebatas penilaian responden tersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fokus pembahasan penelitian ini

belum diteliti oleh para peneliti terdahulu.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah metode
kualitatif, tujuannya untuk mendapatkan pengetahuan yang mendalam dan
menyeluruh untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti akan mengumpulkan data penelitiannya dan memaparkannya secara
deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman makna dari permasalahan
yang diangkat penulis dalam penelitian ini.3

Adapun pengumpulan datanya, penulis menggunakan metode /ibrary research
dengan membaca dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian dari beragam referensi tertulis, baik dari Al-Qur’an, kitab-kitab hadis,

! Fitri Sari dan Euis Sunarti, “Kesiapan Menikah pada Dewasa Muda dan Pengaruhnya terhadap Usia
Menikah,” Jurnal llmu Keluarga dan Konsumen Vol.6, No. 3 (2013)

2 Putri Widya Febrianti, Rahmi Yulia, dan Rina Yanti, “Pandangan Duta Generasi Berencana
(GENRE) Kabupaten Hulu Sungai Utara Terhadap Pernikahan Dini” ( (2023).

3 Sugiono, Metode Penelitian Komunikasi, Cet.1 (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 465.
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kitab-kitab fikih yang ditulis oleh para ulama dan penelitian-penelitian yang relevan
dengan tema tulisan ini. Kemudian penulis menganalisa data tersebut dan
memaparkannya secara induktif dan berusaha mendeskripsikan hasil temuan

penelitian secermat mungkin berdasarkan data-data yang diperoleh.

C. PEMBAHASAN DAN HASIL
1. Hukum Menikah

Para ahli fikih telah sepakat bahwasanya menikah itu disyariatkan, namun
mereka berbeda pendapat tentang hukumnya secara detail.

Pendapat pertama mengatakan bahwa hukum menikah adalah wajib bagi setiap
orang yang mampu, walaupun hanya sekali dalam seumur hidupnya. Ini adalah
pendapat Ibnu Hazm dan beberapa ulama yang lainnya. Alasannya adalah dalil-dalil
yang menunjukkan perintah untuk menikah, sedangkan kata perintah itu
menunjukkan wajib.

Pendapat kedua mengatakan bahwa menikah itu hukumnya mustahab. Ini
merupakan pendapat mayoritas ulama. Mereka beralasan bahwa indikasi pada
perintah menikah yang terdapat dalam dalil-dalil tersebut yang menunjukkan
istihbab.

Contohnya firman Allah:

55 2l sda oLl 6 o1 Lo L 55806

“Nikahilah perempuan (lain) yang kamu sukai: dua, tiga atau empat.”*

Pada ayat di atas, Allah mengaitkan perintah menikah dengan rasa suka,
sehingga dapat dipahami bahwa jika seseorang tidak suka atau tidak ingin menikah
maka tidak mengapa.

Dalam ayat tersebut Allah juga memerintahkan untuk berpoligami, namun
ulama telah sepakat bahwa perintah untuk berpoligami dalam ayat ini menunjukkan

istihbab, bukan wajib.

4QS. An-Nisa (4): 3
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Namun alasan ini telah dibantah oleh sebagian ulama dengan mengatakan
bahwa rasa suka yang disebutkan dalam ayat ini bukan dikaitkan dengan perintah
untuk menikah, melainkan dikaitkan dengan perintah berpoligami.

Pendapat ketiga mengatakan bahwa hukum menikah itu bisa menjadi wajib,
mustahab, haram, atau makruh, tergantung kondisi orang yang akan menikah.

Menikah menjadi wajib di saat seseorang tidak bisa lagi menahan birahi
biologisnya dan ia sangat khawatir akan terjatuh ke dalam zina maka dia harus
menjaga dirinya dari berbuat zina dengan cara menikah.

Menikah menjadi mustahab bagi orang yang memiliki birahi syahwat tetapi dia
tidak khawatir akan terjerumus ke dalam zina.

Menikah menjadi haram bagi orang yang tidak mau memenuhi hak istrinya baik
itu dari sisi nafkah lahir maupun dari sisi nafkah batin, padahal istrinya sangat
membutuhkannya.

Dan menikah menjadi makruh bagi orang yang tidak memenuhi hak istrinya

baik itu dari sisi nafkah lahir, namun itu tidak membahayakan istrinya.’

2. Syarat dan Rukun Nikah

Agar pernikahan menjadi sah, syarat dan rukunnya harus terpenuhi. Berikut ini rukun-

rukun nikah dan syarat masing-masing rukun.
a. Calon pengantin laki-laki dan wanita

Syarat-syarat yang harus terpenuhi pada bakal suami adalah Islam, lelaki yang
tertentu, bukan mahram dengan calon istri, bukan dalam ihram haji atau umrah, dengan
kerelaan sendiri (tidak sah jika dipaksa)®, mengetahui wali yang sah bagi akad nikah tersebut,
mengetahui bahwa perempuan itu boleh dan sah dinikahi, tidak mempunyai empat orang istri

yang sah dalam satu masa.

5 Abu Malik Kamal Salim, Shahih Figih As-Sunnah, vol. 3 (Kairo: al-Maktabah At-Taufigiyah, 2023),
hlm.74-76.

6 Zakariya al-Anshari, Fathu al-Wahhab Bisyarhi Manhaji al-Thullab,, vol. 2 (Cet. 11, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1998), hlm. 59.
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Adapun syarat-syarat calon istri adalah Islam, perempuan yang tertentu, tidak dalam
keadaan ‘iddah, bukan dalam ihram haji atau umrah, dengan rela hati (bukan dipaksa kecuali
anak gadis), bukan perempuan mahram dengan calon suami, bukan istri orang atau masih ada

suami.”
b. Wali

Rukun nikah yang kedua adalah adanya wali, syarat-syarat yang diperlukan pada wali
adalah adil, Islam, baligh, lelaki, merdeka, tidak fasik dan murtad, bukan dalam ihram haji
atau umrah, waras (tidak cacat akal fikiran atau gila), dengan kerelaan sendiri dan bukan
paksaan. 8

c. Saksi

Syarat-syarat bagi seorang saksi di antaranya adalah Islam, lelaki, , baligh, berakal, merdeka,
sekurang-kurangnya dua orang laki-laki, memahami kandungan lafaz ijab dan qabul, ddapat
mendengar, melihat dan bercakap (tidak buta, bisu atau pekak), adil (tidak melakukan dosa

besar dan tidak berterusan melakukan dosa-dosa kecil).’?
d. Ijab dan Qabul

Agar terjadinya akad yang memiliki konsekuensi hukum pada suami istri harus
memenuhi syarat-syarat, yaitu kedua belah pihak sudah tamyiz, ijab qabulnya dalam satu
majlis (yaitu Ketika mengucapkan ijab qabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain,
atau menurut adat dianggap ada penyelingan yang menghalangi peristiwa ijab qabul).!0

Dalam ijab dan qabul, tidak dipersyaratkan harus menggunakan lafaz tertentu,
seperti 7nkah atau tazwij,!! karena yang terpenting adalah menggunakan lafaz yang

menikah atau menikahkan.

7 al-Anshari, 2:59.

8 Muhammad Yunus Shamad, “Hukum Pernikahan Dalam Islam,” (2017),hlm. 76.

® Muhammad al-Mahalli, Kanzu al-Ragibin Syarhu Minhaju al-Thalibin, vol. 2 (Cet.2;Jeddah: Dar al-
Minhaj, 2013), hlm. 213.

19 Shamad, “Hukum Pernikahan Dalam Islam,” hlm. 76.

' Muhammad Sa’ad Al-Faqqi, “Zawaj Part Time Fi Mlzan al-Figh al-Islamy,” Majalla Kulliyyat Ad-
Dirasat Al-Islamiyah Wa Al-Arabiyah 2 (2022):hlm. 444.
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3. Prinsip "Mapan Dahulu Sebelum Menikah" Dalam Perspektif Islam

Kata ‘mapan” identik dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
dengan baik. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) disebutkan bahwa arti
mapan adalah mantap (baik, tidak goyah, stabil) kedudukannya (kehidupannya).!?
Bila dikaitkan dengan finansial, maka mapan dapat diartikan dengan baiknya
finansial seseorang dan kondisi ekonominya yang stabil, sehingga ia mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa bergantung pada orang lain.

Dilihat dari sisi finansial, di setiap zaman pasti ada orang kaya dan ada orang
miskin, ada orang yang hidupnya mapan dan ada orang yang hidupnya tidak melarat,
itu sudah menjadi sunnatullah. Karena itu ketika berbicara tentang zakat, Islam
memerintahkan kepada orang kaya untuk menyerahkan zakatnya kepada orang-orang
yang berhak menerimanya termasuk di antaranya adalah orang miskin.

Saat berbicara tentang ibadah haji, Allah hanya mewajibkannya kepada orang
yang mampu, termasuk mampu dari sisi finansialnya, Adapun orang yang tidak
mampu secara finansial maka ia tidak wajib berhaji.

Jadi, akan terus ada di setiap masa orang-orang yang mampu dan orang-orang
yang tidak mampu secara finansial.

Dalam tinjauan Islam, prinsip "mapan dahulu sebelum menikah" bukan prinsip
yang patut dipertahankan, karena bila orang yang menikah harus sudah mapan
terlebih dahulu, maka akan ada banyak orang yang tidak akan pernah diperbolehkan
untuk menikah disebabkan karena mereka adalah orang-orang yang tidak mapan
finansialnya, padahal mereka sangat membutuhkan pernikahan itu untuk
menghindarkan diri dari zina.

Terdapat sejumlah ayat dan hadis yang menganjurkan untuk menikah, namun
tidak ada di antara ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut yang mempersyaratkan
seseorang harus mapan terlebih dahulu sebelum ia menikah. Berikut ini akan
disebutkan ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut:

a. Ayat-Ayat Tentang Perintah Menikah

12 Dendy Sugono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2008), hlm.219.
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Firman Allah:

T s 015 155 2505 o sl 63 (0 ol o 155006 (AUl  slondd F1 25 15
Iodoad 3T 35T cU3 (K3Lal E&0 s 31 805133 19T
“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir
tidak akan mampu berlaku adil,maka (nikahilah) seorang saja, *atau hamba
sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu
tidak berbuat zalim.*,
Dalam ayat ini terdapat kata perintah untuk menikah, yaitu sS4 (nikahilah)

tanpa menyebut mapan sebagai syaratnya. Persyaratan yang disebutkan dalam ayat
ini hanya berkaitan dengan poligami saja, yaitu bersikap adil terhadap para isteri.
Dalam ayat yang lain, Allah berfirman:
el 13 Alind (o B gl 25258 153585 ) (015 0lie s Cnsllialls o8s alGH 1 1555505
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan
Jjuga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-
laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan

kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya),
Lagi Maha Mengetahui.”"?

Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk menikahkan hamba sahaya. Tentu
saja hamba sahaya itu bukan orang yang mapan finansialnya karena seluruh apa yang
ada pada dirinya adalah milik tuannya sehingga hamba sahaya itu sebenarnya tidak
memiliki apa-apa. Namun meskipun demikian Allah tetap memerintahkan untuk
menikahkan para hamba sahaya tersebut. Ini menunjukkan bahwa mapan bukanlah
syarat untuk melakukan sebuah pernikahan.

Terlebih lagi dalam ayat ini Allah secara tegas mengatakan bahwa jika mereka
yang akan dinikahkan itu miskin maka Allah akan memberi kemampuan
ataukecukupan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dengan kata lain, meskipun
mereka belum mapan, nikahkan saja mereka, karena nanti Allah yang akan membuat

mereka menjadi mapan.

13 QS. An-Nisa’ (4): 3
14QS. An-Nur (24): 32
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b. Hadis-Hadis Tentang Perintah Menikah
Rasulullah #bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Mas’ud radiyallahu ‘anhu:

2l (ias Ty ¢ garl) Aa2l 4016 (2530 Seldl (&0 Bllaiil oo (L 533 L

Aoy ) ld tpplall auled gt o g

“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian telah mampu pembiayaan
maka menikahlah. Karena ia dapat menahan pandangan dan menjaga kemaluan

dan barang siapa yang belum mampu, hendaknya dia berpuasa karena itu
menjadi tameng baginya’’'s

Dalam hadis ini, Nabi #tidak memerintahkan untuk hidup mapan terlebih
dahulu sebelum menikah, beliau hanya memerintahkan para pemuda yang telah
memiliki biaya nikah untuk segera menikah agar pandangan dan kemaluannya lebih
terjaga.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu
Rasulullah *#bersabda:

2aLall A gy ¥l K5 3318 LB 3lell 391 155553

“Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang dan subur, karena aku

bangga dengan jumlah kalian yang banyak di hadapan para nabi pada hari
kiamat.”"®

Betapa bangganya Nabi *#disaat umatnya memiliki jumlah yang banyak,
oleh karenanya ia memerintahkan untuk memilih wanita yang subur dan lembut
tanpa mempersyaratkan kemapanan terlebih dahulu.

Dalam hadis yang lain, Rasulullah *#bersabda:
S5 3 § Uil o ol gt ) g L (RS 385 (3435 5 )

“Sesungguhnya tidaklah engkau menatkahkan suatu natkah dengan tujuan
mengharap wajah Allah kecuali engkau akan diberi pahala, termasuk sesuatu
yang kamu suapkan ke mulut istrimu”7

15 Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Damaskus: Dar Ibn Katsir, 2002), no.1293.

16 Sulaiman As-Sajastani Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Riyad: Dar As-Salam Li An-Nasyri Wa At-
Tawzi’, 1999), no. 297.

17 Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no.25.
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Seorang suami memang berkewajiban memberi nafkah kepada anak dan
isterinya, ia pun memperoleh pahala tatkala melaksanakan kewajiban itu dengan niat
yang benar. Namun bukan berarti kemapanan hidup menjadi syarat sebuah
pernikahan.

Saat Nabi *#didatangi oleh seorang wanita dan menawarkan dirinya untuk
dinikahi namun Nabi #tidak ingin menikah dengannya, salah seorang sahabatnya

mengatakan:

Leid 533 425 L U 585 3 &) ol Jos 5

“Wahai Rasulullah, jika engkau tidak menginginkannya, nikahkanlah aku
dengannya.”

Nabi bertanya: Apakah engkau punya sesuatu yang bisa engkau berikan kepadanya?
Sahabat tersebut menjawab: Tidak ada wahai Rasulullah. Maka Nabi pun
menyuruhnya untuk pulang ke keluarganya, barangkali di sana dia mendapatkan
sesuatu yang bisa diberikan kepada wanita tersebut untuk menjadi maharnya. Maka
dia pergi dan kembali seraya mengatakan, “Tidak mendapatkan apa-apa wahai

Rasulullah. Beliau berkata:
s e 3 35 5kl
“Lihatlah kembali meskipun hanya cincin dari besi.”

Maka dia pergi kemudian kembali, seraya mengatakan, “Demi Allah wahai
Rasulullah, tidak ada meskipun hanya berupa cincin dari besi. Akan tetapi ini
sarungku -Sahl mengatakan, dia tidak memiliki selendang- dia akan aku beri

separuhnya.

Nabi bertanya:

tigh e (K4 4l 5 5 K e (4 0 00 ) B e

11



P-ISSN: 2339-2630 Prinsip “Mapan Dulu Baru Menikah”
E-ISSN: 2477-8001 Misbahuzzulam; Arif Husnul Khuluq; Muhammad Wahid Abdullah

“Apa yang bisa engkau lakukan dengan sarungmu? Kalau engkau
memakainya, maka wanita itu tidak dapat memakainya. Kalau wanita itu yang
memakainya, maka engkau tidak dapat memakainya.”

Akhirnya lelaki itu duduk sampai lama, kemudian dia berdiri hendak pergi, Maka
beliau memerintahkan supaya memanggil lelaki tersebut. Ketika datang, beliau

bertanya :

S Olyall fe Clag 130

“Apa yang engkau punya dari Al-Qur’an?”

Dia menjawab, “Saya punya surat ini, surat ini dan surat ini. lalu ia menghitungnya.

Beliau bertanya:
JEHERYERERIS 5

“Apakah engkau menghaftalkannya?”

Dia menjawab; Ya. Maka Nabi mengatakan kepadanya:
OUAT1 e Clas ey G8EKTR 153 Ciad

“Pergilah, aku telah berikan (nikahkan) wanita itu dengan Al-Qur’an yang
ada padamu.’$

Dalam Riwayat Muslim, Nabi mengatakan kepada lelaki tersebut:
Ol (oo alad 188255 455 Il

“Pergilah, aku telah menikahkanmu dengan wanita itu, maka ajarkahlah
kepadanya Al-Qur’an.”"?

18 Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari, n0.999.
19 Muslim Ibnu Al-Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim (Riyadh: Baytu Al-Afkar Ad-Dawliyah, 1998),
no.561.
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Hadis ini menjadi argumen yang sangat kuat tentang tidak dipersyaratkannya
kemapanan finansial untuk melakukan sebuah pernikahan, karena di sini Nabi
menikahkan laki-laki tersebut dengan wanita itu, padahal sudah jelas kondisi
finansialnya belum mapan. Buktinya cincin besi saja ia tidak punya, apalagi sesuatu

yang lebih berharga dari itu.

Seringkali kemapanan itu diperoleh bukan dengan cara yang instan. Untuk
mencapai kehidupan yang mapan membutuhkan waktu yang lama, kerja yang ulet
dan tidak jarang kemapanan hidup itu diraih dengan cara bekerjasama dengan orang
lain, termasuk di antaranya adalah bekerjasama dengan pasangan hidup, suami

ataupun istri.

Betapa banyak orang yang sebelum menikah memiliki kehidupan yang biasa-
biasa saja, bahkan di awal-awal ia menikah masih dalam kondisi berkekurangan, atau
dapat dikatakan belum mapan. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan usaha
yang dilakukan serta doa dari pasangan, akhirnya hidupnya menjadi mapan. Ia bisa
memiliki rumah sebagai tempat tinggal, bisa memenuhi kebutuhan pangannya dan
keluarganya dengan baik, bahkan ia juga mampu membeli kendaraan yang bernilai

tidak murah.

Oleh karena itu jika seseorang telah merasa bahwa dirinya sudah sangat
membutuhkan sebuah pernikahan dan ia khawatir dirinya akan terjerumus ke dalam
perzinahan bila ia tidak segera menikah, padahal ia telah berusaha untuk berpuasa
untuk mengurangi hasrat biologisnya, namun hasrat tersebut tidak lagi bisa
dibendung dengan berpuasa, maka hendaklah ia menikah. /nsya Allahia akan dibantu
oleh Allah subhanahu wa ta'ala untuk memenuhi kebutuhan hidupnya setelah

menikah. Hal ini selaras dengan apa yang Rasulullah #sabdakan:

foyd gl &SNy 21591 yd o) AU ) Yt § dalzll cafse <l e 35 56
Zalaall
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“Ada tiga orang yang Allah wajibkan atas diri-Nya untuk menolong mereka,
yaitu orang yang berjihad di jalan Allah, budak yang memiliki perjanjian yang
berniat memenuhi perjanjiannya, dan orang yang menikah dengan niat
menjaga kesucian diri dari perzinaan. *°

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
berpegang teguh dengan prinsip "Harus mapan dahulu sebelum menikah" kurang
tepat. Hal itu karena terdapat sejumlah dalil yang memerintahkan untuk menikah
tanpa adanya persyaratan kemapanan dalam finansial sebelum menikah. Berpegang
teguh dengan prinsip tersebut sangat berpotensi membuat pemilik prinsip itu tidak
menikah kecuali setelah usia yang sudah tidak muda lagi, bahkan bisa berpotensi
membuatnya tidak menikah sama sekali sepanjang hidupnya apabila ia tidak kunjung

mapan.

Hendaklah setiap orang melihat kondisinya masing-masing, bila kondisinya
menuntut untuk segera menikah maka hendaklah ia segera menikah meskipun saat itu
belum mapan, selama masih bisa untuk memberi nafkah kepada pasangannya
meskipun hanya seadanya. Bila pernikahan ini dilakukan untuk menjaga dirinya dari
terjerumus ke dalam perzinahan maka Allah akan membantu untuk memenuhi

kebutuhannya dan mencapai kemapanannya.

20 Muhammad Ibn Isa At-Tirmidzi, Jami’ At-Tirmidzi (Riyad: Bait al-Afkar Al-Dauliyah),no. 287.
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ABSTRACT

LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual and Transgender) is a social phenomenon in society. Along
with the flow of the rapid development of information technology and globalization, this
community has begun to show its existence in Indonesia. The existence of this community
raises the pros and cons in society. Initially, they chose to hide their identities, but over time
and changes in people's perspectives, this community has begun to dare to expose it’s
identity and demands recognition fiom the public. The behavior of this community is not in
line with the teachings of Islam and the culture of society that has been ingrained since
ancient times. This research was conducted on the LGBT community in South Jakarta from
various walks of life and various level of society. This study aims to analyze the factors that
cause LGBT sexual deviation, as well as Islamic views in responding to it. This research uses
a qualitative method with a case study research type. The results of this study indicate that:
(1) there are 4 factors that cause sexual deviation: LGBT, (2) the dominant factor that
causes LGBT sexual deviation is the factor of being a victim of sexual harassment, and (3)
Islamic views in addressing this phenomenon .

Keywords: sexual deviance; LGBT; Islamic law.
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ABSTRAK

LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) adalah salah satu fenomena sosial di
masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat dan arus
globalisasi, komunitas ini mulai menampakkan eksistensinya di Indonesia. Keberadaan
komunitas ini memantik pro dan kontra di tengah masyarakat. Semula, mereka memilih
untuk menyembunyikan identitasnya, namun seiring berjalannya waktu dan perubahan cara
pandang masyarakat, komunitas ini sudah mulai berani mengekspos identitasnya dan
menuntut pengakuan dari masyarakat. Perilaku komunitas ini tidak sejalan dengan ajaran
agama Islam dan budaya masyarakat yang telah tertanam sedari dahulu kala. Penelitian ini
dilakukan pada komunitas LGBT yang ada di Jakarta Selatan dari berbagai kalangan dan
lapisan masyarakat yang bermacam-macam. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor
penyebab terjadinya penyimpangan seksual: LGBT, serta pandangan Islam dalam
menyikapinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat 4 faktor yang menyebabkan
terjadinya penyimpangan seksual: LGBT, (2) faktor dominan yang menyebabkan
penyimpangan seksual adalah menjadi korban pelecehan seksual, dan (3) pandangan Islam
dalam menyikapi fenomena ini.

Kata kunci: penyimpangan seksual; LGBT; hukum Islam.

A. PENDAHULUAN

Islam telah mengatur hubungan yang legal antara pria dan wanita, yaitu melalui
pernikahan. Islam juga merestui setiap manusia untuk menyalurkan hasrat dan birahinya
melalui hubungan pernikahan yang sah. Kompilasi Hukum Islam memaparkan bahwa tujuan
pernikahan ialah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang tentram, penuh kasih

sayang, serta bahagia lahir dan batin.?! Hal ini sesuai dengan firmanNya:

o3l o U5 g Ol Radsh 335 8AE dans L) 15380 55T 8Ll 3 (KT GIS O il s

Di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang

21 Bari, Pathul, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perkawinan Yang Tidak Bertanggung Jawab Antara
Pasangan Suami Istri Yang Sah Studi Kasus Di Desa Tanjung Jati Kota Agung Lampung Tanggamus 2022,”
Jurnal Syariahku, Vol. 1, No. 1 (2023).
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.”?

Perasaan kasih sayang antara lelaki dan perempuan dalam suatu ikatan pernikahan
adalah tanda keagungan Allah. Ibnu Katsir menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan
kaum perempuan untuk menjadi pasangan dan istri bagi kaum lelaki agar hati mereka
cenderung tenang dan tentram. Lelaki dan perempuan diciptakan oleh Yang Maha Pencipta

sebagai pasangan satu sama lain agar mereka saling berbagi kasih sayang sesama mereka.”

Di sisi lain, Islam melarang umatnya dari segala hal yang dapat menjerumuskan

mereka dalam penyimpangan, Allah berfirman:

Goile 2 pF sl 3818 s 51 a5 e ¥1 G3laas aga 340 b 634015

dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau
hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidak tercela.”

Di masyarakat beragama, semisal di Indonesia, berbagai perilaku seks menyimpang,
atau yang biasa disebut dengan LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, and Transgender) adalah
perkara tabu., karena hubungan mereka haram dan melanggar seluruh norma. Walau
demikian, ada saja orang yang melanggar tuntunan syari’at, dan terjebak dalam
penyimpangan seksual; perzinaan, lesbian, gay, homoseksual,dan lainnya. Mayoritas

masyarakat Indonesia sinis terhadap komunitas ini.?

Al-Qur’an secara tegas melarang penyimpangan ini, dan mengisahkan bahwa para
pelakunya di zaman Nabi Luth ‘a/aihissalam mendapat azab yang pedih. Hanya minoritas
masyarakat yang pro dengan komunitas LGBT ini dan menuntut pengakuan formal untuk
komunitas ini. Namun demikian, jumlah mereka berkembang dari hari ke hari. Belakangan

ini, pernikahan sesama jenis kembali menjadi perbincangan banyak orang, salah satunya

2. QQS. Ar-Rum (30): 21.

23 Ibnu Katsir Ismail bin Umar bin Katsir Al-Quraisy, “Tafsirul Qur’anil ‘Adzhim,” Cet. I (Saudi
Arabia: Daar Ibnul Jauzi, 1431H/2010M).

24 (QS. Al-Mu’minun (23): 5-6.

% Dhamayanti, Febby Shafira, “Pro-Kontra Terhadap Pandangan Mengenai LGBT Berdasarkan
Perspektif HAM, Agama, dan Hukum di Indonesia”, Jurnal Ikatan Penulis Mahasiswa Hukum Indonesia, Vol.
2, No. 2 (20220.
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dikarenakan peran media informasi, yang memberitakannya secara luas dan masif. Terlebih

beberapa negara dengan dalih HAM, mulai melegalkan pernikahan sejenis.?

Merujuk pada data 7The Human Right Campaign (HRC) terdapat total 32 negara di
dunia yang melegalkan praktik LGBT.?” Selain itu, organisasi Internasional juga ikut
menyokong gerakan kampanye pernikahan sejenis ini secara finansial, yakni Lembaga
Pembangunan Internasional Amerika Serikat (USAID) dan Badan Program Pembangunan
PBB (UNDP).® Masyarakat muslim menentang pernikahan sejenis berdasarkan pada
argumentasi Al-Qur’an dan Hadis, serta konsensus para ulama’. Argumentasi lainnya
bersumber dari Undang-Undang Nomor 1 Pasal 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Dalam dunia medis dr Dewi Inong Irana, seorang dokter spesialis kulit dan kelamin
menyatakan,” bahwasanya kelompok lelaki yang melakukan seks dengan lelaki lebih mudah
tertular penyakit mematikan HIV/AIDS 60 kali lipat lebih besar. Selain itu, ada penyakit
lain yang menjangkiti pelaku LGBT dan lebih membahayakan serta belum ada penawarnya,
yaitu sarkoma kaposi.** Di Indonesia sendiri, mulai muncul gerakan mendukung LGBT.’!
Mereka mengkampanyekan perilaku seks menyimpang ini tanpa peduli dengan rusaknya

pondasi seksualitas manusia yang fitrahnya adalah heteroseksual. Dalam ranah politik,

26 Kalangit, Holy K.M., “Perkawinan sesama Jenis dan Hak Asasi Manusia : Penerapan Prinsip
Equality dalam Putusan Obergefell, et.al. v. Hodges, USA serta Analisis mengenai Perkawinan Sesama Jenis di
Indonesia”, University of Bengkulu Law Journal, Vol. 5, No. 2 (2020).

27 Chalid, Hamid, dan Yaqin, Arif Ainul, “Perdebatan dan Fenomena Global Legalisasi Pernikahan
Sesama Jenis: Studi Kasus Amerika Serikat, Singapura, Indonesia”, Jurnal Konstitusi, Vol. 18, No. 1 (2021).

28 Liang, Jamison, dan Soeparna, Safir, “UNDP, USAID: Being LGBT in Asia: Indonesia Country
Report’, (Bangkok: UNDP, USAID, 2014).

2 Irana, Dewi Inong, “Perilaku Seksual LGBT Beresiko Paling Tinggi Tertular HIV/AIDS”, Indonesia
Lawyer’s Club, 2017.

30 Jaringan abnormal yang tumbuh di bawah kulit berwarna merah atau ungu dan terbuat dari sel
kanker dan sel darah. Biasanya di sepanjang mulut, hidung, dan tenggorokan atau di dalam organ tubuh lainnya.

31" Gerakan sosial, dan ideology, serta politik dengan tujuan yang sama untuk membangun, dan
mencapai kesetaraan gender dalam lingkup politik, ekonomi, pribadi, dan juga sosial.
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mereka mengupayakan peresmian Rancangan Undang-Undang Keadilan dan Kesetaraan

Gender (RUU KKG).*?

Uniknya, ada oknum ummat Islam Indonesia yang berpendapat bolehnya pernikahan
sejenis, sebagaimana yang diutarakan oleh Husein Muhammad dan Musdah Mulia. Keduanya
berpendapat bahwa tidak ada larangan eksplisit terhadap pernikahan sesama jenis dalam Al-

Qur’an. Adanya larangan tentang /iwath.>

DI Jakarta Selatan yang memiliki populasi penduduk sebesar 2.384.183 jiwa, peneliti
menemukan komunitas LGBT yang berkembang cukup pesat. Terbukti dari banyaknya
informan yang peneliti dapatkan dari daerah tersebut. Memanfaatkan padatnya penduduk
yang memiliki banyak keragaman, komunitas ini menebarkan propagandanya, hingga
akhirnya mereka mulai memperoleh dukungan advokasi dari sebagian orang dan menemukan
habitat yang mewadahi perilaku menyimpang mereka. Baru-baru ini terdapat satu cafe yang
viral karena mengadakan pesta bagi kelompok LGBT, terkhusus bagi para gay atau
homosexual. Menyadari fenomena penyimpangan seksual: LGBT di tengah muslim di
Jakarta Selatan, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait fenomena ini, faktor
penyebab terjadinya penyimpangan seksual tersebut, dan pandangan perspektif Islam melalui

penelitian studi kasus.

Beberapa penelitian terdahulu yang mengulas tentang penyimpangan seksual: LGBT
dan korelasinya dengan religiusitas, di antaranya adalah: agama dan kelompok minoritas
LGBT,* respon Al-Qur’an terhadap legalitas kaum LGBT,* penyimpangan seksual LGBT

dalam pandangan hukum Islam,** LGBT, muslim, and heterosexism the experience of

32 Chairil, Aisyah, “Studi Kritis Feminist Legal Theory Menurut Perspektif Is/amic Worldview”, Jurnal
Mimbar Hukum Universitas Gadjah Mada, Vol. 33, No. 1 (2021).

33 Firdausy, Ahmad Royhan, Epistemologi Penafsiran Musdah Mulia Tentang Homoseksual, Tesis,
Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2018).

34 Surianti, Burhanuddin. “Agama dan Kelompok Minoritas: Kasus LGBT” MIMBAR: Jurnal Media
Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani, Vol. 2, No. 7 (2021).

35 Nafisah, Mamluatun, “Respon Al-Qur’an Terhadap Legalitas Kaum LGBT”, Jurnal Studi Al-Qur’an:
Membangung Cara Berfikir Qur’ani, Vol. 15, No. 1 (2019).

3 Yanggo, Huzaemah Yahido, “Penyimpangan Seksual LGBT dalam Pandangan Hukum Islam”.
Misykat: Jurnal llmu-Ilmu Al-Qur’an, Hadits, Syari’ah, dan Tarbiyah, Vol. 3, No. 2 (2018).
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muslim gay in Indonesia?" taklif Islam dalam mencegah LGBT.*® Penelitian terdahulu
banyak membahas dalam sisi keterkaitan antara penyimpangan seksual: LGBT dan
hubungannya dalam religius dengan pandangan tertentu. Adapun penelitian ini adalah
penelitian terbaru yang mengkaji faktor terjadinya penyimpangan seksual: LGBT pada
keluarga muslim di Jakarta Selatan ditinjau dari metode Islam dalam menyikapinya.
Tujuannya untuk menemukan fenomena, faktor penyebab, dan sikap Islam dalam mencegah

dan mengobati penyimpangan seksual: LGBT di Jakarta Selatan.

Dari uraian latar belakang tersebut, muncul ketertarikan peneliti untuk meneliti
fenomena penyimpangan seksual: LGBT di Jakarta Selatan, beserta faktor serta perspektif

Islam terkait fenomena tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Untuk mengungkap tujuan penelitian di atas, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dan studi kasus. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Peneliti sebagai instrumen kunci
dalam pengumpulan data melalui wawancara, dan triangulasi. Hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi, dan analisa datanya bersifat induktif.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan mengandung
makna, yaitu data yang sebenarnya dan merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.
Data dikumpulkan dengan menggunakan purposive sampling, yakni data diambil melalui
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dari informan kunci dan berlangsung
secara snowball sampling untuk mendapatkan hasil penelitian yang komperehensif serta
lengkap dan utuh.*” Lokasi penelitian ialah di Jakarta Selatan dengan informan yang dipilih
oleh peneliti adalah anggota komunitas LGBT di Jakarta Selatan, penikmat konten LGBT,

dan seorang Psikolog Industri dan Organisasi (PIO) dengan asumsi bahwasanya mereka

37 Khoir, Bahrul Anam, “LGBT, Muslim, and Heterosexism the Experience of Muslim Gay in
Indonesia”, WAWASAN: Jurnal llmiah Agana dan Sosial Budaya (2020).

38 Muhayati, Siti, “Taklif Islam dalam Mencegah LGBT”, Syntax Idea Journal, Vol. 3, No. 7 (2021).

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2022), hlm. 2.
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adalah orang-orang yang mengetahui secara mendalam tentang rumusan masalah dalam

penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

LGBT kependekan dari Lesbian, Gay, Bisexual, and Transgender. Sejak tahun 90-an,
LGBT digunakan sebagai sebutan orang yang memiliki kelainan dalam identitas gender dan
seksual menyimpang dari kultur yang telah ada sejak dahulu kala, yaitu heteroseksual atau
menyukai lawan jenisnya. Singkatnya, istilah ini digunakan untuk seseorang yang memiliki
orientasi seksual dan identitas seksual dengan menyukai sesama jenisnya.*

Lesbian, merupakan perempuan yang melakukan hubungan seksual dengan sesama
perempuan, atau disebut dengan al-shihag.*' Gay atau homoseksual merupakan lelaki yang
melakukan hubungan seks dengan sesama lelaki sebagaimana dilakukan oleh kaum Nabi
Luth ‘alaihissalam, hingga akhirnya kelainan seksual ini dikenal dengan sebutan a/-/iwath.
Bisexual, dari kata b7 yang berarti dua, sehingga pelaku bisexual memiliki ketertarikan seks
kepada sesama jenis dan lawan jenisnya secara bersamaan. T7ransgender merupakan
seseorang yang memiliki ekspresi gender atau identitas gender yang berbeda dengan kodrat

gender bawaannya sejak lahir.*

1. Fenomena Penyimpangan Seksual: LGBT pada Komunitas LGBT di Jakarta Selatan
Mengeksplorasi Hak Asasi Manusia (HAM) dengan mengabaikan berbagai ketentuan
dan norma lainnya memancing terjadinya ketimpangan. Organisasi HAM dan aktivis pro
LGBT secara konsisten menuntut pengakuan terhadap LGBT. Melalui berbagai media,

mereka menyebarkan isu-isu penyimpangan ini di Indonesia.* Peneliti menemukan beberapa

40 Marhaba, Meiti, “Jarak Sosial Masyarakat Dengan Kelompok Lesbian Gay Biseksual Dan
Trangender
(LGBT) Desa Salilama Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo Provinsi Gotontalo”, Jurnal Ilmiah Society.
Vol. 1, No. 1 (2021).

41 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Cet. XIV (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997).

42 Surlanti, Burhanuddin, “Agama dan Kelompok Minoritas: Kasus LGBT”, Jurnal Media Intelektual
Muslim dan Bimbingan Rohani. Vol. 7, No. 2 (2021).

4 Yulianti, Mutmainnah, “LGBT Human Right in Indonesia Policies”, Indonesian Feminist Journal,
Vol. 4. No. 1 (2016).
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indikator keberadaan kelompok LGBT di kota Jakarta Selatan secara khusus dan Indonesia
secara umum pada beberapa poin berikut:
a. LGBT menjadi topik kontroversial dalam sepuluh tahun terakhir

LGBT telah menjadi perbincangan panas dalam sepuluh tahun terakhir ini dan
merupakan bagian dari fenomena global. Indonesia termasuk dari negara-negara yang
diperkirakan menjadi salah satu sasaran utama para penggiat LGBT. PP, seorang Psikolog
yang beberapa kali mengatasi kasus LGBT mengungkapkan, “Tahun 2010 telah menjadi
masa dimana hak dan kebebasan LGBT meningkat secara signifikan dan superfisial terutama
di negara barat.”* NJ, salah seorang penduduk yang sudah lama bertempat tinggal di Jakarta
Selatan menguatkan peryataan PP, “saya di Tebet sejak 15 tahun yang lalu, dan seingat saya
di tahun 2009/2010 sudah ada kelompok kecil LGBT di daerah sini.”*

b. LGBT semakin sering dijumpai

Dahulu, komunitas LGBT takut untuk muncul di di tengah masyarakat disebabkan
karena stereotip negatif yang tertanam dalam masyarakat. Namun kini, kondisi sedikit
berubah, kehadiran mereka mudah dijumpai.

FZ, seorang freelancer yang memiliki banyak relasi homoseksual atau gay di Jakarta
Selatan mengutarakan, “komunitas ini sebenarnya sudah ada sejak dulu dengan jumlah yang
tidak banyak. Tapi semakin ke sini mereka semakin banyak dan mudah ditemui.”*

Pernyataan serupa diungkapkan oleh DW, seorang TKI di Taiwan yang suka
menonton konten LGBT, “tidak bisa dipungkiri jika LGBT memang ada disekitar
masyarakat baik disadari maupun tanpa disadari dan jumlahnya tidak sedikit.”*” Hal senada
diakui pula oleh ucapan PP, “Saya menilai fenomena LGBT di Indonesia ini sudah sering dan
banyak dijumpai bahkan di lingkungan terdekat.”*

YS, salah satu informan yang merupakan gay dan sudah menjalin hubungan dengan
sesama lelaki sejak lima tahun yang lalu menyatakan, “LGBT itu sudah banyak dan tersebar

di seluruh penjuru daerah. Jumlahnya semakin besar dan komunitasnya semakin luas.”*

4 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

45 NJ, Wawancara (Tebet, 05 November 2022).

4 FZ, Wawancara (Kebayoran Lama, 02 November 2022).
47 DW, Wawancara (Taiwan, 03 November 2022).

48 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

¥'YS, Wawancara (Kebayoran Baru, 08 November 2022).
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c. LGBT gencar mensosialisasikan diri
Pesatnya perkembangan teknologi di zaman sekarang membuat banyak orang merasa
bebas mengekspresikan identitas seksnya, termasuk komunitas LGBT yang kini semakin
fulgar menunjukkan nilai-nilai seksual mereka terutama melalui media sosial seperti
youtube, instagram, tiktok, twitter, dan sebagainya. Banyak dari mereka yang mulai berani
memamerkan kemesraan berbau LGBT di akun media sosial mereka, hingga mendapat
banyak /ikes dan followers. PP menyuarakan pendapatnya terkait hal ini,

Menurut saya media sosial itu jika tidak digunakan secara arif maka bisa
membunuh penggunanya. Dengan media sosial, sesuatu yang semula dianggap
tabu bisa berubah dan dianggap sebagai hal yang wajar. Para pelaku
penyimpangan LGBT, mulai merasa mendapatkan dukungan dari banyak pihak
dan seolah diberi reward sehingga tidak lagi ragu untuk mengekspos dirinya ke
publik, tidak lagi menganggap bahwa apa yang dirinya jalani adalah hal yang
tabu.>

MY yang merupakan youtuber gay couple memaparkan,

Awalnya konten youtube saya hanya seputar daily activities. Tapi ketika saya
membuat vlog dengan pasangan saya yang merupakan seorang lelaki, viewers
dari video tersebut melejit dengan sangat pesat dengan permintaan konten serupa
yang sangat tinggi, sehingga sekarang saya rutin membuat konten karena
menurut saya penonton menikmati v/og saya yang seperti itu.>!

d. Meningkatnya penyakit kelamin akibat LGBT

Penyimpangan seksual dikategorikan sebagai perbuatan menyimpang dari fitrah
manusia, dan berakibat buruk. Para pelaku LGBT mudah dijangkiti penyakit berbahaya
semisal HIV/AIDS. Resiko seksual ini kebanyakan luput dari pikiran para remaja yang
terjebaka dalam seksual menyimpang.

Kementerian Kesehatan baru saja merilis data jumlah pengidap HIV di Indonesia.
Pada Juni 2022 terdapat 519.158 kasus yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. 18,7
persen diantaranya merupakan kasus yang dialami kelompok LGBT dan DKI Jakarta
menduduki posisi teratas dengan kasus HIV terbanyak dengan tingkat penularan cukup

tinggi.>

S0 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

SIMY, Wawancara (Kanada, 13 November 2022).

S2https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20220901134133-255-841919/kasus-hiv-di-indonesia-
capai-519-ribu-per-juni-2022-jakarta-terbanyak
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JS, seorang ibu rumah tangga yang memiliki banyak kenalan pasangan gay dan
lesbian mengutarakan, “saya memiliki seorang teman lelaki yang berkali-kali ganti pasangan
dengan sesama jenis. Temen saya itu kemudian mengidap HIV dari hubungan seksualnya
yang menyimpang tersebut hingga meninggal di tahun 2020 lalu™

Di antara penyakit berbahaya yang menjangkiti pelaku penyimpangan seksual adalah
kanker anus yang merupakan jenis tumor. ZZ yang merupakan mantan gay bercerita:

Saya menjadi gay selama kurang lebih empat tahun dan berusaha untuk berobat pada

tahun 2018, awal motivasi saya untuk sembuh ialah karena saya didiagnosa mengidap

kanker anus akibat dari hubungan buruk yang saya jalani. Akhirnya saya mendatangi
ahli kesehatan untuk meminta bantuan dalam pengobatan. Berawal dari hal
tersebutlah saya sekuat upaya untuk kembali lurus dan sembuh.>*

e. LGBT menimbulkan keresahan dan depresi sosial.

Mayoritas masyarakat Indonesia secara umum dan penduduk kota Jakarta Selatan
secara khusus menentang keberadaan kelompok LGBT ini. Mereka resah dengan keberadaan
kelompok ini di tengah mereka. Salah satu penduduk Jakarta Selatan berinisial FZ, berkata:
“Menurut saya sebaiknya komunitas ini tidak ada, karena mereka meresahkan masyarakat
Indonesia yang mayoritasnya adalah muslim.”> Pernyataan senada juga diungkapkan oleh
FM yang merupakan penikmat tontonan Boy’s Love (BL), “LGBT bukanlah hal yang normal
dan seharusnya tidak ada karena ia meresahkan masyarakat dan suatu keabnormalan.”>

Dapat diketahui bahwa ada beberapa fenomena penyimpangan seksual: LGBT di
Jakarta Selatan, yaitu: (a) LGBT menjadi topik kontroversial dalam sepuluh tahun terakhir,
(b) LGBT semakin banyak dijumpai, (c) LGBT gencar mensosialkan diri, (d) meningkatnya
penyakit kelamin akibat LGBT, dan (e) LGBT menimbulkan keresahan dan depresi sosial.

33 JS, Wawancara (Tebet, 13 November 2022).

5477, Wawancara (Kebayoran Baru, 10 November 2022).
35 FZ, Wawancara (Kebayoran Lama, 02 November 2022).
56 FM, Wawancara (Serang, 06 November 2022).
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Penyimpangan Seksual: LGBT di Jakarta

Selatan
a. Faktor trauma psikologis

Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) adalah trauma psikologis yang ditandai
dengan gagal pulih setelah menyaksikan atau mengalami kejadian yang mengerikan serta
mengancam mental dan fisik sehingga menimbulkan rasa ketakutan, ketidaknyamanan, dan

hilang kepercayaan diri.’” Di antara peristiwa traumatis pemicu PTSD adalah:
1) Trauma pelecehan seksual

Mengalami pelecehan seksual pada usia dini dapat menimbulkan traumatis dalam diri
korban. Umumnya, anak kecil tidak bisa menolak perintah orang dewasa. Akibatnya mereka
sering menjadi korban peninindasan oknum yang tidak bertanggung jawab. Trauma ini
mengganggu perkembangan anak. Mereka mengalami gangguan mental, stress yang

berkelanjutan setelah mereka dewasa.>®

PP mengungkapkan, “Faktor traumatis menjadi salah satu faktor dominan terjadinya
penyimpangan orientasi seksual. Para pelaku LGBT pernah mengalami pelecehan seksual
ketika masih usia dini yang dilakukan oleh sesama jenisnya.”*® Hal serupa juga diceritakan

oleh BJ, seorang pramugara yang sudah menjalin hubungan gay selama enam tahun:

Saat saya kecil, sekitar usia 8/9 tahun saya merupakan korban pelecehan seksual oleh
seorang lelaki yang masih merupakan keluarga saya, dan itu tidak hanya terjadi
sekali, namun tiga kali oleh pelaku yang sama. Saya yang ketika itu masih kecil
memilih menyembunyikan cerita tersebut karena merasa takut dan terancam.%°

57 Anggadewi, Brigitta Erlita Tri, “Dampak Psikologis Trauma Masa Kanak-Kanak Pada Remaja,”
Solution: Jurnal Of Counseling and Personal Development, Vol. 2, No. 2 (2020).

8 Anggadewi, Brigitta Erlita Tri, “Dampak Psikologis Trauma Masa Kanak-Kanak Pada Remaja,”
Solution: Jurnal Of Counseling and Personal Development, Vol. 2, No. 2 (2020).

9 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

0 BJ, Wawancara (Venezeula, 08 November 2022).
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Korban pelecehan seksual, dapat membawa efek domino dalam diri sang korban.
Semula seseorang menjadi korban pelecehan seksual, dan di kemudian hari mereka mencari

korban lain agar merasakan hal yang sama seperti yang pernah ia alami.®!
PP menjabarkan pengalamannya dalam menangani pelaku penyimpangan seksual:

Saya pernah menangani kasus yang semi LGBT karena awalnya ia merupakan
korban pelecehan oleh pembinanya yang merupakan homoseksual, kemudian
seiring waktu ia justru menjadi pelaku penyimpangan seksual kepada adik
kelasnya dengan melakukan hal yang serupa seperti yang ia alami dulu, ini
biasa disebut efek domino yang mana menjadi faktor seseorang bisa
terjerumus dalam hal seperti ini.®

2) Trauma kekerasan fisik

Jenis trauma psikologis lain yang banyak terjadi adalah penganiayaan atau kekerasan
fisik yang dilakukan oleh anggota keluarga terdekat, seperti orang tua. Jenis trauma ini dapat

menimbulkan masalah psikologis, bekas luka, dan cedera lainnya.®

PP mengatakan, “Pengalaman traumatis contohnya ia pernah menyaksikan sang ayah
melakukan KDRT pada ibunya atau pada dirinya sehingga membuatnya tidak mempercayai

sosok lelaki dan memilih untuk menjadi sosok lelaki yang baik dibandingkan ayahnya.”*

Pernyataan senada juga dituturkan oleh SS, seorang lesbian sejak tahun 2014,
“KDRT sudah menjadi makanan sehari-hari saya. Ayah saya begitu keras dan emosional.
Sikapnya itu membuat saya membenci semua lelaki, karena mereka menyakiti kaum
perempuan. Faktor itu menjadikan saya takut menjalin hubungan dengan lawan jenis karena

takut disakiti.”

6! Primanita, Rida Yanna, “Emotional Quotient dan Perilaku Self Injury pada LGBT”, Jurnal Riset
Aktual Psikologi, Vol. 11, No. 1 (2020).

62 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

3 Suteja, Jaja, dan Ulum, Bahrul, “Dampak Kekerasan Orang Tua Terhadap Kondisi Psikologis Anak
Dalam Keluarga”, Jurnal Equalita, Vol. 1, No, 2 (2019).

4 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

5SS, Wawancara (Tebet, 10 November 2022).

27



P-ISSN: 2339-2630 Penyimpangan Seksual: LGBT pada Keluarga Muslim
E-ISSN: 2477-8001 Salma Nuha Ghufron; Muhamad Arifin

3) Trauma bullying

Bullying atau perundungan adalah sebuah tindakan yang dilakukan dengan sengaja
hingga menyebabkan gangguan fisik, sosial, dan psikologis seseorang. Perundungan bisa
berupa kekerasan fisik, kekerasan verbal berupa ejekan, makian, ancaman, dan godaan yang
tidak pantas. Trauma jenis ini berdampak fatal pada korban, tak jarang menyeret mereka

pada penyalah gunaan obat, se/f harm, hingga keinginan untuk bunuh diri.*
MY menceritakan pengalamannya menjadi korban bullying,

Dulu, semasa SMP dan SMA aku selalu di bu/ly oleh teman sekelas karena dianggap
menyerupai perempuan. Sejak kanak kanak, fisikku kecil, tidak seperti kebanyakan
lelaki, serta kulit yang putih bersih dan mata yang besar, sehingga teman sekolah
menjulukiku banci dan memperlakukanku seperti perempuan, bu/lying yang aku alami
sangat mengganggu kehidupan sekolahku. Akibatnya aku jadi menutup diri dari
orang-orang dan kehilangan rasa percaya diri hingga pernah ingin mencoba gantung
diri ketika umur 15 tahun, hal itu juga yang membuatku memutuskan pindah negara®’

JH yang merupakan transgender menguatkan pernyataan diatas, “dulu aku lebih
sering diejek karena dianggap terlalu tomboy dan gak keliatan seperti perempuan sama sekali

sehingga membuatku merasakan trauma dan memilih putus sekolah.”®
4) Trauma pengkhianatan

Betrayal Trauma atau trauma pengkhianatan ialah keadaan yang menyebabkan
penderitanya merasakan periode traumatis akibat dari pengkhianatan orang terdekat
terhadapnya, pengkhianatan ini dapat mencakup pelecehan seksual ataupun emosional.®’

FY menyatakan:

Kehidupan pernikahan saya gagal karena suami saya selingkuh dengan sesama pria
sejak tahun kedua pernikahan. Setelah anak hasil pernikahan saya dengannya
berusia 5 tahun, saya baru mengetahui kelakuan suami saya. Semula saya stress
berat dan trauma, setiap berjumpa dan berdekatan dengan lawan jenis. Saya takut
tersakiti untuk kedua kalinya, hingga saya enggan menikah lagi.”®

66 Zakiyah, Ela Zain. “Faktor yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, Jurnal
Penelitian dan PPM, Vol. 4, No. 2 (2017).

87 MY, Wawancara (Kanada, 13 November 2022).

8 JH, Wawancara (Cilandak, 10 November 2022).

% Wibowo, Christin, “Trauma Pada Masa Anak, Hubungan Romantis, dan Kepribadian Ambang”,
Jurnal Psikologi, Vol. 46, No. 1 (2019).

FY, Wawancara(Cilandak, 06 November 2022).
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Pengalaman yang serupa juga dialami oleh BJ, ia berkata:

Ketika saya beranjak dewasa, saya kecewa karena dikhianati oleh pacar perempuan
terakhir saya yang menikah diam-diam. Saya trauma dan tidak bisa mempercayai
wanita lagi, tidak berani menjalin hubungan dengan mereka lagi karena takut
merasakan hal yang sama.”

b. Faktor lingkungan sosial

Berinteraksi dengan orang lain adalah kebutuhan bagi setiap orang. Namun
demikian, salah memilih lingkup pergaulan dan lingkungan bisa menyebabkan seseorang
terjatuh dalam penyimpangan seksual.”” Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui
informan, faktor sosial yang menjadi sebab terjadinya penyimpangan seksual terbagi

menjadi dua, yaitu:
1) Pergaulan

Orang yang hidup dalam komunitas LGBT rentan terseret oleh kelompok tersebut.
Di awal mungkin pergaulan, mungkin ia merasa mampu menjaga dirinya, namun pergaulan

dengan mereka yang intens secara perlahan menormalisasi penyimpangan tersebut.”

Teman yang buruk menyeret seseorang ke dalam kesesatan dan kehancuran,

sebaliknya kawan yang baik membawa berkah dan kebaikan. Nabi # bersabda:

§ s & HPpd e R (eI il Halmd p1ST1 &8y clid i) Jal=S ¢ gl PIIEDY 3 |WAN [ JEPRES JI Jin i)
s iy S 1l 2505 855 1 4] 101 0 B Loy A 28 01 i s

Permisalan teman baik dan teman uruk ibarat penjual minyak wangi dan seorang
pandai besi. Penjual minyak wangi bisa saja memberimu minyak wangi, atau engkau
membeli darinya, atau mencium bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi
(percikan apinya) mengenai pakaianmu, atau engkau mencium bau yang tak sedap.™

"' BJ, Wawancara (Venezeula, 08 November 2022).

2 Andina, Elga, “Faktor Psikososial Dalam Interaksi Masyarakat Dengan Gerakan LGBT Di
Indonesia”, Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol. 7, No. 2 (2019).

3 Aryanti, Zusy, “Faktor Resiko Terjadinya LGBT Pada Anak dan Remaja”, Nizham. Journal of
Islamic Studies, Vol. 4, No. 1 (2017).

74 Bukhori Muhammad bin Ismail, Shahihul Bukhori, (Damaskus: Daar Ibnu Katsir, 1423H), No. 2101,
hlm. 506.
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Jika berteman dengan orang salih dapat memberikan manfaat dan kebaikan,
sebaliknya berteman dengan orang buruk membawa petaka dan keburukan. Betapa banyak

orang terjatuh dalam kehancuran karena mengikuti langkah temannya.”

Dalam lingkup pergaulan, PP menjelaskan bahwasanya,

Jika seseorang terbiasa tinggal dan bersosialisasi dengan komunitas LGBT, maka
perlahan-lahan ia merasa biasa dengan perilaku mereka dan pandangannya terhadap
mereka menjadi biasa sehingga tidak lagi ada keinginan untuk mengingkarinya.
Pergaulannya dengan mereka menyeretnya hingga tanpa disadari ia telah menjadi
bagian dari mereka. Terlebih bila kepribadiannya lemah sehingga tidak kuat
membendung pengaruh buruk mereka.”®
Hal ini dikuatkan pula oleh JS, “Saya memiliki seorang teman perempuan seorang
lesbian karena ia di kosnya ia berteman dengan seorang yang sedari awal penyuka

sesama.””’
2) Keluarga

Sebagai makhluk sosial, setiap individu butuh berinteraksi dengan keluarga. Idealnya
setiap keluarga dapat menjadi habitat terbaik bagi setiap anggotanya, kelahiran setiap anak

ialah dalam fitrah, sebagaimana ungkapan Nabi Muhammad %,

ladzad 5l 4iliatd of dilaz olgald 8ylaall (e Mgy 35050 IS

Setiap anak terlahir di atas fitrah, kedua orang tuanyalah yang mengubah anak
menjadi Yahudi, Nashrani, maupun Majusi.”®

Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
bl 510 05 e Gl 518 (501 bl sl

(Sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.”

75 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Bahjatu Qulubil Abrar wa Qurratu ‘uyunil Akhyar Fii Syarh
Jawami’il Akhbar, Cet. 1 (Riyadh: Pustaka Ar-Rusd Lil Nashri wa Tauzi’, 1422H/2002M), jld. 1, hlm. 156.
76 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).
771S, Wawancara (Tebet, 13 November 2022).
78 Abu Abdillah bin Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shahiih Bukhori, Cet. 1, (Damaskus: Daar
Ibnu Katsir, 194M/256H), No. 1358, hlm. 334.
7 QS. Ar-Rum (30): 30.
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Ibnu Athiyah menjelaskan fitrah adalah kondisi dasar penciptaan setiap manusia yang
menjadikannya mampu mengenali ciptaan Allah, Tuhannya, syari’at, dan menjadikannya
beriman. Kondisi ini di kemudian hari bisa berubah karena berbagai aspek, salah satunya

peran kedua orang tuanya.®

Banyak dari keluarga tanpa disadari menjadi faktor terjadinya kelainan pada salah
satu anggota keluarga mereka di kemudian hari. Dalam konteks faktor penyimpangan

seksual, ada beberapa peristiwa yang ternyata dapat menjadi pemicu.
AE yang merupakan transgender mengungkapkan, pengalaman pribadinya:

Semasa kecil, mama saya sering memakaikan pakaian bayi perempuan. Hal tersebut
berlanjut hingga saya berusia 14 tahun. Saya sering dibelikan blouse anak
perempuan dan disuruh memakainya ketika di rumah untuk kemudian di foto.
Seiring berjalannya waktu, saya merasa jika sebenarnya saya ini adalah perempuan,
sejalan dengan keinginan mama saya. Kebiasaan menyukai hal-hal yang spesial
untuk perempuan pun sampai sekarang masih melekat dalam diri saya hingga saya
memutuskan untuk merubah fisik saya menjadi perempuan.®!
PP menguatkan cerita di atas, “saya pernah mengatasi pasien yang merupakan
seorang anak lelaki namun memiliki kecenderungan seperti wanita. Setelah ditelusuri

ternyata kedua orang tuanya suka memperlakukan sang anak ini seperti perempuan.”*?
c. Faktor internalisasi

Internalisasi yaitu keyakinan yang terbentuk sebagai hasil dari penghayatan
terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai secara mendalam. Akibatnya doktri itu diyakini

sebagai kebenaran atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.®
PP menjelaskan secara singkat tentang maksud dari internalisasi,

Internalisasi ialah suatu hal yang meyakinkan seseorang dan kemudian terwujud
dalam sikap dan perilakunya, seperti faktor tontonan yang membuat pandangannya

8 Ibnu Athiyah Abdul Haq bin Ghalib Al-Andalusi, A/-Muharrar Al-Wajiz, Cet.l (Beirut, Lebanon:
Daar Al-Kutubul ‘Ilmiyah, 1422H/2001M), jld. 4, hlm. 336.

81 00, Wawancara (Cileduk, 08 November 2022).

82 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).

8 Sarahsita, Sitti Hendrianti, “Dinamika Infernalized Sexual Stigma Pada Lesbian Maskulin yang
Belum Mengalami Proses Coming Ouf’, Manasa: Jurnal Psikologi Ilmiah, vol. 6, No. 1 (2017).
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terhadap suatu hal berubah karena seseorang terbiasa menyaksikan, dalam tontonan
juga pemikiran seseorang seperti. Tanpa sadar ia dibrainwash sehingga ia
menganggap biasa hal-hal yang ia peroleh dari tontonan tersebut.”s

CS, seorang biseksual sekaligus trans/ator series LGBT asal Thailand, mengamini hal

tersbeut:

Dulu aku adalah lelaki normal yang menyukai perempuan saja. Akan tetapi karena di
awal tahun 2019 ada temen cewekku yang memperkenalkan dunia pelangi, aku jadi
penasaran dan tertarik. Pertama nonton memang agak geli karena gak terbiasa. Tapi
semakin sering nonton, aku semakin biasa dan bahkan bisa dikatakan kalau sekarang
aku merupakan biseksual yang menyukai perempuan dan lelaki secara bersamaan.®

Internalisasi merupakan pembiasaan yang berperan dalam membentuk perilaku
seseorang. Karena itu Allah dalam Al-Qur’an melarang untuk duduk bersama orang yang
mengejek dan menghina ayat-ayat Allah, karena duduk bersama mereka dapat dimaknai

sebagai sikap merestui kemaksiatan mereka.3¢

COVID-19 yang menjangkit dunia pada tahun 2019 silam, mengharuskan sebagian
besar masyarakat untuk berdiam diri di dalam rumah sehingga menyebabkan perilaku
konsumsi digital meningkat pesat. Pada periode ini, permintaan tontonan bergenre Boy’s

Love (BL) juga ikut meningkat pesat.

Masyarakat Indonesia terutama termasuk konsumen besar Serial Boy’s Love (BL)
asal Thailand yang berjudul 2Gether The Series yang menceritakan tentang hubungan antara
dua lelaki muda.’” Hal tersebut terbukti dari hashtag top global selama 13 minggu dalam
platform 7witter dari pengaruh series Boy’s Love (BL) berjudul 2Gether The Series.®

Pengaruh tontonan LGBT ini memecah pandangan masyarakat terhadap komunitas ini:

8 PP, Wawarncara (Jagakarsa, 11 November 2022).

85 CS, Wawancara (Makassar, 01 Desember 2022).

86 QS. An-Nisa (03): 140.

8 Venturini, Fernanda Khairunnisa, dan Lubis, Fardiah Oktariani, Oxcygentri, Oky, “Pengaruh
Tayangan 2Gether The Series Terhadap Sikap Toleransi Perempuan mengenal Homoseksual” Jurnal Lugas.
Vol. 5, No. 1 (2021).

8 Yunita, Millah Ananda,“Penonton Boy’s Love: Ketertarikan, Respon, dan Orientasi,” Jurnal Ilmiah

Iimu-Ilmu Sosial, Vol. 5. No. 1 (2020).
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1) Pendukung LGBT

Sebagian masyarakat Indonesia yang semula menolak tayangan berbau LGBT
berubah sehingga mereka mulai menerima bahkan mendukung. Kebiasaannya

menyaksikan hubungan menyimpang membuatnya menormalisasikan hal tersebut.

AN, seorang mahasiswi yang sudah menjadi penikmat tayangan LGBT sejak 2016
mengungkapkan, “Dulu kalau lihat sesama lelaki deket-deketan itu bakalan risih. Adapun
sekarang saya merasa biasa saja. Aku tersenyum bisa bila melihat interaksi mereka di dunia

nyata itu. Menurutku, mereka butuh dukungan bukan untuk dijauhi.”*

LM, admin dari salah satu fansite pasangan gay series Thailand, mengutarakan hal
senada “Meskipun aku tau Islam melarang, tapi semenjak mengenal komunitas ini aku
mendukung pilihan seksual mereka, walau ditentang oleh kebanyakan masyarakat di

dunia.”®
2) Penentang LGBT

Fitrah manusia; lelaki berpasangan dengan perempuan, bukan berpasangan dengan
sesama jenisnya. Hal tersebut sejalan dengan surat Al-Ankabut (29):30 dan juga
sabda Nabi # dalam riwayat Tirmidzi: “Barangsiapa kalian dapati melakukan
perbuatan kaum Nabi Luth ‘alaihissalam, maka bunuhlah pelaku dan

pasangannya’.’!

Banyak informan penikmat konten LGBT yang tetap menolak keberadaan
komunitas ini. Mereka mengaku hanya menikmati alur cerita tanpa membenarkan perilaku
menyimpang dalam tayangan tersebut. DW menyatakan, “LGBT bukanlah sesuatu yang
normal dan merupakan hal yang tidak wajar.”®? XX berpendapat sama, “LGBT itu

8 AN, Wawancara (Kebayoran Lama, 10 November 2022).

% LM, Wawancara (Bangkok, 01 Desember 2022).

! Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Cet. 1, (Riyadh: Maktabah
Al-*Arif Lil Nasyri Wa At-Tauzi’, 1419H/1998 M), jld. 3, No. 4462, him. 73.

92 DW, Wawancara (Taiwan, 03 November 2022).
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merupakan pelanggaran norma dan harus dihilangkan dari masyarakat agar tidak

meresahkan.”
d. Faktor lemahnya pengetahuan ilmu agama

Ilmu agama memiliki peran kuat dalam mebentengi diri dari berbagai penyimpangan
dan propaganda negatif termasuk propaganda LGBT. Dengan ilmu agama, seorang muslim

dapat membedakan kebaikan dari keburukan.

Faktanya, penyimpangan seksual banyak menimpa keluarga muslim yang
pengetahuan agama mereka sangat lemah. Salah satu indikasinya ialah adanya upaya

eksploitasi seks yang berlebihan yang merupakan bentuk dari memperturutkan hawa nafsu.
DW menceritakan tentang teman-teman lesbiannya yang beragama Islam,

Pada tahun 2019 silam, saat bekerja sebagai buruh di suatu pabrik yang terletak di
Jakarta Selatan, saya banyak menjumpai rekan kerja saya yang merupakan pasangan
sesama jenis terutama lesbian. Banyak dari mereka yang berasal dari keluarga yang
paham agama, akan tetapi menurut pengamatan saya mereka bertingkah laku dan
memiliki gaya hidup seperti orang barat yang cenderung bebas. Bahkan mereka
jarang sholat, dan berkali-kali saya dapati mereka mengunjungi tempat hiburan
malam.”

PP berpendapat; faktor agama juga mempengaruhi perilaku penyimpangan seksual
ini,

Dalam keluarga muslim juga hendaknya dioptimalkan pengenalan agama bagi

mereka agar menjadi pribadi yang lebih paham dengan agamanya karena jika

agamanya kuat, maka ia akan memiliki keimanan yang kokoh dan tidak mudah
terseret pada penyimpangan seksual yang sedang marak terjadi.”

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat di ketahui bahwa terjadinya
penyimpangan seksual: LGBT di Jakarta Selatan adalah karena beberapa faktor berikut: (a)
faktor trauma psikologis, terdiri dari: (1) trauma pelecehan seksual, (2) trauma kekerasan

fisik, (3) trauma bullying, dan (4) trauma pengkhianatan, (b) faktor lingkungan sosial, terdiri

9 XX, Wawancara (Jeddah, 09 November 2022).
%4 DW, Wawancara (Taiwan, 03 November 2022).
%5 PP, Wawancara (Jagakarsa, 11 November 2022).
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dari: (1) faktor pergaulan, dan (2) faktor keluarga, (c) faktor internalisasi, terbagi menjadi:
(1) pendukung LGBT, dan (2) penentang LGBT, (d) faktor lemahnya pengetahuan ilmu

agama.

3. Sikap Islam dalam mencegah dan mengobati penyimpangan seksual: LGBT
a. Memperbaiki agidah

Sholat adalah media komunikasi hamba dengan Allah yang dapat membangkitkan
kesadaran manusia dan memupuk subur kepribadiannya. Berbekalkan shalat yang benar,

berbagai problematika kehidupan dapat dilalui dengan baik.”® Allah berfirman:

/,m"-’°|;gt_;hu°‘-°1g;6{;3’sgﬁj‘“ | &) Bolialt o35 Lisd ‘-,”\;@a;n@iiua&i

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-kitab (Al-Qur’an) dan
dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (sholat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.””

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa sholat mengandung dua hikmah, yaitu mencegah diri
dari perbuatan keji dan mungkar. Maksudnya; sholat adalah benteng dari dua perbuatan

tersebut dan sehingga orang yang rajin shalat terhindar dari keduanya.’®

b. Mengajarkan pendidikan seks yang sehat dan legal
Menjaga keutuhan fitrah setiap manusia sesuai dengan kodrat gendernya merupakan
hal penting. Keutuhan kodrat gender dijaga dengan menghindari segala hal yang merusak
keutuhannya. Karena itu Islam mengharamkan pakaian sutra emas, atas kaum lelaki.
Sebagaimana Islam juga mengharamkan tindakan menyerupai identitas (Zasyabbuh)

lawan jenisnya, yang lambat laun melunturkan kepribadiannya.

% Surianti, “Metode Preventif Kuratif Dalam Menangani Penyimpangan Seksual Remaja Perspektif
Konseling Islam”, Jurnal Mimbar, Vol. 5, No. 1 (2019).

7 QS. Al-Ankabut (29): 45.

%8 Ibnu Katsir Ismail bin Umar bin Katsir Al-Quraisy, 7TafSirul Qur’anil ‘Adzhim, Cet. 1 (Saudi Arabia:
Daar Ibnul Jauzi, 1431H/2010M), jld. 6, hlm. 63.
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Di sisi lain, Islam juga membangun kesadaran pada ummatnya perihal prosedur formal
nan halal bagi siapa saja yang hendak menyalurkan kebutuhan biologisnya.” Allah

berfirman:

3

S5lnll3 Gli1 83555 06 &4laTs il 155 15581 301 2L

Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya manusia dan batu-batu.'”

Qatadah mengatakan bahwa hendaknya setiap keluarga taat dan tunduk kepada Allah dan

menjauhkan diri dari perbuatan munkar terhadapNya. Maka hendaknya mereka menegakkan

perintah Allah, serta membentengi diri dan keluarganya dari segala bentuk kemaksiatan.'!

Ada beberapa prinsip dasar dalam Islam yang menjadi pedoman anak ketika dewasa

kelak:

1) Memisahkan tempat tidur anak lelaki dan perempuan
Islam membangun kesadaran adanya perbedaan yang sangat mendasar antara anak
lelaki dan perempuan. Rasululloh ¥ memerintahkan orang tua untuk memisahkan tempat
tidur anak lelaki dan perempuan ketika mereka sudah memasuki tujuh tahun. Sebagaimana

beliau juga menekankan agar sejak dini setiap anak diajarkan untuk rajin mendirikan sholat.
2 Uall & o 155589 e 1531, 13] Lele mhgayaly L 153 13) B3Lally 1S3l 19,0

Suruhlah anak-anakmu melakukan sholat ketika mereka berusia 7 tahun. Jika telah
berusia 10 tahun mereka tidak mau melakukannya, maka pukullah dan pisahkan
tempat tidur mereka.'””

2) Mengajarkan adab menjaga pandangan

Islam mengajarkan agar sedari diri setiap anak dibiasakan menjauhi hal hal yang

dapat merangsang nafsu seks, baik pada diri sendiri maupun orang lain. Diantarannya dengan

% Siska Lis Sulistiani, Kejahatan dan Penyimpangan Seksual dalam Perspektit Hukum Islam dan
Hukum Positif Indonesia, (Bandung: Penerbit Nuansa Aulia, 2016) hlm. 128.

100 3S. At-Tahrim (66): 6.

101 Tbnu Katsir Ismail bin Umar bin Katsir Al-Quraisy, 7afsirul Qur’anil ‘Adzhim, Cet. 1 (Saudi
Arabia: Daar Ibnul Jauzi, 1431H/2010M), jid. 7, hlm. 321.

102° Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistaani, Sunan Abi Dawud, Cet. 1, (Beirut: Daar Ibnu
Hazm, 1418 H), jld. 1, hlm. 239.
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menutup aurat dan menjaga pandangan mata agar terhindar dari hal-hal yang haram untuk

dipandang. Allah berfirman:

Oyatial oy Sd 41 ) 20 ST EUS a2 338 151555 Ll (e 15953 (ineball 13
Katakanlah kepada lelaki yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan

memelihara kemaluannya, yang demikian itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.'”

Menjaga pandangan bukan terbatas pada lawan jenis saja, akan tetapi juga terhadap

sesama jenis, saja namun dari semua orang yang dapat membangkitkan nafsu birahi. An-

Nawawi menjelakan tentang memandang amrad,’*

3)

Larangan memandang amrad serupa dengan larangan memandang wanita. Banyak
dari amrad dapat merangsang nafsu sebagaimana perempuan, Bahkan banyak dari
mereka yang lebih indah dari perempuan. Bahkan keharaman memandang amrad bisa
saja melebihi keharaman memandang lawan jenis, mengingat celah kerusakan akibat
memandang mereka lebih samar dibanding memandang wanita.'®

Perintah menutup aurat ketika baligh

Di antara moralitas Islam untuk mengangkat martabat dan kehormatan manusia salah

satunya ialah dengan menutup aurat sehingga lebih indah ketika dipandang dan lebih

bermartabat. Aurat tidak boleh ditampakkan kepada orang lain demi menghindari terjadinya

tindakan asusila, kejahatan, dan penyimpangan seksual lainnya. Islam juga menegaskan

bahwasanya penyaluran hasrat seksual hanya boleh dilakukan kepada pasangan yang halal,

kepada istri atau suami.'® Rasululloh # bersabda,

PEVED PRNEAPRUPCHE IVESY IR SURPEN-R PPN U0 AU PPN ES (ST (NESUR R

ISR RRUNTER
Lelaki tidak boleh melihat aurat lelaki lain dan perempuan tidak boleh melihat aurat
perempuan lain. Dan seorang lelaki tidak boleh tidur bersama lelaki lain dalam satu

kain dan seorang perempuan tidak boleh tidur bersama perempuan lain dalam satu
kain."”

13 S. An-Nur (24): 30.
194 Pemuda yang selumrahnya sudah tumbuh jenggot dan kumisnya, namun belum tumbuh.
105 An- Nawawi Abu Zakaria Yahya bin Syaraf Ad-Dimisyqo, Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,

Cet.1, (Mesir: Matbaq Al-Misriyyah bil Azhar, 1387H/1929M), jld. 4, hlm. 31.

196 Syrianti, “Metode Preventif Kuratif Dalam Menangani Penyimpangan Seksual Remaja Perspektif

Konseling Islam”, Jurnal Mimbar, Vol. 5, No. 1 (2019).

107 Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Cet.2, (Riyadh: Daar As-Salam,

1421H/2000M), No. 338, him. 150.
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c. Menghentikan penyebaran pornografi dan pornoaksi

Pornografi yang mengeksploitasi tubuh manusia atau perilaku seksual terbukti dapat
menimbulkan rangsangan seksual. Sebagaimana halnya pornoaksi juga dapat merangsang
hasrat seksual yang menyaksikan atau merasakannya.!'%®

Untuk mencegah penyimpangan seksual ini, Islam mengharamkan penyebarluasan
segala bentuk pornografi dan pornoaksi. Allah berfirman,

Oaalad ¥ w1l adad uls 55915 AN § padl 2l wqf1pdal Gl @ dam a1 sl 4T G5 (3l )

Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu

tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia
dan di akhirat. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.'”

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwasanya ayat diatas ditujukan kepada orang yang
mendengar suatu berita yang buruk dan jelek, lalu menanggapi dalam hatinya dan
membicarakannya. Maka seharusnya janganlah ia menyebarkan kabar buruk tersebut, dan

tidak pula membicarakannya.'!

d. Memberikan sanksi yang tegas
Adanya sanksi yang tegas terhadap pelanggar penyimpangan seksual dapat mencegah
penyimpangan ini. Tingginya praktik kejahatan ini sangatlah erat kaitannya dengan

lemahnya penerapan hukuman dan sanksi kepada mereka. Nabi £ bersabda,

o Jsadlls e il 15518 Lgh 35 dlaz ani byadins &a

Barang siapa yang kalian dapati melakukan perbuatan kaum Nabi Luth ‘alaihissalam
maka bunuhlah pelaku dan pasangannya.'’’

Dalam hukum positif Indonesia, aturan yang mengatur tentang sanksi bagi pelaku

kejahatan seksual, diantaranya adalah Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.1

108 Maryandi, Yandi, “Pornografi dan Pornoaksi Perspektif Sejarah dan Hukum Islam”, Tahkim. Jurnal
Peradaban dan Hukum Islam, Vol. 1, No. 1 (2018).

109 QS. An-Nur (24): 19.

110 Tbnu Katsir Ismail bin Umar bin Katsir Al-Quraisy, “ZTaf$irul Qur’anil ‘Adzhim”, Cet. 1 (Saudi
Arabia: Daar Ibnul Jauzi, 1431H/2010M), jId. 5, him. 523.

"1 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistaani, Sunan Abi Dawud, Cet. 1 (Riyadh: Maktabah
Al-Ma’arif Lil Nasyri Wa At-Tauzi’, 1419H/1998M), jld. 3, No. 4462, hlm. 73.
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tahun 2016 tentang Perlindungan Anak, dan juga UU NOMOR 44 TAHUN 2008 tentang
pornografi, dan juga undang-undang lainnya.

Pemberlakuan sanksi berat semisal penjara seumur hidup hingga hukuman mati, bagi
pelaku kejahatan seksual, dan segala bentuk eksploitasi seks yang menyimpang dari norma
bertujuan membentengi masyarakat dari berbagai penyimpangan seksual.'!?

Jelaslah bahwa Islam mencegah dan mengobati penyimpangan seksual: LGBT
diantaranya dengan: (a) mendirikan sholat dengan baik dan benar, (b) mengajarkan
pendidikan seks yang sehat dan legal, dengan: (1) memisahkan tempat tidur anak lelaki dan
perempuan, (2) mengajarkan adab menjaga pandangan, (3) perintah menutup aurat ketika
baligh, (c) menghentikan penyebaran pornografi dan pornoaksi, dan (d) memberikan sanksi

yang tegas.

D. KESIMPULAN

Di antara fenomena penyimpangan seksual: LGBT di Jakarta Selatan, yaitu: (a)
LGBT menjadi topik kontroversial dalam sepuluh tahun terakhir, (b) LGBT semakin banyak
dijumpai, (c) LGBT gencar mensosialkan diri, (d) meningkatnya penyakit kelamin akibat
LGBT, dan (e) LGBT menimbulkan keresahan dan depresi sosial. Faktor yang menyebabkan
terjadinya penyimpangan seksual: LGBT di Jakarta Selatan adalah: (a) faktor trauma
psikologis, terdiri dari: (1) trauma pelecehan seksual, (2) trauma kekerasan fisik, (3) trauma
bullying, dan (4) trauma pengkhianatan, (b) faktor lingkungan sosial, terdiri dari: (1) faktor
pergaulan, dan (2) faktor keluarga, (c) faktor internalisasi, terbagi menjadi: (1) pendukung

LGBT, dan (2) penentang LGBT, dan (d) faktor pengetahuan agama yang lemah.

Di antara sikap Islam terkait pencegahan dan pengobatan dari penyimpangan seksual:
LGBT yaitu: (a) mendirikan sholat dengan baik dan benar, (b) mengajarkan pendidikan seks
yang sehat dan legal, dengan sikap: (1) memisahkan tempat tidur anak lelaki dan perempuan,
(2) mengajarkan adab menjaga pandangan, (3) perintah menutup aurat ketika baligh, (c)

menghentikan penyebaran pornografi dan pornoaksi, dan (d) memberikan sanksi yang tegas.

12 Siska, Lis Sulistiani, Kejahatan dan Penyimpangan Seksual dalam Perspektif’ Hukum Islam dan
Hukum Positif Indonesia, (Bandung: Penerbit Nuansa Aulia, 2016), hlm. 142.
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ABSTRACT

Islam is a religion that encompasses all aspects of life. Islam, for example, pays attention
to human survival through marriage. However, in reality, married life is not as smooth as
imagined. Many married couples face disharmony in their marriage, which ofien leads to
divorce. Divorce can occur for certain reasons. As time progresses, there are more and
more complex problems, one of which is known as Childfree. It is possible that the
husband and wite's thoughts will change as circumstances change and time passes. At such
a time, when one partner decides to have childfree status, while the other partner does not,
disharmony arises between the partners and new problems emerge that can lead to divorce.
The aim of this research is to find out whether the reasons for choosing childfree can be
used as a basis for “cerai talak” (divorce initiated by husband) or “cerai gugat” (divorce
initiated by wife), considering that these reasons are not stated explicitly in the
regulations. The method used is a qualitative research approach. The research results show
that reasons for divorce that are not regulated according to the KHI (Islamic Law
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Compilation) or other marriage regulations can be considered as the legal grounds for
divorce. Divorce due to one of the partners chooses to be childfree can be categorized
under point (e) or point (f) of Article 116 of the Islamic Law Compilation.

Keywords: childfree; Islam, divorce; Islamic Law Compilation.

ABSTRAK

Islam adalah agama yang mencakup seluruh lini kehidupan. Islam memperhatikan
keberlangsungan hidup manusia dengan cara pernikahan. Namun, dalam kenyataannya,
kehidupan pernikahan tidak semulus yang dibayangkan. Banyak pula di antara pasangan
suami istri yang kehidupan pernikahannya tidak harmonis setelah menikah, di mana hal itu
berakhir dengan perceraian. Perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan tertentu.
Semakin berkembangnya zaman, semakin banyak pula permasalahan yang kompleks, salah
satu contohnya adalah apa yang dikenal sebagai childfree. Tidak menutup kemungkinan
bahwa pemikiran pasangan suami istri akan berubah seiring berubahnya keadaan dan
berjalannya waktu. Pada saat yang demikian, ketika salah satu pasangan memutuskan
untuk berstatus childfiee, sementara pasangan yang lainnya tidak, timbullah
ketidakselarasan antara pasangan dan muncul suatu permasalahan baru yang bisa
mengantarkan pada perceraian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
alasan pasangan memilih childfiee dapat dijadikan dasar dalam melakukan cerai talak
ataupun cerai gugat, mengingat alasan tersebut tidak tertuang dalam peraturan. Metode
yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa alasan bercerai yang tidak diatur menurut Kompilasi Hukum Islam ataupun
peraturan pernikahan lainnya, dapat disebut sebagai penyebab munculnya alasan-alasan
hukum perceraian. Alasan perceraian karena salah satu pasangan memilih childfree dapat
dikategorikan pada poin (e) atau poin (f) dalam pasal 116 Kompilasi Hukum Islam.

Kata kunci: childfree; Islam; cerai; KHI.

A. PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang mencakup seluruh lini kehidupan. Salah satunya, Islam
memperhatikan keberlangsungan hidup manusia dengan cara pernikahan. Pernikahan
merupakan suatu perjanjian yang suci dan kokoh atau disebut dengan mitsdqan ghalidza
yakni perjanjian bersifat seumur hidup dan kekal abadi, sehingga tidak hanya bersifat perdata
semata namun lebih dari itu. Dalam pernikahan terkandung kehalalan bagi pasangan setelah

menikah berupa hubungan kelamin sebagai bentuk penyaluran seksual manusia dimana dalam

44



P-ISSN: 2339-2630 Cerai dengan Alasan Salah Satu Pasangan Memilih Childfree
E-ISSN: 2477-8001 Syafiq Riza Hasan; Farchan Mu’aziz; Teguh Dwi Cahyadi

melakukannya akan bernilai ibadah.!'3 Allah Subhanahuwataala menjadikan ketenangan dan

kasih sayang dalam pernikahan. Hal ini sebagaimana yang difirmankan dalam kitab-Nya,
O98E5 0381 <o G5 (g Bhiass3 8355 aKi ans L) 138 51531 8Ll (a0 315 Gl 4l e

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.
Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir 4

Namun dalam kenyataannya, kehidupan pernikahan tidak semulus yang dibayangkan.
Banyak masalah menerpa dalam kehidupan rumah tangga. Banyak pula di antara pasangan
suami istri yang kehidupan pernikahannya tidak harmonis setelah menikah, dimana hal itu
berakhir dengan perceraian. Menurut laporan Badan Statistik Indonesia 2023, kasus
perceraian di Indonesia mencapai 516.334 kasus pada tahun 2022. Angka tersebut meningkat

15% dibandingkan 2021 yang mencapai 447.743 kasus.!!®

Perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan tertentu sebagaimana yang telah tertuang
dalam Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang Pernikahan No.l Tahun 1974, dan Peraturan
Pemerintah No.9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974. Dalam Kompilasi
Hukum Islam disebutkan bahwa perceraian baik cerai talak ataupun cerai gugat dapat terjadi

dengan alasan atau alasan-alasan berikut ini.

a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan;

b. salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa
izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya;

c. salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang

lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

13 Yanuariansyah Ar-Rasyid, dkk. “Refleksi Hukum Islam Terhadap Fenomena Childfiee perspektif
Maslahah Mursalah,” Syaksia: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol 23, No. 2 (2022).

114 QS. Ar-Rum (30): 21.

1s https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/01/kasus-perceraian-di-indonesia-melonjak-

lagi-pada-2022-tertinggi-dalam-enam-tahun-terakhir. Diakses pada 15 Oktober 2023.
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d. salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain;
e. salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;
f. antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;
g. Suami melanggar taklik talak; peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.!6
Semakin berkembangnya zaman, semakin kompleks pula permasalahan yang dihadapi
dan terkadang menimbulkan perselisihan di kalangan manusia, salah satunya adalah
keputusan untuk tidak memiliki anak atau keturunan, yang belakangan ini dikenal dengan
istilah childfree. Childfree adalah sebuah kesepakatan yang dilakukan oleh pasangan suami
istri untuk tidak memiliki anak selama masa pernikahannya.'!” Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan pasangan suami istri memilih childfree, di antaranya faktor personal, faktor

medis dan psikologi, faktor ekonomi dan kultur,'!8 serta faktor mental®!®.

Tidak menutup kemungkinan bahwa pemikiran pasangan suami istri akan berubah
seiring berubahnya keadaan dan berjalannya waktu. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh Veronica Adesla, seorang psikolog klinis dan Co-Founder Ohana Space,

Perjalanan terus berjalan. Jadi, kalau pun orang di sewaktu-waktu ada yang bilang

gue mau childfree aja, tapi ternyata di periode waktu ke depannya, dia ternyata

memutuskan untuk punya anak, boleh enggak? Boleh aja. Karena berarti ada sesuatu
perubahan yang terjadi.**°

Pada saat yang demikian, ketika salah satu pasangan memutuskan untuk tidak memilih
childfree, sementara pasangan yang lain memilih tetap childfree, timbullah ketidakselarasan

antara pasangan dan muncul suatu permasalahan baru yaitu perceraian. Ketika salah satu

18 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam Serta
Pengertian dalam Pembahasannya (Jakarta: Literatur Perpustakaan Mahkamah Agung RI, 2011) hlm. 92-93.

17 Siti Nuroh, M. Sulhan, “Fenomena Childfiec pada Generasi Milenial Ditinjau dari Perspektif Islam”
An-Nawa: Jurnal studi Islam, Vol 04. No. 2 (2002).

113 Jalaludin, Paham Childfiee Menurut Hukum Islam. Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. 2022. Hal. 44-47.

119 Eva fadhilah. Childfiee dalam Perspektif Islam. Jurnal syariah dan hukum. Vol. 3, no. 1 (2022).

120 https://www.liputan6.com/news/read/5210399/memilih-childfree-apakah-jadi-keputusan-permanen.
Diakse pada 6 Juli 2023.
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pasangan mengajukan perceraian entah itu cerai talak dari sisi suami ataupun cerai gugat dari
sisi istri, apakah alasan childfree tersebut dapat dijadikan dasar mengajukan talak ataupun
menjatuhkan talak. Mengingat dalam peraturan yang telah disebutkan di atas, tidak
menyebutkan childfree sebagai alasan atau dasar dalam pengajuan perceraian. Hal itulah yang

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Dari hasil penelusuran berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini peneliti belum
menemukan adanya penelitian tentang perceraian dengan alasan salah satu pasangan memilih
childfree. Adapun hasil penelitian yang terkait dengan hal itu di antaranya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Zainuddin Sunarto dan Lutfatul Imamah (2023) yang
membahas tentang “Fenomena Childfree dalam Perkawinan”, Debi Cahyadi (2022) yang
meneliti tentang “Childfree dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam dan Perundang-
Undangan”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pilihan pasangan
memutuskan childfree dapat dijadikan dasar alasan untuk mengajukan cerai talak maupun

cerai gugat di pengadilan ditinjau dari peraturan perundang-undangan dan hukum Islam?

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Hadari Nawawi, metode deskriptif dilakukan dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.’?® Adapun pendekatan kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.'??> Oleh karena itu, peneliti akan berperan

121 Hadari Nawawi, Metode Peneclitian Bidang Sosial. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2005) hlm. 65.

122 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010)
hlm. 6.
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sebagai instrumen utama dalam usaha pengumpulan data. Hal itu sebagaimana disebutkan

Lexy J. Moleong dalam menjelaskan ciri-ciri penelitian kualitatif.

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan teknik studi kepustakaan
dimana peneliti membaca, mempelajari, dan menganalisis data-data penelitian yang
bersumber dari buku literatur yang bersifat primer, jurnal-jurnal, dan penelitian ilmiah yang
relevan, dan beberapa data statistik yang diperoleh dari lembaga resmi terkait. Setelah itu,
dalam memaparkan hasil temuan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan berusaha menggambarkan secermat mungkin temuan penelitian dari data-data yang

ada.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perceraian dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam
Perceraian dalam Islam disebut dengan talak. Talak secara etimologi diambil
dari bahasa Arab yang bermakna meninggalkan dan melepaskan. Secara terminologi,

talak berarti menghilangkan ikatan pernikahan dan menghentikan ikatan suami istri.?®

Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak diatur mengenai pengertian
perceraian tetapi hal-hal mengenai perceraian telah diatur dalam pasal 113 sampai
dengan pasal 148. Dengan melihat isi pasal-pasal tersebut dapat diketahui bahwa
prosedur bercerai tidak mudah, karena harus memiliki alasan-alasan yang kuat dan
alasan-alasan tersebut harus benar-benar menurut hukum. Hal ini ditegaskan dalam
pasal 115 KHI yang isinya sebagai berikut "Perceraian hanya dapat dilakukan di depan
sidang pengadilan setelah pengadilan yang tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak." Berdasarkan KHI Pasal 115 seperti yang termaktub
di atas maka yang dimaksud dengan perceraian dalam perspektif KHI adalah proses
pengucapan ikrar talak yang harus dilakukan di depan persidangan dan disaksikan

oleh para hakim pengadilan agama. Apabila pengucapan ikrar talak itu dilakukan di

123 Sayyid Sabiq, Fighu As-Sunnah (Cet.III; Beirut: Dar Al-Kutub Al-Arabi, 1977) jld. 2, hlm. 241.
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luar persidangan, maka talak tersebut merupakan talak liar yang dianggap tidak sah

dan tidak memiliki kekuasaan hukum yang mengikat.'?*

Di dalam KHI, juga diatur mengenai sebab-sebab putusnya perkawinan. Ada
tiga sebab putusnya perkawinan menurut KHI, yaitu kematian, perceraian, dan atas
putusan pengadilan. Namun pembahasan Kkali ini berfokus pada perceraian.
Sebagaimana dalam pasal 114, disebutkan bahwa putusnya perkawinan dapat terjadi
karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian. Adapun yang dimaksud talak
tersebut adalah ikrar suami di hadapan pengadilan agama. Sedangkan yang dimaksud
dengan gugatan perceraian adalah diajukan oleh istri atau kuasanya pada pengadilan
agama.’?® Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa talak adalah permohonan cerai
yang diajukan oleh suami, sedangkan gugatan perceraian diajukan oleh pihak istri atau
yang dikenal dalam fikih Islam dengan istilah khuluk. Semua hal itu telah tercantum

dalam pasal 113 sampai 148 KHI.

2. Alasan-Alasan Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam

Untuk dapat mengajukan gugatan perceraian ke pengadilan agama harus disertai
dengan alasan-alasan yang cukup, sesuai dengan alasan-alasan yang telah ditetapkan
dalam undang-undang perkawinan. Adapun hal-hal yang dapat dibenarkan untuk
mengajukar gugatan perceraian diatur dalam pasal 116 ayat a s/d h dan dipertegas lagi
dengan pasal 19 PP No.9 tahun 1975 sebagai berikut:

a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan;

b. salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa
izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya;

c. salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang

lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

124 Muhammad Arsad Nasution, Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Figh. Jurnal

El-Qanuny. Vol. 4, No. 2 (2018).

(2012).

125 Linda Azizah, Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam. A/-Adalah. Vol. X, No. 4
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d. salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain;

e. salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;

f. antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

g. Suami melanggar taklik talak; peralihan agama atau murtad yang menyebabkan

terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.!?

3. Fenomena Childfree

Childfree merupakan suatu istilah yang digunakan bagi pasangan untuk
sepakat tidak memiliki anak mengesampingkan faktor kesehatan yang ada. Istilah
tersebut muncul pada awal 1970 tepatnya di wilayah Barat Laut Eropa. Ketika zaman
Renaisans kurang lebih sebanyak 15% hingga 20% perempuan yang bertempat tinggal
di wilayah perkotaan membuat suatu pilihan berupa tidak memiliki anak seumur
hidup. Selain istilah childfree, istilah yang pernah digunakan antara lain childless dan
voluntary childlessness. Namun dalam penggunaan istilah tersebut beberapa
perbedaan dalam penggunaannya seperti kata childless yang dapat diterime oleh
masyarakat daripada dua kata lainnya. Hal ini disebabkan karena pada abad 19
masyarakat tetap berpegang teguh terhadap pola dasar keluarga pada umumya seperti
"ayah mencari nafkah dan ibu bertindak sebagai ibu rumah tangga™ sehingga childfree
dalam penggunanaanya sangat jarang digunakan. 2

Pembahasan terkait childfree mulai muncul di permukaan tepatnya pada tahun
1970 dimana hal tersebut didorong dengan banyaknya penggunaan alat kontrasepsi,
selain itu didorong dengan gerakan feminisme dan tingginya keinginan kuat kaum
perempuan untuk melanjutkan pendidikannya hingga mendapatkan karir yang

cemerlang sehingga childfree diambil sebagai pilihan hidup yang menguntungkan

126 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam Serta
Pengertian dalam Pembahasannya (Jakarta: Literatur Perpustakaan Mahkamah Agung RI, 2011) hlm. 92-93.

127 Yanuariansyah Ar Rasyid, dkk. Refleksi Hukum Islam Terhadap Fenomena Childfiee Perspektif
Maslahah Mursalah. Syaksia Jurnal Hukum Keluarga Islam. Vol. 23, No. 2 (2022).

50



P-ISSN: 2339-2630 Cerai dengan Alasan Salah Satu Pasangan Memilih Childfree
E-ISSN: 2477-8001 Syafiq Riza Hasan; Farchan Mu’aziz; Teguh Dwi Cahyadi

menurut pandangannya. Kemudian tepatnya abad 21 pengikut childfree semakin
mengalami peningkatan sangat drastis.!?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ari Handayani, proporsi wanita
berstatus menikah usia 15-49 yang memutuskan childfree mengalami fluktuasi. Pada
tahun 2007 sebesar 59% kemudian di tahun 2012 turun menjadi 56% dan tahun 2017
naik kembali ke 58%. Adapun proporsi laki-laki yang memutuskan childfree
meningkat dari 52% berdasarkan SDKI 2007 menjadi 53% berdasarkan SDKI 2012
dan belum terjadi perubahan mengacu pada SDKI 2017. Sejalan dengan data di atas,
data dari hasil sensus penduduk yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
menunjukkan penurunan laju pertumbuhan populasi sebesar 0,24% dari 1,49% pada
tahun 2000- 2010 menjadi 1,25% pada 2010-2020'%°, Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan pasangan suami istri melakukan childfree, di antaranya faktor personal,

faktor medis dan psikologi, faktor ekonomi dan kultur,*° serta faktor mental 3!

Indonesia merupakan negara pronatalis yang mendorong pertumbuhan
kelahiran dengan kuat, hal itu ditandai dengan adanya desakan sosial bagi pasangan
suami istri untuk segera melahirkan anak. Jika tidak memiliki anak, pernikahan
mereka dinilai tidak sempurna.’®? Tingkat kelahiran (Total fertility rate) sebesar 2.26
dan sebesar 93% penduduk yang meyakini bahwa kehadiran anak dalam pernikahan
adalah aspek penting dan dinantikan.'®® Anak atau keturunan dipandang dapat
memberikan berbagai manfaat seperti manfaat sosial, ekonomi, budaya, dan agama.
Manfaat sosial adalah anak bisa menjadi sumber ketentraman dan meningkatkan status
sosial. Adapun manfaat ekonomi dari keberadaan anak adalah sebagai sumber
pendapatan dan jaminan masa tua. Manfaat budaya adalah sebagai ahli waris, dan

128 Ibid.

129 Siti Nuroh, M. Sulhan, “Fenomena Childfiee Pada Generasi Milenial Ditinjau dari Perspektif Islam”
An-Nawa. Jurnal studi Islam. Vol 04. No. 2 (2002).

130 Jalaludin, Paham Childfiee Menurut Hukum Islam. Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. 2022. Hal. 44-47.

131 Eva Fadhilah “Childfree dalam Perspektif Islam” Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 3, No. 1 (2022).

132 Tiara Hanadinata. Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak setelah menikah. Jurnal
analisa sosiologi. Vol 1. No. 11 (2022).

133 Miwa Patnani, dkk. Bahagia Tanpa Anak? Arti Penting Anak bagi Involuntary Childless. JIPT:
Jurnal ilmiah psikologi terapan. Vol. 09. No. 1 (2021).
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manfaat agama adalah anak sebagi amanah dari Allah dan penyejuk dalam rumah
tangga.t3

Dalam Agama Islam sendiri, pemeluknya didorong untuk memiliki keturunan.
Terdapat berbagai dalil baik dari Al Qur’an maupun hadis yang memotivasi seseorang

agar memiliki keturunan. Adapun dalil dari Al Qur’an misalnya firman Allah Ta’ala,

802 L8 8 155515 sl 6

Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan
Allah bagimu.**®

Ayat ini berkaitan dengan kebolehan bagi seseorang untuk berhubungan badan
dengan pasangannya di malam hari bulan Ramadan. Imam Ibnu Katsir menyebutkan
bahwa yang dimaksud dengan “apa yang telah Allah tetapkan bagimu” adalah anak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari hubungan badan tersebut
adalah untuk memperoleh keturunan. Ini adalah pendapat Abu Hurairah, Ibnu Abbas,
Anas bin Malik, Syuraih, Mujahid, Ikrimah, Said bin Jubair, Atha, Rabibin Anas,
Assuddi, Zaid bin Aslam, Hakam bin Utbah, Mugqatil bin Hayyan, Hasan Al-Basri, Ad-
Dhahak, Qatadah dan yang lainnya.'36

Pada ayat lain, Allah Ta’ala berfirman bahwa kecintaan terhadap anak adalah

suatu fitrah. Allah berfirman,

315 2832 Jidls alaally a3l G latall AL GANS Gals sLidll s i3 Bl £ B 535
uLU S 8 itfuljil_i_,fm Ej—_{—‘k)‘ éLLE &U3£L)2J|5
Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang berupa

perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga berupa emas,

perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di

dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik.*>’

Kecintaan kepada anak-anak merupakan fitrah bagi setiap orang tua. Ibnu Katsir

menyebutkan bahwa kecintaan kepada anak bisa jadi untuk berbangga-bangga dan

134 Eva Fadhilah “Childfree dalam Perspektif Islam” Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 3, No. 1 (2022).

135 QQS. Al Baqarah (2): 187.

136 Ismail bin Umar bin Katsir, Taf$ir Al-Quran Al-Adzim. (Cet. 1, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Alamiyah,
1419 H) jld. 1, hlm. 377.

137.S. Ali-Imron (3): 14.
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perhiasan, serta bisa jadi untuk memperbanyak keturunan dan memperbanyak umat
Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang menyembah Allah dan tidak

menyekutukan-Nya. 13

Di dalam Al Qur’an, terdapat doa-doa para nabi terdahulu yang meminta agar

diberi keturunan. Contohnya, doa Nabi Ibrahim Alaihissalam,

(Ibrahim berdoa,) ‘“‘Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (keturunan) yang
termasuk orang-orang saleh. %

Doa Nabi Zakaria, sebagaimana Allah Ta’ala firmankan,

Bk (315 Ga 5 ey SRT A5 G Lelf)) il (B sl 685 () S5 OB B 4105 45 53631
B8535 Gz o Az 15 Lo3ang Ji Goo 55 (ad, 5005 GLAT (o (] 2gB 3Le (321 23K5 soh (e Y15
ot 3 o 4 (el 1 2t e oy SR 33 G)

(vaitu) ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lirih. Dia (Zakaria)
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah, kepalaku telah
dipenuhi uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai
Tuhanku. Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku, sedangkan
istriku adalah seorang yang mandul. Anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu.
(Seorang anak) yang akan mewarisi aku dan keluarga Yaqub serta jadikanlah dia,
wahai Tuhanku, seorang yang diridai.” (Allah berfirman,) “Wahai Zakaria, Kami
memberi kabar gembira kepadamu dengan seorang anak laki-laki yang bernama
Yahya yang nama itu tidak pernah Kami berikan sebelumnya. **°

Adapun dalil dari hadis, Nabi Shallallahu alaihi wasallam bersabda dari
sahabat Ma’qil bin Yasar, ia berkata,

¥ 6 25500 A6 Y 15 Jlaz cs &13 3541 Edial ) J85 alas aale G Jio (ol ) 3565
¥l 1K 3388 315 350501 593511 152555 a5 ZRIEN BGT &4 318 Al a61 &

Seseorang datang kepada Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan bertanya, saya
mendapatkan seorang wanita yang kaya dan cantik. Akan tetapi dia tidak melahirkan
(mandul). Apakah saya nikahi? (Beliau) menjawab; Tidak. Kemudian ada orang
kedua mendatanginya, kemudian beliau melarangnya. Kemudian datang orang ketiga,

138 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Adzim. (Cet. I, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Alamiyah,
1419 H) jld. 2, hlm. 16.

139 QS. Ash-Shaffat (37): 100.

140 3S. Maryam (19): 3-7.
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maka beliau bersabda: Nikahilah (wanita) yang mempunyai penuh kasih sayang dan
vang banyak melahirkan. Karena sungguh aku bangga dengan banyaknya kalian di
hadapan umat-umat lain.***

Hadis di atas menunjukkan motivasi untuk menikahi wanita yang produktif dalam
melahirkan, sehingga dengan hal itu, umat Islam akan menjadi banyak dan Nabi
Shallallahu alaihi wasallam berbangga dengan banyaknya umat beliau. Dengan

demikian, dianjurkan bagi pasangan suami istri untuk memiliki banyak anak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Islam sangat mendorong umatnya untuk
mempunyai keturunan dan memperbanyak keturunanan yang mana hal itu sesuai
dengan tujuan pensyariatan (magqasid al-syariah) pernikahan, yaitu hifzu nasl dan

hifzu nafs.

4. Cerai dengan Alasan Salah Satu Pasangan Memilih Childfree Perspektif
Kompilasi Hukum Islam

Dalam memutuskan perkara, diperlukan landasan yang kuat agar keputusan
mencapai kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan baik kepada pihak yang
berperkara maupun kepada Allah Subhanahuwataala. Dalam memutuskan perkara
perdata, terdapat hukum acara pengadilan agama yang merupakan kaidah hukum
untuk menentukan dan mengatur cara bagaimana mengimplementasikan setiap hak
dan kewajiban yang sudah diatur dalam hukum perdata materil di lingkungan
peradilan agama.'*> Hukum acara peradilan agama memiliki beberapa sumber,

yaitu:143

a. HIR/R.Bg.
b. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989.
¢. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970.

141 Sylaiman bin Asyats Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Cet. I; Beirut: Dar Ar-Risalah Al-Alamiyah,
2009) jId. 3, him. 395, no. 2050.

142 Muhammad Akbar Poetra, Skripsi, Analisis Faktor Perceraian Karena Orang Ketiga (Studi Perkara Nomor: 0926/Pdt.G/2016/PA.Mlg, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 37.

143 Mukti Arto, Praktik Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, (Cet. IX; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017) hlm. 12.
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d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975.

e. Undang-Undang No. 14 Tahun 1985.

f.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1947.

g. Inpres Nomor 1 Tahun 1991 (Kompilasi Hukum Islam)

h. Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia.

I. Surat Edaran Mahkamah Agung Republik Indonesia.

j. Peraturan Menteri Agama

k. Keputusan Menteri Agama.

I Yurisprudensi Mahkamah Agung.

m. Kitab-Kitab Figh Islam dan sumber hukum tidak tertulis lainnya.

Dengan adanya sumber hukum acara peradilan agama, para hakim memiliki landasan
dalam menyelesaikan perkara, dikuatkan dalam pasal 28 Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2004'*4 bahwa hakim sebagai penegak hukum dan keadilan wajib mencari dan mengadili,

mengikuti dan memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat.'4>

Dalam memutuskan perkara, para hakim berpegangan pada peraturan perundang-
undangan, baik dari PP, KHI dan fikih-fikih Islam, BW, HIR ataupun RBG untuk mencari
unsur-unsurnya yang perlu, sehingga lebih mengetahui apa sebab-sebab perceraian.
Seandainya fakta hukum yang diajukan tidak mengarah kepada alasan hukum perceraian
yang sudah diatur, maka para hakim akan menafsirkan kembali fakta-fakta hukum yang
diajukan tersebut sehingga menjadi alasan-alasan hukum yang sudah ada pada perundang-
undangan. Hal tersebut karena fakta-fakta hukum yang diajukan ke pengadilan yang tidak
diatur menurut KHI atau UU Perkawinan dapat disebut juga sebagai penyebab munculnya

alasan-alasan hukum perceraian.'4¢

Kompilasi Hukum Islam sudah mengatur dengan jelas tentang alasan-alasan

perceraian, dimana untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa suami istri

144 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman.

145 Muhammad Akbar Poetra, Skripsi, Analisis Faktor Perceraian Karena Orang Ketiga (Studi Perkara Nomor: 0926/Pdt.G/2016/PA.Mlg, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 38.
146 Syauqie Mahbub. Skripsi. Persepsi Haki Pengadilan Agama Kalimantan Selatan Tentang Alasan-Alasan Hukum Sebagai Dasar Perceraian, (Banjarmasin:

UIN Antasari Banjarmasin, 2016) hlm. 44.
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tidak akan dapat rukun kembali, sebagaimana hal itu dikuatkan dengan UU No. 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan'4’, yang kemudian dijelaskan alasan-alasan perceraian tersebut
lebih lanjut dalam KHI pasal 116 sebagai berikut.

a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan;

b. salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa
izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya;

C. salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

d. salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain;

e. salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;

f. antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

g. Suami melanggar taklik talak; peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga.'#

Dapat dipahami bahwa sumber dari alasan-alasan perceraian adalah tidak adanya lagi
kerukunan dalam rumah tangga, baik itu pertengkaran, perselisihan, dan lain sebagainya
yang menyebabkan kehidupan rumah tangga antara suami dan istri tersebut tidak rukun
kembali. Sehingga, hal ini dikembalikan lagi ke tujuan perkawinan, sebagaimana yang
diatur dalam Komplasi Hukum Islam pasal 3 yang menyebutkan bahwa ‘“Perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan

rahmah.”

Berkenaan perceraian dengan salah satu pasangan memilih childfree, dapat

dikategorikan kepada poin (e) atau (f). Dikategorikan pada poin (e) bahwa alasan

147 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
8 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Serta
Pengertian Dalam Pembahasannya (Jakarta: Literatur Perpustakaan Mahkamah Agung RI, 2011) hlm. 92-93.
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perceraian karena tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri adalah
karena bila salah seorang suami memilih childfree, tentu ia tidak ingin memberikan
keturunan kepada istrinya sehingga ia tidak melaksanakan kewajiban batin dia sebagai
suami sehingga ia tidak menggauli istrinya dengan baik, yang mana hal itu diperintahkan

dalam Al-Quran sebagaimana Allah Taala berfirman,
ca53lly Gagales
Pergaulilah mereka dengan cara yang patut.'4°

Begitu pula bila sang istri memilih childfree, ia tidak melaksanakan kewajiban batin
dia terhadap suaminya berupa ketaatan. Padahal Nabi Shallallahu alaihi wasallam

bersabda,
33 ) Sl a5 3500 pglai ¥

Seorang wanita (istri) tidak boleh berpuasa, sedangkan suaminya ada di sisinya,
kecuali dengan izinnya.*°

Imam Al-Albani menjelaskan bahwa apabila wanita diwajibkan untuk menaati
suaminya dalam masalah syahwat, maka lebih perlu lagi baginya untuk wajib dalam
masalah yang lebih penting dari hal tersebut berupa mendidik anak-anaknya, memperbaiki

keluarganya, dan hal lainnya yang berkaitan dengan hak dan kewajiban.!5?

Sehingga, dengan salah satu pasangan memilih childfree, tidak tertunaikannya hak dan
kewajiban masing-masing pasangan dan hal ini bisa menjadi alasan untuk perceraian.
Selanjutnya, dikategorikan dalam poin (f) adalah karena bila salah satu pasangan memilih
childfree tentu terdapat perbedaan tujuan dari pernikahan mereka. Suami atau istri yang
memilih childfree tentu tidak menginginkan keturunan dan suami atau istri yang tidak
memilih childfree tentu menginginkan keturunan. Dari sini, timbullah perbedaan tujuan

dan esensi dari pernikahan itu sendiri yang mana hal ini dapat menyebabkan perselisihan

149 QS. An-Nisa (4): 19.

150 Muhammad bin Ismail, Sahih Al-Bukhari (Cet. V; Damaskus: Dar Ibn Katsir, 1993) jld. 5, him.
1993, no. 4896.

151 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Adab Az-zifaf fi as-Sunnah al-Muthaharah (Kairo: Darussalam,
2002) him. 282.
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dan tidak ada harapan hidup rukun karena tujuan pernikahan merupakan pondasi
pernikahan itu sendiri. Ketika terjadi perbedaan pondasi tentu saja akan banyak
perselisihan yang terjadi.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian penjelasan pada hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
dalam memutuskan perkara, para hakim berpegang pada peraturan perundang-undangan, baik
dari PP, KHI dan fikih-fikih Islam, BW, HIR ataupun RBG untuk mencari unsur-unsurnya
yang perlu, sehingga lebih mengetahui apa sebab-sebab perceraian. Seandainya fakta hukum
yang diajukan tidak mengarah kepada alasan hukum perceraian yang sudah diatur, maka para
hakim akan menafsirkan kembali fakta-fakta hukum yang diajukan tersebut sehingga menjadi

alasan-alasan hukum yang sudah ada pada perundang-undangan.

Berkaitan dengan perceraian dengan alasan salah satu pasangan memilih childfree
dapat dikategorikan ke dalam poin (e) atau (f) dalam pasal 116 Kompilasi Hukum Islam, yang
mana dikategorikan pada poin (e) karena tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai
suami istri dan dikategorikan pada poin (f) karena terjadi perselisihan dan tidak dapat rukun

kembali.
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ABSTRACT

In Indonesia, explanations regarding the calculation of inheritance are regulated in the
Compilation of Islamic Law. The Compilation of Islamic Law explains all the rights of heirs
and the procedures for calculating them. However, in article 209 paragraphs 3 and 4, there
are provisions for inheritance distribution which have never been mentioned by any jurist in
their books or fatwas. This research aims to analyze the model for reforming Islamic law in
Indonesia through mandatory wills. This research is library research. The primary data for
this research is the text of the Compilation of Islamic Law Article 209 paragraphs 3 and 4:
"... To adoptive parents who do not accept a will, they are given a mandatory will of up to
1/3 of the child's inheritance. pick it up." "Adopted children who do not receive a will are
given a mandatory will of up to 1/3 of their adoptive parents' inheritance.” The data analysis
technique in this research is content analysis. This research concludes that, first, renewal of
Islamic law is the process of changing qabilah littaghayyur (subject to change) laws from old
laws to new laws through a process of ijtihad based on considerations of 'urf (customary
customs), benetits and legal analogy. Second, the model for reforming Islamic law through
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obligatory wills is to take into account the 'urf (customs) of society and the benefits of
adopted children or adoptive parents. Third, the model of renewing Islamic Law in Indonesia
through a mandatory will is not relevant to the concept of establishing Islamic Law, because
the customs and customs of the community which are taken into consideration in
determining a wajiabh will differ fiom the Al-Qur'an and Sunnah, and the benefit of the
adopted child or adoptive parents which is the The considerations for determining a
mandatory will conflict with the provisions for calculating inheritance that have been
determined based on the Al-Qur'an and Sunnah, and at the same time these benefits conflict
with other, greater benefits, namely the benefits of the heirs.

Keywords: renewal model; Islamic law; mandatory will.

ABSTRAK

Di Indonesia, penjelasan-penjelasan terkait perhitungan harta warisan diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam. Kompilasi Hukum Islam menjelaskan semua hak-hak ahli waris
dan tata cara perhitungannya. Namun pada pasal 209 ayat 3 dan 4, terdapat ketentuan
pembagian warisan yang belum pernah disebutkan oleh seorang ahli fikih pun dalam kitab-
kitab mereka dan fatwa-fatwa mereka. Penelitian ini bertujuan menganalisis model
pembaharuan Hukum Islam di Indonesia melalui wasiat wajibah. Penelitian ini merupakan
library research. Data primer penelitian ini adalah teks Kompilasi Hukum Islam Pasal 209
ayat 3 dan 4 “Terhadap orang tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya”. ... Terhadap anak angkat
yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta
warisan orang tua angkatnya.” Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi
(content analysis). Penelitian ini menyimpulkan bahwa, pertama, pembaharuan hukum Islam
adalah proses perubahan hukum-hukum gabilah littaghayyur (dapat berubah) dari hukum
yang lama kepada hukum yang baru melalui proses ijtihad berdasarkan pertimbangan ‘urf’
(adat kebisaan), maslahat dan analogi ilat hukum. Kedua, model pembaharuan Hukum Islam
melalui wasiat wajibah adalah pertimbangan ‘urf (adat kebisaan) masyarakat dan maslahat
anak angkat atau orang tua angkat. Ketiga, model pembaharuan Hukum Islam di Indonesia
melalui wasiat wajibah tidak relevan dengan konsep penetapan Hukum Islam, karena adat
kebiasaan masyarakat yang menjadi bahan pertimbangan penetapan wasiat wajiabh
menyelisihi nas Al-Qur’an dan Sunah, dan maslahat anak angkat atau orang tua angkat yang
menjadi bahan pertimbangan penetapan wasiat wajibah bertentangan dengan ketentuan
perhitungan warisan yang telah ditetapkan berdasarkan nas Al-Qur’an dan Sunah, dan pada
saat yang bersamaan maslahat tersebut bertentangan dengan maslahat lain yang lebih besar,
yaitu maslahat ahli waris.

Kata kunci: model pembaharuan; hukum Islam; wasiat wajibah.

A. PENDAHULUAN
Tujuan Allah menetapkan suatu syariat (hukum Islam) atas hamba-hamba-

Nya adalah untuk mewujudkan berbagai kemaslahatan bagi mereka. Ketika Allah
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memerintahkan hamba-hamba-Nya dengan suatu perintah, maka pada hal yang Allah
perintahkan tersebut pasti terdapat kebaikan-kebaikan bagi mereka. Ketika Allah
melarang hamba-hamba-Nya dengan suatu larangan, maka pada hal yang Allah larang

tersebut pasti terdapat keburukan-keburukan bagi mereka. Hal ini sesuai dengan

firman Allah:
RS0 &ande aalls L85 Lanall oo (55 AN 63 25 Lasylls Jaadly 336 4 &)

0N
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”!52

Kata Jal\“a/-"adl’ yang berarti “berlaku adil” pada ayat di atas memiliki
makna yang umum, sehingga “berlaku adil” tersebut mencakup semua jenis keadilan
dan kebaikan. Kata sLisdll“a/-fahsya’ “ yang berarti keburukan atau perbuatan keji
juga bermakna umum, sehingga mencakup semua keburukan dan perbuatan keji serta
semua bentuk mudarat. Hal ini selaras dengan firman Allah 7a’ala yang artinya:
“Katakanlah Muhammad, "Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan keji yang
terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa alasan yang
benar, dan mengharamkan kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan
Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan mengharamkan kamu membicarakan
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.”!3

Di antara perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya adalah perintah
menghitung dan membagikan harta warisan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
telah Allah tetapkan. Di penghujung Qs.An-Nisa ayat 11 setelah Allah menjelaskan
bagian-bagian tertentu bagi beberapa ahli waris, Allah menyatakan bahwa yang
demikian itulah ketetapan dari Allah. Allah berfirman:

S Lol 58 1 Gacll s X0

“Demikianlah ketentuan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
dan Maha Bijaksana.”

152 Q.S. An-Nah (16): 90.
153 Q.S. Al-A’raf (7) :33.
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Demikian juga setelah Allah menjelaskan bagian-bagian tertentu bagi
beberapa ahli waris dalam QS. An-Nisa’ ayat 12, kemudian Allah fa’ala berfirman
pada ayat yang setelahnya:

35801 S35 a1 Lt o g8 i Al 10 A 2 Ul alad (250l 395 S
PR

“Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, Dia akan memasukkanya ke dalam surga-surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan
yang agung.” 134

Di Indonesia, penjelasan-penjelasan terkait perhitungan harta warisan diatur
dalam Kompilas Hukum Islam. Kompilasi Hukum Islam menjelaskan semua hak-hak
ahli waris dan tata cara perhitungannya. Namun pada pasal 209 ayat 3 dan 4, terdapat
ketentuan pembagian warisan yang belum pernah disebutkan oleh seorang ahli fikih
pun dalam kitab-kitab mereka dan fatwa-fatwa mereka. Pasal 209 ayat 3 dan 4
Kompilasi Hukum Islam berbunyi: 3). “Terhadap orang tua angkat yang tidak
menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan
anak angkatnya’. 4). “Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi
wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.”!%>

Kemudian selanjutnya muncul sebuah pertanyaan mendasar, apakah ketentuan
pemberian harta warisan kepada anak angkat atau orang tua angkat merupakan
ketentuan yang dapat dibenarkan secara syariat atau tidak. Hal ini yang mendorong
penulis untuk melakukan analisa terhadap ketentuan hak anak angkat dan orang tua
angkat untuk mendapatkan harta warisan melalui wasiat wajibah. Penulis akan
melakukan analisa melalui tinjauan model pembaharuan Hukum Islam dan
relvansinya dengan konsep-konsep penetapan Hukum Islam, mengingat bahwa wasiat
wajibah untuk anak angkat atau orang tua angkat adalah hal yang baru dalam
khazanah keilmuan Hukum Islam di Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah apa yang dimaksud dengan pembaharuan Hukum Islam? Bagaimana model

154 OS.An-Nisa’ (4) : 13.
155 K ompilasi Hukum Islam.
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pembaharuan Hukum Islam di Indonesia melalui wasiat wajibah? Bagaimana
relevansi model pembaharuan Hukum Islam di Indonesia melalui wasiat wajibah

dengan konsep-konsep penetapan Hukum Islam?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang dilaksanakan
dengan menjadikan teks Kompilasi Hukum Islam pasal 209 ayat 3 dan 4 sebagai data
primer, kemudian menumpulkan data-data berbagai referensi seperti kitab-kitab, jurnal-
jurnal dan referensi-referensi lain yang relevan dengan pokok bahasan penelitian sebagai
data sekunder.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
yaitu menganalisa dan menelaah model pembaharuan hukum Islam di Indonesia melalui
wasiat wajibah yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 209 ayat 3 dan 4,
serta menganalisis dan menelaah data-data dari berbagai referensi sebagai penguat dan

pendukung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembaharuan Hukum Islam
Hukum Islam berdasarkan elastisitasnya terbagi menjadi dua, yaitu hukum-
hukum tsabitah (tetap) dan hukum-hukum gabilah littaghayyur (dapat berubah).!3¢
Hukum-hukum zsabitah (tetap) adalah seperti kewajiban shalat lima waktu, puasa di
bulan Ramadan, zakat, ibadah haji bagi yang mampu dan lain sebagainya. Adapun
hukum-hukum qabilah littaghayyur (dapat berubah) adalah hukum-hukum yang
merupakan ranah ijtihad para ulama.!>” Hukum-hukum gabilah littaghayyur dalam

perubahannya kembali kepada salah satu dari tiga hal; ‘urf(adat kebisaan), maslahat

156 Muhammad Ibnul Qayyim, /’Jamul Muwaqqi’in ‘An Rabbil ‘Alamin, (Riyadh: Dar Ibnil Jauzi,
1423H), jld. 1, hlm. 48.
157 Ibnul Qayyim, 1’ Jamul Muwaqqi’in, jld. 1, hlm. 48.
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dan ilat hukum.!® Proses perubahan hukum-hukum gabilah littaghayyur dari hukum
yang lama kepada hukum yang baru berdasarkan pertimbangan ‘urf (adat kebisaan),

maslahat dan ilat hukum dikenal dengan pembaharuan hukum Islam.

Hukum-hukum qabilah littaghayyur (dapat berubah) merupakan ranah ijtihad
para ulama. ijtihad adalah proses penggalian hukum yang dilakukan secara sungguh-
sungguh oleh seorang ahli fikih atau ahli hukum Islam, baik dengan melakukan
istinbath (penggalian hukum) dari nas-nas Al-Qur’an dan Sunah atau pun dengan
istidlal (berdalil) dengan giyas (analogi), istihsan’® dan lain sebagainya.'®® Ijtihad
ada empat macam; Pertama ijtihad bayani, yaitu proses penggalian hukum yang
dilakukan secara sungguh-sungguh oleh seorang ahli fikih atau ahli hukum Islam
dengan menganalisa lafaz-lafaz Al-Qur’an dan Sunah, baik dari sisi ‘am (keumuman
lafaz), khash (khusus), mutlak (muthlag), keterikatan lazfaz dengan suatu sifat
(mugayyad), makna eksplisit lafaz (manthug), makna implisit lafaz (mathum) dan

lain sebagainya.'6!

Kedua, ijtihad analogi (giyasi), yaitu proses penggalian hukum yang
dilakukan secara sungguh-sungguh oleh seorang ahli fikih atau ahli hukum Islam
dengan menganalogikan suatu masalah yang hukumnya tidak dijelaskan pada nas
tertenu baik dalam Al-Qu’ran maupun Sunah, terhadap suatu masalah yang
hukumnya dijelaskan pada nas tertenu baik dalam Al-Qu’ran maupun Sunah dengan
memperhatikan kesamaan ilat ( 7//ah) hukum.!'6? Ketiga, mengeluarkan hukum
permasalahan parsial berdasarkan kaidah yang bersifat uiniversal atau umum, yaitu
proses penggalian hukum yang dilakukan secara sungguh-sungguh oleh seorang ahli

fikih atau ahli hukum Islam dengan mengembalikan hukum permasalahan parsial

158 Tyadh Nami As-Sulami, Ushulul Fighi Alladzi La Yasa’ul Faqiha Jahluhu, (Riyadh: Dar At-
Tadmuriyah, 1426H), hlm. 471.

159 [stihsan adalah menganggap baik hukum baru dengan dalil yang lebih kuat. Lihat, Abdul Karim An-
Namlah, A/-Muhadzdzab Fi Ushul Fighil Mugaran, (Riyadh: Maktabah Ar-Rusydi, 1420H), jld. 3, hIm. 992.

160 Ibrahim Musa Asy-Syathibi, A/-Muwataqat, (Dar Ibni ‘Affan, 1417H), jld. 5, hlm. 51.

161 Muhammad Sulaiman, Afalur Rasul Wadalalatuha ‘Alal Ahkam Asy-Syar’iyyah, (Beirut,
Muassasatur Risalah, 1424H), jld. 1, hlm. 118.

162 Abdul Karim, A/-Muhadzdzab Fi ‘ilmi Ushulil Fighil Muqaran, (Riyadh, Maktabatur Rusyd, 1420H),
jld. 4, hlm. 1866.
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kepada kaidah hukum yang bersifat universal atau umum.!'®3 Keempat, ijtihad
pertimbangan maslahat (istishlahi), yaitu proses penggalian hukum yang dilakukan
secara sungguh-sungguh oleh seorang ahli fikih atau ahli hukum Islam dengan untuk
menggali hukum dengan pertimbangan dan Analisa maslahat yang digali dari Al-

Qur’an dan Sunah.!64

2. Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam
Wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam adalah harta yang dikeluarkan
dari harta orang tua angkat untuk anak angkatnya atau sebaliknya dengan kadar 1/3
dari keseluruhan harta ketika salah satunya meninggal dunia, dan yang meninggal
dunia tidak mewasiatkan sesuatupun pada masa hidupnya. Hal ini sebagaimana

tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 209 ayat 3 dan 4:

3). “... Terhadap orang tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya.”
4). “Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.”

Berikut ini adalah contoh kasus penerapan wajibah berdasarkan Kompilasi
Hukum Islam. Ada seorang laki-laki yang meninggal dunia, ia meninggalkan ayah,
ibu dan seorang anak angkat serta meninggalkan harta berupa mobil seharga tiga
ratus juta rupiah, sebuah rumah seharga tiga ratus juta rupiah, dan sebuah kebun
seharga tiga ratus juta rupiah, dan uang tunai sebesar tiga ratus juta rupiah. Total
keseluruhan harta warisan adalah satu milyar dua ratus juta rupiah, tentu hal ini
setelah kewajiban-kewajiban atas yang meninggal dunia telah dipenuhi, seperti utang
dan lain sebagainya. Perhitungan pembagian harta warisan dan wasiat wajibah
berdasarkan Kompilasi Hukum Islam berdasarkan contoh di atas adalah sebagai
berikut:

a. Ibu mendapatkan 1/3 harta;
1/3 x Rp. 1.200.000.000,- = Rp. 400.000.000,- (Empat Ratus Juta Rupiah)

163 Abdullah Muhammad, Taushit Al-Aqdhiyah Fi Ays-Syari’ah Al-Islamiyyah, jld. 1, hlm. 334.
164 Ibrahim Musa Asy-Syathibi, A/-Muwafagat, (Dar Ibn ‘ Affan, 1417H), jld. 2, hlm. 11.
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b. Anak angkat mendapatkan 1/3 harta;
1/3 x Rp. 1.200.000.000 = Rp. 400.000.000,- (Empat Ratus Juta Rupiah)
c. Ayah mendapatkan seluruh sisa harta;
Rp. 1.200.000.000 — Rp.400.000.000 — Rp.400.000.000 = Rp. 400.000.000,-
(Empat Ratus Juta Rupiah)
Adapun perhitungan warisan tanpa menerapkan wasiat wajibah adalah sebagi berikut:
a. Ibumendapatkan 1/3 harta;
1/3 x Rp. 1.200.000.000,-= Rp. 400.000.000,- (Empat Ratus Juta Rupiah)
b. Ayah mendapatkan seluruh sisa harta;
Rp. 1.200.000.000,- — Rp.400.000.000 = Rp. 800.000.000,- (Delapan Ratus Juta
Rupiah)
c. Anak angkat: Rp. 0,- (tidak mendapatkan harta warisan).

3. Dasar Hukum Penetapan Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam
Berikut ini adalah dasar-dasar hukum penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi
Hukum Islam. Pertama, firman Allah Taala:
Lagsan Y58 il 1ol 5 4 s 3518 il (alialls Lsall sl Bateall 5ms 1315
“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara kamu,

jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan kami kerabat
dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” 16

Sisi pendalilan dari ayat di atas adalah bahwa Allah subhaanahuwata’aalaa
memerintahkan para ahli waris untuk memberikan sebagian harta untuk para kerabat,
anak-anak yatim (anak-anak yang ditinggal wafat oleh ayahnya, sedangkan mereka
belum balig), serta orang-orang miskin. Anak angkat termasuk yang hadir dalam
pembagian harta warisan maka ia berhak untuk mendapatkan bagian. Penulis menilai
bahwa pendalilan ini kurang tepat, berdasarkan tiga alasan. Alasan pertama,
penyebutan anak-anak yang ditinggal wafat oleh ayahnya, sedangkan mereka belum

balig), serta orang-orang miskin pada ayat wasiat mencakup anak angkat yang yatim

165 S. Al-Baqarah (2): 180.
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dan miskin serta yang lainnya, maka ayat tersebut tidak dapat dikhususkan untuk
anak angkat sampai ada dalil yang mengkhususkannya, bahkan tidak semua anak
angkat adalah yatim.

Alasan kedua, perintah dalam ayat di atas bermakna anjuran, bukan wajib,
karena sekiranya bermakna wajib maka hal tersebut tentu merupakan bentuk
intervensi terhadap wajibnya pembagian harta warisan terhadap ahli waris, dan
pengakuan hak terhadap harta warisan orang lain, maka hal ini tentu tidak dapat
dibenarkan. Sehingga pemberian tersebut yang tepat adalah kembali kepada
ketulusan hati para ahli waris, bukan dalam kadar tertentu, dan hukumnya adalah
dianjurkan bukan wajib. Ibnu Hajar Al-‘Asqalany Asy-Syafi’i rahimahullah
menjelaskan:

4S5y SN § Blaminl 0a18Y iszsll (e 0 of 45 coatall sag bt o (de U3

abladlly glall ] (gadasd Ugezme &z Sl §
Hal tersebut (pemberian sebagian harta untuk yang hadir dalam pembagian harta
warisan) hukumnya adalah dianjurkan, dan inilah pendapat yang tepat, karena
Jika diwajibkan maka tentu hal tersebut merupakan intervensi hak terhadap harta
warisan dan keikutsertaan dalam mengambil bagian dari harta tersebut melalui
cara yang tidak jelas yang dapat menyebabkan perselisihan dan permusuhan.’%®

Dasar hukum kedua penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam

adalah firman Allah subhaanahu wata’aalaa:
Gl e Bs Cagyally a5 31l dumsdl 155 253 ) B3 p805T 3ias 13) a&ile ok

“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara kamu,
jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan kami kerabat
dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.”167

Sisi pendalilan dari QS. Al-Baqarah: 180 di atas adalah bahwa ayat tersebut

menunjukkan disyariatkannya wasiat untuk siapa saja yang dibawah tanggungan pewasiat,

166 Ahmad Ali Ibnu Hajar Al-‘Asqalany, Fathul Baary, (Daarul Fikr, Mushawwar Minaththibaa’ah as-
Salafiyyah), jld. 8, hlm. 243.
167.Q.S. Al-Bagarah (2): 180.
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dan anak angkat termasuk dari mereka.'®® Penulis menilai pendalilan ini tidak tepat,
berdasarkan lima alasan.

Alasan pertama, ayat di atas menunjukkan wajibnya menetapkan wasiat untuk
kerabat, sedangkan anak angkat bukan termasuk kerabat. Alasan kedua, kerabat yang
dimaksud dalam ayat adalah orang-orang yang memiliki pertalian darah, bukan orang
yang di bawah tanggungan seseorang. Alasan ketiga, jika kita membaca ayat wasiat
dan ayat setelahnya, maka kita akan mengetahui bahwa wasiat yang dimaksud dalam
ayat adalah wasiat yang berasal dari seseorang pada masa hidupnya. Allah
subhaanahu wata’aalaa berfirman setelah ayat wasiat:

ol oo 1 ] 45105 Gl i 451 LSS e Laliag 4005 (23

“Barang siapa mengubah (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka sesungguhnya

dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya. Sungguh, Allah maha mendengar,
Maha mengetahui.”!6°

Pada QS.al-Baqarah:181 di atas Allah menjelaskan bahwa barang siapa
mengubah (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya hanya bagi orang
yang mengubahnya,!’® hal ini menunjukkan bahwa wasiat diikrarkan oleh seseorang pada
masa hidupnya, sedangkan wasiat wajibah yang termaktub dalam Kompilasi Hukum Islam
tidak demikian.

Keempat, hakikat wasiat wajibah yang terdapat pada Kompilasi Hukum Islam
adalah menjadikan anak angkat termasuk ahli waris, karena wasiat wajibah diambil
dari harta waris, dan orang yang meninggal dunia tidak mewasiatkan sesuatu pun
untuk anak angkat pada masa hidupnya. Anak angkat sama sekali tidak berhak untuk
mendapatkan harta warisan, karena ia bukan ahli waris. Nabi Muhammad ‘A/aihi As-

Shalatu Wa As-salam bersabda:

455 55 63 O Jatl A5 4 &)

168 Muhammad Fahmi al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam,
(AswajaPressindo, Yogyakarta, 2012) hlm. 102.
169 QS. Al-Baqarah (2): 181.
170 Muhammad Jarir Ath-Thabary, Jami’ul Bayaan Fii Ta’iili Aayil Qur’an, (Muassasah ar-Risaalah,
1422H), jld. 3, hlm. 397.

70



Analisis Model Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia

P-I1SSN: 2339-2630 Irsan; Aslati; Khairunnas Jamal

E-ISSN: 2477-8001

“Sesungguhnya Allah telah menetapkan hak bagi setiap orang (ahli waris).”!”!

Pada hadis di atas, kata JS“Ku/” bermakna “seluruh”, yakni seluruh orang
yang berhak mendapatkan harta warisan, mereka adalah ahli waris, dan anak angkat
bukan ahli waris. Jika dikatakan bahwa pengambilan sebagian harta peninggalan
orang tua angkat untuk anak angkat adalah wasiat wajibah, bukan warisan, maka hal
ini dapat dijawab bahwa yang menjadi inti permasalahan adalah hakikat atau makna
sesuatu, bukan istilah untuk mengungkapkan sesuatu tersebut.

Jika dikatakan bahwa penamaan wasiat wajibah adalah sama seperti
penamaan wasiat wajibah untuk kerabat menurut al-Imam Ibnu Hazm rahimahullah.
Maka hal ini dapat dijawab bahwa penamaan wasiat wajibah menurut al-Imam Ibnu
Hazm rahimahullah adalah benar, yaitu wasiat wajibah untuk kerabat, karena hal
tersebut berdasarkan firman Allah subhaanahu wata’aala:

Gl e s cagall G915 (3015l Al 3 253 &) Ei311 p805T 2as 15) a8l

“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara kamu,

jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan kami kerabat
dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.”!”?

Alasan kelima adalah praktik nabi Muhammad ‘A/aihi As-Shalatu Wa As-salam, dan
para sahabatnya. Dahulu nabi Muhammad °‘A/aihi As-Shalatu Wa As-salam dan para
sahabatnya tidak pernah memahami ayat wasiat sebagai dalil wasiat wajibah untuk
anak angkat, sekiranya wasiat wajibah ini baik, maka mereka pasti telah mendahului
kita dalam hal ini.

Dasar hukum ketiga penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam
adalah tidak adanya dalil yang mengharamkan wasiat wajibah.!”3 Penulis menilai
bahwa hal ini tidak tepat berdasarkan tiga alasan. Pertama, terdapat dalil dari hadits
nabi shallallahu alaihi wasallam yang menunjukkan haramnya wasiat wajibah. Nabi

Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda:

17l Muhammad Isa At-Tirmidzy al-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Thyaait Turaats), jld. 4, him. 433.
Tahqiiq: Ahmad Syaakir dan selainnya, dinyatakan Hasan oleh al-Albaany dalam /lrwaail ghaliil Fitakhriij
Ahaadiitsi Manaaris Sabiil, (Beirut: al-Maktan al-Islaamy, 1405H), jld. 6, hIm. 88. No. 1654.

172.Q.S. Al-Bagarah (2): 180.

173 Muhammad Fahmi al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam,
(AswajaPressindo, Yogyakarta, 2012) hlm. 102
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155 05 850 3l G
“Serahkanlah harta warisan kepada para ahli waris yang berhak menerimanya, jika

ada sisa maka berikanlah kepada laki-laki yang paling berhak menerimanya

(‘ashabah).”'7*

Pada hadis di atas, nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
memerintahkan untuk memberikan harta warisan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, jika terdapat sisa beliau memerintahkan untuk memberikannya kepada
laki-laki yang paling berhak menerimanya ( ‘ashabah). Anak angkat bukanlah ahli
waris dan bukan juga ‘ashabah, maka pemberian wasiat wajibah kepada anak angkat

menyelisihi perintah nabi ‘Alaihi As-Shalatu Wa As-salam dalam hadits di atas.

Alasan kedua, dasar penetapan wasiat wajibah bertentangan kaidah fikih:
o, JI5a¥1 (3 Y
“Hukum dasar harta orang lain adalah haram (untuk dimanfaatkan, diambil dsb,).” 173
Maksud dari kaidah ini adalah seseorang tidak boleh memanfaatkan harta orang lain
terlebih lagi mengambilnya kecuali dengan izin pemilik harta tersebut. Maka dengan

demikian anak angkat bukanlah orang yang berhak atas harta warisan ayah

angkatnya.

Alasan ketiga, syariat Islam menghapus adat-adat jahiliyah dalam masalah
adopsi anak dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya seperti menjadikan anak
angkat sebagai ahli waris, menganggapnya sebagai anak kandung dalam hal nasab
dan lain sebagainya. Dengan demikian anak angkat tidak dapat dijadikan sebagai ahli

waris dengan cara apapun, termasuk melalui wasiat wajibah.

Dasar hukum keempat atas penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi

Hukum Islam adalah kembali kepada hukum adat, yaitu adat masyarakat

174 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, al-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turuqin Najaah,
1422H), jld. 17, hlm. 41. No. 6732.
175 Asy-Syaafi’i, Muhammad bin Idris, ar-Risaalah, (Daarul wafaa’, Mesir, 1422H), hlm. 160.
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Indonesia.!’® Penulis menilai bahwa hal ini tidak tepat, karena adat kebiasaan hanya
boleh dilakukan atau menjadi bahan pertimbangan selama tidak bertentangan dengan
Al-Qur’an dan Sunah. Penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam jika
benar-benar ditetapkan berdasarkan adat, maka adat tersebut menyelisihi nas hadis
nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Beliau °‘Alaihi As-Shalatu Wa As-

salambersabda:

LS5 25 d56 Sashall o855 163 ) LGS e ashall Jal G I 1l

“Serahkanlah harta warisan kepada para ahli waris yang berhak menerimanya,
jika ada sisa maka berikanlah kepada laki-laki yang paling berhak
menerimanya (‘ashabah).”177

Pada hadis di atas, nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
memerintahkan untuk memberikan harta warisan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, jika terdapat sisa untuk memberikannya kepada laki-laki yang paling
berhak menerimanya ( ‘ashabah). Anak angkat bukanlah ahli waris dan bukan juga
‘ashabah, maka dasar adat dalam pemberian wasiat wajibah kepada anak angkat

menyelisihi nas hadis nabi ‘A/aihi As-Shalatu Wa As-salam di atas.

Dasar hukum kelima atas penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum
Islam adalah qiyas terhadap wasiat wajibah menurut al-Imam Ibnu Hazm
rahimahullah.’”® Penulis menilai hal ini tidak tepat, berdasarkan dua alasan. Alasan
pertama, karena wasiat wajibah menurut Imam Ibnu Hazm rahimahullah adalah
untuk kerabat orang yang meninggal dunia, sedangkan anak angkat bukanlah kerabat

orang tua angkat. Ibnu Hazm rahimahul/ah menjelaskan:

o 92 byl cliS del & (a9 cud 13) CByay 4 gl Y G el e gtz (10 o2 Qj_.q)é‘}(b

4] Aewdlly CByay ) Y 3 4l p paimy

176 Muhammad Fahmi al-Amruzi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam,
(Aswaja Pressindo, Yogyakarta, 2012) hlm. 102.
177 Muslim al-Hajjaaj Muslim, a/-Jaami’ ash-Shahiih, (Beirut, Daarul Jabal), jld. 5, hlm. 59, no. 4228.
178 Problematika Hukum Kewarisan Islam Kontemporer di Idonesia, (Kementrian Agama RI Badan
Litbang dan Diklat, Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakarta, 2012), hlm. 280.
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“Dan para kerabat adalah orang-orang yang memiliki hubungan pertalian darah
dengan orang yang meninggal melalui jalur ayah kandungnya, demikian juga
yang memiliki hubungan pertalian darah dengan ibunya melalui ayah kandung
ibu tersebut.7?

Alasan kedua, Ibnu Hazm rahimahullah tidak membolehkan wasiat wajibah

untuk selain kerabat orang yang meninggal dunia, beliau menjelaskan:

idlad il Jsd s play olay o bl ol (sL,381) s¥50 a2 e ass o 39 ¥
§onafll e s cagally ni 3915 (300151 Adun3lly

“Tidak boleh menyatakan seseorang sebagai kerabat tanpa ada dasar yang
benar, karena dasar (wasiat) tersebut adalah firman Allah ta’aalaa (yang
artinya): “berwasiat untuk kedua orang tua dan kami kerabat dengan cara yang baik,
(sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.”!80

Kemudian Imam Ibnu Hazm menukilkan perkataan Imam Masruq rahimahumallah:
i)yl ool cuay Jarg s <l ‘53&4_33).3%&).3&44313 ‘M\WB@HM&@\QQ

dale il dewd o e JWI g5 @5 i ¥ (hen

“Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagian-bagian (harta warisan) di
antara kalian maka tunaikanlah dengan baik, barang siapa yang tidak suka
dengan ketetapan Allah maka ia akan tersesat, dan berwasiatlah untuk
kerabat-kerabat kalian yang bukan ahli waris, kemudian bagikanlah harta
warisan tersebut sebagaimana ketetapan Allah, 8!

Dasar hukum keenam atas dasar penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi

Hukum Islam adalah teori responsif, yaitu teori yang kembali kepada keadaan
masyarakat, teori ini diterapkan dengan diadakannya suatu pertemuan yang dihadiri
oleh perwakilan masyarakat dari berbagai lapisan, dan lahirlah suatu hukum
berdasarkan pertemuan ini. Tujuan penerapan teori ini adalah untuk mewujudkan
keadilan dan menjawab keinginan masyarakat. Penulis menilai bahwa teori ini tidak

dapat dijadikan dasar penetapan wasiat wajibah, berdasarkan dua alasan.

Alasan pertama, tidak dibenarkan bahwa hukum Islam dapat ditetapkan

berdasarkan hasil mufakat dari perwakilan-perwakilan masyarakat yang beragam

17 Ali Ahmad Ibnu Hazm, al-Muhalla, (Daarul Fikr Liththibaa’ah Wannasyr Wattauzi’), jld. 8, him.
353.

180 Ali Ahmad Ibnu Hazm, a/-Mubhalla, jld. 9, him. 314.

181 Ali Ahmad Ibnu Hazm, a/-Muhalla, jld. 9, him. 314.
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tingkat pendidikan dan pengetahuannya di mana orang yang pandir pun turut
menyertai orang-orang yang pintar dan cerdas dalam perkumpulan. Sangat mungkin
pendapat orang yang pandir mengalahkan pendapat orang yang cerdas, karena
penentuannya adalah dengan suara terbanyak, schingga ada pendapat yang
semestinya ditinggalkan namun ternyata dipilih, hal ini tentu saja tidak dapat
dibenarkan.

Alasan kedua, sekiranya teori ini tidak layak untuk diterapkan dalam
permasalahan-permasalahan duniawi, maka dalam permasalahan yang telah diatur
oleh syariat lebih tidak layak lagi, karena Allah subhaanahu wata’aalaa yang lebih
mengetahui kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan bagi hamba-hamba-Nya.
Sehingga menggunakan teori ini dalam permasalahan yang telah diatur oleh Al-
Qur’an dan Sunah merupakan bentuk anggapan bahwa hukum yang Allah subhaanahu
wata’aalaa tetapkan tidak adil. Padahal tidak ada hukum yang lebih adil dari hukum
yang telah Allah subhaanahu wata’aalaa tetapkan. Allah subhaanahu wata’aalaa

berfirman:
Osiisd p3al &5 il (s sl (525 D5l Blali| &8l
“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?.”’182

Imam Ibnu Katsir Asy-Syafi’i rahimahullah menjelaskan bahwa tidak ada
hukum yang lebih adil dari hukum Allah, karena Allah adalah Dzat Yang Paling Adil,
kasih sayang Allah kepada kepada hamba-hamba-Nya jauh lebih besar dari pada kasih
sayang seorang ibu kepada anaknya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu, Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Adil atas segala sesuatu.”!83

Dasar hukum ketujuh atas dasar penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi
Hukum Islam adalah a/-Istihsaan, yaitu menganggap baik suatu perkara. Allah

subhaanahu wata’aalaa berfirman:

ST oo b 1Ty 2l Ah1ah Gl Cliel 2t (sanid Jpal (ighaiiad Gl

182 Q.S. Al-Maidah (5): 50.
183 Ismail Umar Ibnu Katsir, 7TafSir al-Qur’aan al-‘Azhiim, (Daar thayyibah Linnasyri Wattauzii’,
1420H), jld. 6, hlm. 377.
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”(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka

itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.”184

Sisi pendalilan dari ayat di atas bahwa wasiat wajibah dianggap baik adalah bahwa
Allah subhaanahu wata’aalaa memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk mengikuti
perkataan yang terbaik, maka apa yang kita anggap baik berarti hal tersebut termasuk
dalam hal yang Allah perintahkan untuk mengikutinya. ‘Abdullah bin Mas’uud
radhiyallahu ‘anhuberkata:

o> Al e g8 Lius Ogaludl 6fy Led

“Apa saja yang dinilai baik oleh orang-orang muslim, maka hal tersebut

menurut Allah adalah baik.”!85

Penulis menilai bahwa argumentasi dengan al-istihsan di atas tidak tepat,
karena al-Istihsaan yang diperbolehkan adalah menentukan hukum pada suatu
permasalahan yang tidak sama dengan hukum permasalahan lain yang sejenis karena
ada dalil khusus baik dari Al-Qur’an atau pun Sunah.'® Hal ini seperti
diperbolehkannya jual beli sa/am. Adapun Lafaz (~~llal-hasan “kebaikan” dalam
firman Allah swubhaanahu wata’aalaa yang artinya: “(yaitu) mereka yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka
itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyai akal sehat” adalah perkataan yang tidak menyelisihi Al-
Qur’an dan Sunah.

Adapun perkataan ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu yang artinya:
“Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin, maka itu menurut Allah adalah
baik’’87 maksudnya adalah dalam permasalahan ijmak atau konsensus para ulama,

sehingga tidak benar jika dijadikan dasar penetapan wasiat wajibah.

184 QS. Az-Zumar (39): 18.
185 Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 6,
hlm. 84, no. 3600, tahqiiq: Syu’aib al-Arna-uuth dan ia mengatakan bahwa sanad hadits ini Aasan.
186 Abdullah. Ahmad Ibnu Qudaamah al-Maqdisi, Raudhatun Naazhir Fii Ushuulil Figh, (Muassasah ar-
Rayyaan Liththibaa’ah Wannasyr Wattauzii’, 1423H), 2/31.
187 Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), 6/84, no.
3600, tahqiiq: Syu’aib al-Arna-uuth dan ia mengatakan bahwa sanad hadits ini Aasan.
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Dasar hukum kedelapan atas dasar penetapan wasiat wajibah dalam Kompilasi
Hukum Islam adalah maslahah mursalah. Maslahah mursalah adalah suatu maslahat
yang tidak ditetapkan syariat secara khusus atau dalam dalil khusus dan tidak juga
dinafikan oleh syariat secara khusus atau dalam dalil khusus.'® Di antara contoh
maslahah mursalah adalah penetapan suatu hukuman oleh pemerintah atas suatu
tindakan kriminal yang tidak ada hukuman spesifik dalam Al-Qur’an maupun Sunah,
seperti pencetakan uang kertas dan lain sebagainya.'®® Sisi pendalilan penetapan
wasiat wajibah dengan maslahah mursalah adalah bahwa wasiat wajibah tidak
diperintahkan oleh syariat secara khusus dan tidak dilarang secara khusus, atau tidak
ada dalil khusus dalam Al-Qur’an dan Sunah yang memerintahkannya atau
melarangnya. Penulis menilai bahwa argumentasi penetapan wasiat wajibah dalam
Kompilasi Hukum Islam berdasarkan mas/ahah mursalah tidak tepat, karena wasiat
wajibah tidak memenuhi ketentuan penerapan maslahah mursalah.

Maslahah mursalah dapat dilaksanakan jika memenuhi beberapa persyaratan.
Pertama, maslahat tersebut adalah maslahat yang hakiki bukan maslahat
wahmiyyah.'” Kedua, maslahat tersebut adalah maslahat yang bersifat umum bukan
maslahat yang bersifat pribadi. Ketiga, maslahat tersebut tidak bertentangan dengan
pondasi syariat yang telah ditetapkan berdasarkan nas Al-Qur’an dan Sunah maupun
ijmak. Keempat, maslahat tersebut tidak bertentangan dengan maslahat lain yang
semisal atau maslahat lain yang lebih besar. Kelima, maslahat tersebut merupakan
maslahat dalam ranah ijtihad.!®' Penulis menilai bahwa wasiat wajibah tidak relevan
persyaratan ketiga dan keempat. Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam

bersabda:
5535 J5Y 545 (a3 8B Llal, oasball Lyl

188 Abdul Karim An-Namlah, A/-Muhadzdzab Fi Ushul Fighil Mugaran, (Riyadh: Maktabah Ar-Rusydi,
1420H), jld. 3, him. 1003-1004.

189 Abdul Wahhab Khalaf, ‘//mu Ushulil Figh, (Maktabah Ad-Dakwah), him. 84.

190 Maslahat wahmiyyah adalah maslahat yang hanya merupakan dugaan-dugaan tanpa dasar, yang tidak
dibenarkan secara syariat atau tidak diakui.

191 Abdul Wahhab Khalaf, ‘ZImu Ushulil Figh, (Maktabah Ad-Dakwah), him. 82. Lihat juga: Iyadh Nami
As-Sulami, Ushulul Fighi Alladzi La Yasa’ul Fagiha Jahluhu, (Riyadh: Dar At-Tadmuriyah, 1426H), him. 209.
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“Serahkanlah harta warisan kepada para ahli waris yang berhak menerimanya,
jika ada sisa maka berikanlah kepada laki-laki yang paling berhak
menerimanya (“ashabah).” %2

Pada hadis di atas, nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
memerintahkan untuk memberikan harta warisan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, jika terdapat sisa untuk memberikannya kepada laki-laki yang paling
berhak menerimanya (“ashabah). Anak angkat bukanlah ahli waris dan bukan juga
‘ashabah, maka pemberian wasiat wajibah kepada anak angkat menyelisihi perintah

nabi ‘Alaihi As-Shalatu Wa As-salam dalam hadits di atas.

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa harta warisan merupakan hak para ahli
waris yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wata’ala. Jika anak angkat
diberikan hak secara khusus untuk mendapatkan bagian dari harta warisan, maka
anak angkat telah secara bersama-sama dengan ahli waris dalam mendapatkan harta
warisan, yang secara langsung anak angkat telah mengambil sebagian dari harta
warisan yang semestinya diterima oleh ahli waris. Maslahat ahli waris berupa hak
mendapatkan harta warisan yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wata’ala
adalah hak yang lebih besar dari pada kepentingan anak angkat untuk mendapatkan

harta warisan tersebut.

4. Analisis Model Pembaharuan Hukum Islam Melalui Wasiat Wajibah

Setelah melakukan analisis terhadap dasar-dasar hukum penetapan wasiat
wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam, penulis menilai bahwa model pembaharuan
hukum Islam di dalamnya dibangun di atas dasar pertimbangan ‘urf atau adat
masyarakat dan pertimbangan maslahah mursalah. Adapun ‘urf dapat menjadi
rujukan dalam menentukan batasan dan standar cara bergaul dan khidmah seorang
istri terhadap suami dan anak-anaknya adalah jika terpenuhi empat syarat. Pertama,
‘urf tersebut berlaku pada saat ini, bukan ‘urf’yang berlaku di masa lampau. Kedua,
‘urf tersebut adalah ‘wrf yang berlaku di suatu negeri secara umum, bukan ‘urf’

keluarga atau komunitas tertentu. Ke tiga, ‘urf tersebut tidak menyelisihi syariat

192 Muhammad Ismail Al-Bukhari, al-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turugin Najaah, 1422H), jld. 17,
hlm. 41, no. 6723.
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Allah. Keempat, ‘urftersebut tidak menyelisihi kesepakatan yang telah disepakati
kedua belah pihak.!%3

Adapun yang dimaksud dengan maslahah mursalah adalah suatu maslahat
yang tidak ditetapkan syariat secara khusus atau dalam dalil khusus dan tidak juga
dinafikan oleh syariat secara khusus atau dalam dalil khusus.'®* Maslahah mursalah
dapat dilaksanakan jika memenuhi beberapa persyaratan. Pertama, maslahat tersebut
adalah maslahat yang hakiki bukan maslahat wahmiyyah.’”> Kedua, maslahat
tersebut adalah maslahat yang bersifat umum bukan maslahat yang bersifat pribadi.
Ketiga, maslahat tersebut tidak bertentangan dengan pondasi syariat yang telah
ditetapkan berdasarkan nas Al-Qur’an dan Sunah maupun ijmak. Keempat, maslahat
tersebut tidak bertentangan dengan maslahat lain yang semisal atau maslahat lain
yang lebih besar. Kelima, maslahat tersebut merupakan maslahat dalam ranah
ijtihad.19

Setalah melakukan analisa, penulis menilai bahwa model pembaharuan
Hukum Islam melalui wasiat wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam tidak relevan
dengan konsep-konsep penetapan hukum Islam atau konsep ijtihad dengan beberapa
alasan. Pertama, ‘urf yang menjadi dasar pertimbangan penetapan wasiat wajibah
adalah ‘urf yang menyelisihi nas Al-Qur’an dan Sunah, sehingga ‘urf" tersebut tidak
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penetapan hukum Islam. Kedua,
wasiat wajibah tidak memenuhi konsep penerapan maslahah mursalah, karena
maslahat dalam wasiat wajibah bertentangan dengan pondasi syariat yang telah
ditetapkan berdasarkan nas Al-Qur’an dan Sunah, dan bertentangan dengan maslahat

lain yang lebih besar. Nabi Muhammad shal/allahu alaihi wasallam bersabda:
S5 55 058 548 5 16b lal, Gt Iy

193 Shalih Ghanim As-Sadlan, A/-Qawa’id Al-Fighiyyah Al-Kubra Wama Tatarra’a ‘Anha, (Riyadh:
Dar Bilansiyah Lin-nasyri Wa At-Tauzi’, 1417H), hlm. 352-359.

194 Abdul Karim An-Namlah, A/-Muhadzdzab Fi Ushul Fighil Mugaran, (Riyadh: Maktabah Ar-
Rusydi, 1420H), jld. 3, hlm. 1003-1004.

195 Maslahat wahmiyyah adalah maslahat yang hanya merupakan dugaan-dugaan tanpa dasar, yang
tidak dibenarkan secara syariat atau tidak diakui.

19 Abdul Wahhab Khalaf, ‘/lmu Ushulil Figh, (Maktabah Ad-Dakwah), him. 82. Lihat juga: Iyadh
Nami As-Sulami, Ushulul Fighi Alladzi La Yasa’ul Faqgiha Jahluhu, (Riyadh: Dar At-Tadmuriyah, 1426H), him.
209.
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“Serahkanlah harta warisan kepada para ahli waris yang berhak menerimanya, jika
ada sisa maka berikanlah kepada laki-laki yang paling berhak menerimanya
(‘ashabah).”197

Pada hadis di atas, nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
memerintahkan untuk memberikan harta warisan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, jika terdapat sisa untuk memberikannya kepada laki-laki yang paling
berhak menerimanya ( ‘ashabah). Anak angkat bukanlah ahli waris dan bukan juga
‘ashabah, maka pemberian wasiat wajibah kepada anak angkat menyelisihi perintah

nabi ‘Alaihi As-Shalatu Wa As-salam dalam hadits di atas.

Hadis di atas juga menunjukkan bahwa harta warisan merupakan hak para ahli
waris yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wata’ala. Jika anak angkat
diberikan hak secara khusus untuk mendapatkan bagian dari harta warisan, maka
anak angkat telah secara bersama-sama dengan ahli waris dalam mendapatkan harta
warisan, yang berarti anak angkat telah mengambil sebagian dari harta warisan yang
semestinya diterima oleh ahli waris. Maslahat ahli waris berupa hak mendapatkan
harta warisan yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wata’ala adalah hak yang
lebih besar dari pada kepentingan anak angkat untuk mendapatkan harta warisan

tersebut.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan dan analisa di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, pembaharuan hukum Islam adalah proses perubahan hukum-hukum
qabilah littaghayyur (dapat berubah) dari hukum yang lama kepada hukum yang baru
melalui proses ijtihad berdasarkan pertimbangan ‘urf (adat kebisaan), maslahat dan
analogi ilat hukum. Kedua, model pembaharuan Hukum Islam melalui wasiat wajibah
adalah pertimbangan ‘urf(adat kebisaan) masyarakat dan maslahat anak angkat atau

orang tua angkat. Ketiga, model pembaharuan Hukum Islam di Indonesia melalui

197 Muhammad Ismail Al-Bukhari, a/-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turugin Najaah, 1422H),
jld. 17, hlm. 41, no. 6732.
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wasiat wajibah tidak relevan dengan konsep penetapan Hukum Islam, karena adat
kebiasaan masyarakat yang menjadi bahan pertimbangan penetapan wasiat wajibah
menyelisihi nas Al-Qur’an dan Sunah, dan maslahat anak angkat atau orang tua
angkat yang menjadi bahan pertimbangan penetapan wasiat wajibah bertentangan
dengan ketentuan perhitungan warisan yang telah ditetapkan berdasarkan nas Al-
Qur’an dan Sunah, dan pada saat yang bersamaan maslahat tersebut bertentangan

dengan maslahat lain yang lebih besar, yaitu maslahat ahli waris.

E. DAFTAR PUSTAKA

Al-‘Asqalany, Ahmad Ali Ibnu Hajar, Fathul Baary, Daarul Fikr, Mushawwar
Minaththibaa’ah as-Salafiyyah.

Al-Albaany, Muhammad Nashir, /rwaail ghaliil Fitakhriij Ahaadiitsi Manaris Sabiil,
Beirut: al-Maktan al-Islaamy, 1405H.

Al-Amruzi, Muhammad Fahmi, Rekonstruksi Wasiat Wajibah dalam Kompilasi
Hukum Islam, Aswaja Pressindo, Yogyakarta, 2012.

Al-Bukhari, Muhammad Ismail, a/-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, Daar Turuqin
Najaah, 1422H.

An-Namlah, Abdul Karim, A/-Muhadzdzab Fi ‘ilmi Ushulil Fighil Mugaran, Riyadh,
Maktabatur Rusyd, 1420H.

As-Sadlan, Shalih Ghanim, A/-Qawa’id Al-Fighiyyah Al-Kubra Wama Tafarra’a
‘Anha, Riyadh: Dar Bilansiyah Lin-nasyri Wa At-Tauzi’, 1417H.

As-Sulami, Iyadh Nami, Ushulul Fighi Alladzi La Yasa’ul Fagiha Jahluhu, Riyadh:
Dar At-Tadmuriyah, 1426H.

As-Sulami, Iyadh Nami, Ushulul Fighi Alladzi La Yasa’ul Fagiha Jahluhu, Riyadh:
Dar At-Tadmuriyah, 1426H.

Asy-Syaafi’i, Muhammad bin Idris, ar-Risaalah, Daarul wafaa’, Mesir, 1422H.

Asy-Syathibi, Ibrahim Musa, A/-Muwatfagat, Dar Ibni ‘Affan, 1417H.

Ath-Thabary, Muhammad Jarir, Jami’ul Bayaan Fii Ta’iili Aayil Qur’an, Muassasah
ar-Risaalah, 1422H.

81



Analisis Model Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia

P-I1SSN: 2339-2630 Irsan; Aslati; Khairunnas Jamal

E-ISSN: 2477-8001

At-Tirmidzy, Muhammad Isa, a/-Jaami’ush Shohiih, Beirut: Daar lhyaait Turaats.

Ibnu Hambal, Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Muassasah ar-Risaalah,
1420H.

Ibnu Hazm, Ali Ahmad, a/~-Muhalla, Darul Fikr Liththibaa’ah Wannasyr Wattauzi’.

Ibnu Katsir, Ismail Umar, 7afsir al-Qur’aan al-‘Azhiim, Daar thayyibah Linnasyri
Wattauzii’, 1420H.

Ibnu Qudaamah, Abdullah. Ahmad, Raudhatun Naazhir Fii Ushuulil Figh, Muassasah
ar-Rayyaan Liththibaa’ah Wannasyr Wattauzii’, 1423H.

Ibnul Qayyim, Muhammad, /’/Jamul Muwaqqi’in ‘An Rabbil ‘Alamin, Riyadh: Dar
Ibnil Jauzi, 1423H.

Kementrian Agama Problematika Hukum Kewarisan Islam Kontemporer di Idonesia,
Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, Jakarta, 2012.

Khalaf, Abdul Wahhab, ‘7//imu Ushulil Figh, Maktabah Ad-Dakwabh.

Muhammad, Abdullah, Taushit Al-Aqdhiyah Fi Ays-Syari’ah Al-Islamiyyah.

Muslim, Muslim al-Hajjaaj al-Jaami’ ash-Shahiih, Beirut, Daarul Jabal.

Sulaiman, Muhammad, Af’alur Rasul Wadalalatuha ‘Alal Ahkam Asy-Syar’iyyah,
Beirut, Muassasatur Risalah, 1424H.

82



P-ISSN: 2339-2630 Keauntetikan Akidah Ahlus Sunnah
E-ISSN: 2477-8001 Abdullah Zaen; Gufron Nulailan Thawila; Winning Son Ashari

AL-MAJAALIS : Jurnal Dirasat Islamiyah

: : Volume 11 Nomor 1 November 2023
3, 28 Email Jurnal : almajalis.ejornal@gmail.com
N Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id

KEAUTENTIKAN AKIDAH AHLUS SUNNAH
(Pembuktian Keautentikan melalui Sejarah Pembukuan Akidah Ahlus Sunnah)

Abdullah Zaen
Program Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
a_abdirrahman@yahoo.co.id

Gufron Nulailan Thawila
Program Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
gunutha695@gmail.com

Winning Son Ashari
Program Hukum Keluarga Islam
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
win8son@gmail.com

ABSTRACT

It is common that when someone wants to buy an item, they will try to choose the original
item and avoid those labeled "original but fake". However, ironically, they do not set the right
standards when choosing their creed. The most valuable thing a human being has is his faith,
because it is the foundation of his religion and determines whether or not the deeds he does
are accepted. However, it is very unfortunate that there are quite a few Muslims who do not
care about the authenticity of the faith they believe in. One group that has been guaranteed by
the Prophet sallallaahu "alaihi wasallam to be safe from the hellfire is the ahlus sunnah wal
jama'ah, and of course the creed they adhere to is the original creed, which was inherited by
the Rasulullah sallallaahu ‘alaihi wasallam. There are people who claim they are ahlus
sunnah wal jama'ah, but they do not know the indicators of authenticity of the beliefs of ahlus
sunnah wal jama'ah. Among the aims of this research is to find out what are the indicators of
the authenticity of the beliefs of ahlus sunnah wal jama'ah, and how to prove the authenticity
of the beliefs of ahlus sunnah through the history of bookkeeping. Researchers used a
literature review approach with qualitative descriptive methods. The results of the research
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show that the authenticity of the beliefs of ahlus sunnah wal jama'ah is: a.) Based on the
Qur'an and Hadith, b.) Based on the principle of submission to Allah and His Messenger, c.)
In accordance with nature and common sense, d.) The chain of narration reaches the Prophet
sallallaahu 'alaihi wasallam, e.) Clear and unambiguous, f.) Remains in existence until the
Day of Judgment, g.) unifies the people, h.) Guarantee of security and a noble life from Allah.,
Proving the authenticity of the beliefs of the Ahlus Sunnah wal Jama'ah through the history of
bookkeeping which is proof that the chain of beliefs of the Ahlus Sunnah wal Jama'ah
continues from time to time.

Keywords: Creed; ahlus sunnah; authentic.

ABSTRAK

Sudah umum bahwa tatkala seseorang ingin membeli suatu barang, dia akan berusaha
memilih barang yang asli dan menghindari yang berlabel “asli” tapi palsu. Namun, ironisnya,
mereka tidak menetapkan standar yang benar tatkala memilih akidah mereka. Hal paling
berharga yang dimiliki seorang manusia adalah akidahnya, karena ia merupakan pondasi
agamanya serta penentu diterima tidaknya amalan yang ia kerjakan. Namun, sangat
disayangkan tidak sedikit di antara kaum muslimin yang kurang peduli dengan keautentikan
akidah yang ia yakini. Satu golongan yang telah dijamin Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam untuk selamat dari api neraka adalah Ahlussunnah wal Jama'ah, dan tentunya
akidah yang mereka anut adalah akidah yang orisinal, yang diwariskan Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam. Ada orang-orang yang mengklaim mereka adalah Ahlussunnah wal Jama'ah,
akan tetapi mereka tidak mengetahui indikator keautentikan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah.
Di antara tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja indikator keautentikan
akidah Ahlussunnah wal Jama'ah, dan bagaimana pembuktian keautentikan akidah
Ahlussunnah melalui sejarah pembukuan. Peneliti menggunakan pendekatan kajian pustaka
dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keautentikan akidah
Ahlussunnah wal Jama'ah adalah: a) Berpondasikan Al-Qur’an dan Hadis, b) Berprinsip
berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya, c) Sesuai fitrah dan akal sehat, d) Sanadnya
sampai ke Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wasallam, e) Jelas dan gamblang, f) Tetap eksis
hingga hari kiamat, g) Pemersatu umat, dan h) Jaminan keamanan dan kehidupan yang mulia
dari Allah. Pembuktian keautentikan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah melalui sejarah
pembukuan yang menjadi bukti bahwasanya mata rantai akidah Ahlussunnah wal Jama'ah
terus bersambung kepada Rasulullah dari zaman ke zaman.

Kata Kunci: Akidah; Ahlussunnah; Autentik.

A. PENDAHULUAN

Sudah umum bahwa tatkala seseorang ingin membeli suatu barang, dia akan berusaha
memilih barang yang asli dan menghindari barang yang berlabel “asli” namun palsu, dengan
berbagai pertimbangan, antara lain: jaminan mutu, keawetan, kualitas, dan lain sebagainya.

Hal tersebut sah-sah saja. Namun sangat disayangkan, sebagian kalangan menerapkan
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barometer tersebut hanya dalam perkara-perkara duniawi yang notabene bersifat fana, lalu ia
tidak begitu peduli tatkala hal tersebut berkaitan dengan pokok agama. Indikasinya masih
banyak ditemukan di masyarakat, orang-orang yang beragama, berkeyakinan, serta beribadah
dengan sesuatu yang asal mereka temukan ada di masyarakat. Mereka merasa tidak perlu
untuk mengkaji kembali keautentikan hal tersebut, meneliti apakah memiliki landasan yang
kokoh dari Al-Qur'an dan Sunnah, serta memfilter mana yang orisinil dan mana yang diada-
adakan.

Hal paling berharga yang dimiliki seorang manusia adalah akidahnya. Karena ialah
pondasi agamanya serta penentu diterima tidaknya amalan yang ia kerjakan. Namun
demikian, sangat disayangkan tidak sedikit di antara kaum muslimin yang kurang peduli
dengan keautentikan akidah yang mereka yakini. Hanya kepada Allah Subhanahu wa ta’aala
sajalah tempat kita mengadu dan berserah diri.

Akidah menurut bahasa Arab berasal dari kata al-‘aqdu yang berarti ikatan, at-
tautsiiqu yang berati kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-ihkaamu yang berarti
mengokohkan dan menetapkan dan ar-robthu biquwwah yang berati mengikat dengan kuat.®
Sedangkan menurut istilah atau terminologi akidah adalah iman yang teguh, kuat dan pasti,
yang tidak ada keraguan dan kerancuan setitik pun bagi yang memeluknya dan yang
meyakininya.1%

Empat belas abad yang lalu Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam telah mengabarkan
bahwa umat Islam akan terpecah menjadi 73 golongan, dan beliau juga menegaskan bahwa
yang selamat dari api neraka hanyalah satu golongan. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda:

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

sallam telah bersabda, ‘Kaum Yahudi telah terpecah menjadi tujuh puluh satu (71)

golongan atau tujuh puluh dua (72) golongan, dan kaum Nasrani telah terpecah

menjadi tujuh puluh satu (71) atau tujuh puluh dua (72) golongan, dan ummatku akan
terpecah menjadi tujuh puluh tiga (73) golongan.”?%

198 Tbnu Mandzur, Lisaanul Arob, (Cet. 1II; al-Qahiroh: Daarul Ma’arif, 1414 H), hlm. 311.; dan
Majma’ul lughotil ‘ Arobiyyah, Mu’jamul Washiith, (Cet. 11; al-Qahiroh: Daarul Ma’arif, 1392 H), hlm. 614.

199 Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, ‘Agiidah ahlis sunnah wal jama’ah, (Cet. 1I; Riyadh: Daar Ibnu
Khuzaimah, 1419 H), hlm. 13-14.

200 Muhammad bin Isa bin Sauroh at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Cet. III; al-Qahiroh: Daarut
Ta’shil, 1417 H), no. 2640.; Dan dinilai sahih oleh al-Hakim, a/-Mustadrak (Cet. I, Bairut: Darul Kutub al-
[lmiyyah, 1411 H), no. 444.
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Meskipun 72 golongan yang lain masih dianggap dalam lingkaran kaum muslimin?°?,
hanya saja mereka terancam dengan siksaan yang tidak kekal dalam neraka, sebagai akibat
berbagai penyimpangan mereka yang tidak mencapai derajat kekufuran. Diantara
penyimpangan terbesar yang ada di dalam diri mereka adalah penyimpangan dalam
permasalahan akidah. Adapun satu golongan yang telah dijamin Rasulullah Shallallahu ‘"alaihi
wasallam selamat dari api neraka yang di kemudian hari golongan tersebut dijuluki para
ulama Islam dengan "Ahlus Sunnah wal Jama'ah"2%? tentunya akidah yang mereka anut adalah
akidah yang murni, yang diwariskan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam untuk umatnya.

Ahlussunnah wal Jama'ah adalah mereka yang menempuh jalan seperti yang ditempuh
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum.
Mereka itulah yang disebut dengan Ahlussunnah, karena kuat dan kokohnya mereka dalam
mengikuti dan memegang erat sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan para
sahabatnya radhiyallahu ‘anhum, mereka tidak goyah sedikit pun betapapun besar ujian dan
cobaan yang mereka hadapi saat berpegang teguh di atas akidah Ahlussunnah wal Jama'ah.
Perintah untuk selalu berpegang teguh kepada keautentikan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah,
adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Abu Syammah asy-Syafii rahimahullah:

“Perintah berpegang teguh kepada jama’ah, maksudnya adalah selalu berpegang
kepada kebenaran dan mengikuti kebenaran tersebut. Meskipun yang mengikutinya
sedikit dan yang menyalahi atau menentangnya sangat banyak. Karena kebenaran itu
apa yang dilakukan oleh jama’ah yang pertama yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum tanpa menoleh dan melihat
kepada mereka yang keluar darinya (melakukan kebatilan) sesudah wafatnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum.”?%3

Pernyataan yang senada juga dikatakan oleh Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu: Al-
jama’ah adalah yang mengikuti kebenaran (akidah Ahlussunnah) walaupun engkau

sendirian.?% Ahlussunnah berarti mereka yang senantiasa berada di atas akidah yang lurus

201 Taqiyuddin Abul Abbas Ibnu Taimiyyah, Minhaj as-Sunnah, (Cet. I; Riyadh: Jami’atul Imam
Muhammad bin Su’uud al-Islamiyyah, 1406 H), hlm. 248-249.

202 Abi Qasim al-Lalikai, Syarh Ushul I'tigad Ahlis Sunnah wal Jama’ah, (Cet. VIII; al-Iskandariyyah:
Daarul Bashiiroh, 1423 H), hal: 72.; Ibnu Abdil Bar, a/-Intiqa’ fi Fadha'il ats-Tsalatsah al-A'immah al-Fugaha’,
(al-Qahiroh: Maktabatul Qudsi, 1350 H), hlm. 35. Ibnu Hazm, a/-Fishal fi al-Milal wa al-Ahwa' wa an-Nihim.
(Cet. II; Bairut: Daarul Jail, 1416 H), hal: 271.

203 Syihabuddin abu Syaamah al-Maqdisi, al-Baa’its alaa Inkaaril Bida’ wal Hawaadits, (Cet. I; al-
Qahiroh: Maktabah Majdul Islam, 1437 H), hlm. 91-92.

204 Abi Qasim al-Lalikai, Syarh Ushul ‘Itigad Ahlis Sunnah wal Jama’ah, n0.160.
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yang Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum juga
berada di atas jalan itu. Maka para dai Ahlussunnah wal Jama'ah yang hakiki berkewajiban
untuk menjelaskan keautentikan akidah yang mereka anut, dalam rangka memunculkan
kebenaran dan menyelamatkan umat dari kebimbangan dan kebingungan, yang merupakan
salah satu dampak negatif kepiawaian ahli kesesatan dalam berkata-kata.

Namun ada fenomena unik dimana banyak kelompok yang mengklaim dan
mengatakan bahwa mereka adalah kelompok yang selamat, dan masing-masing berusaha
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk memperkuat klaimnya. Seringkali upaya tersebut
dibarengi dengan upaya menyudutkan kelompok yang benar. Semua ini untuk melegitimasi
keyakinan mereka yang menyimpang. Di sisi lain, peneliti juga menemukan adanya
sekelompok orang yang mengaku Ahlussunnah wal Jama’ah, namun tidak mengetahui apa
indikator keautentikan Ahlussunnah wal Jama’ah. Maka sangat disayangkan mereka
meninggalkan Ahlusunnah wal Jama’ah yang sebenarnya. Melalui artikel ini peneliti ingin
menjelaskan secara detail apa saja indikasi keautentikan akidah Ahlussunnah wal Jama’ah,
dan bagaimana sejarah pembuktian keautentikan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah melalui

sejarah pembukuan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.?% Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kajian pustaka
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode pendekatan diskriptif kualitatif yaitu
pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
angka.?%® Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi orang secara

individu atau kelompok. Mereka yang terlibat dalam penelitian kualitatif memiliki asumsi

205 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Cet. 11I; Bandung: Alfabeta, 2018
M), him. 2.

206 Moleong j. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Cet. XXXVIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018 M), him. 4.
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tentang pengujian teori secara deduktif, membangun perlindungan terhadap bias,
mengendalikan alternatif atau penjelasan kontrafaktual, dan mampu menggeneralisasi dan
mereplikasi temuan.?%’

Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut:
menggunakan pola berpikir induktif, perspektif emic/partisipan sangat diutamakan dan
dihargai tinggi, penelitian kualitatif tidak menggunakan rancangan penelitian yang baku,
tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami, mencari makna di balik data, untuk
menemukan kebenaran, baik kebenaran empiris sensual, dan empiris logis, subjek yang
diteliti, data yang dikumpulkan, sumber data yang dibutuhkan, dan alat pengumpul data bisa
berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan, pengumpulan data dilakukan atas dasar prinsip
fenomenologis, peneliti berfungsi sebagai alat pengumpul data, analisis data dapat dilakukan
selama penelitian sedang dan telah berlangsung, dan hasil penelitian berupa deskripsi dan

interpretasi.?%®

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Indikator Keautentikan Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah

a. Berpondasikan Al-Qur’an dan Hadis

Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah memiliki sebuah pondasi yaitu Al-Qur’an dan
Hadis serta diiringi dengan kesepakatan para Salafus Shalih dan penjelasan dari mereka. Hal
ini merupakan salah satu orisinalitas, keaslian, dan keautentikan akidah Ahlussunnah wal
Jama’ah.?®® Ahlussunnah wal Jama’ah senantiasa menjadikan standar dan pondasi mereka
dalam menjalankan kewajiban mereka sebagai hamba Allah Subhanahuwataala adalah Al-
Qur’an dan Hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, serta kesepakatan para ulama
Salafus Shalih dan penjelasan dari mereka. Jadi, akidah apa saja yang berpondasikan selain
dari Al-Qur’an, Hadis, dan kesepakatan para ulama beserta penjelasan mereka, termasuk dari

kesesatan dan kebid’ahan.?10

207 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 213.

208 Moleong j. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif; hlm. 8-13.

209 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Cet. I1I; Surabaya: PT.
Pustaka Imam asy-Syafi’i, 1427 H), him. 90.

210 Nashir bin ‘Abdul karim al-‘Aqli, Buhuuts fii Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Cet. I; Riyadh:
Daarul ‘Ashimah, 1419 H), him.33-34.
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Sebagaimana hal ini juga ditegaskan oleh Baginda yang mulia Nabi Muhammad ibn
Abdillah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam sebuah sabdanya:

Uyl Ble 54l LGS Loy W38T G 15Lad ) (isal (808 E&55

“Aku telah tinggalkan kepada kalian dua perkara. Kalian tidak akan sesat selama
berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. "%

b. Berprinsip berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya

Akidah adalah masalah ghoibiyyah yang hanya bisa tegak dan berserah diri disertai
dengan keyakinan seutuhnya atau mutlak hanya kepada Allah Subhanahuwataala dan Rasul-
Nya Shallallahu ‘alaihi wasallam.?*?> Maksudnya, perkara tersebut adalah apa yang diberitakan
oleh Allah Subhanahuwataala dan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wasallam wajib untuk ditaati,
diterima, dan diyakini sepenuhnya. Berserah diri merupakan sifat dan ciri orang-orang yang
beriman kepada Allah Subhanahuwataala, dan mereka mendapatkan pujian dari Allah
Subhanahuwataala. Allah Subhanahuwataala berfirman:

“Alif laam miim. Kitab Al-Quran ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi

orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka beriman kepada yang gaib, mendirikan
shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka. "3

Perkara gaib tidaklah bisa dijangkau oleh akal. Oleh karena itu, Ahlussunnah wal
Jama’ah membatasi diri di dalam masalah akidah kepada apa-apa yang datang dari Allah
Subhanahuwataala dan Rasul-Nya Shallallahu ‘alahi wasallam, dan hal ini bertolak belakang
dengan ahli bid’ah dan ahli kalam, dimana mereka memahami masalah gaib dengan berbagai
dugaan, dan hal gaib tidak ada yang mengetahuinya melainkan hanya Allah
Subhanahuwataala. Ahli bid’ah dan ahli kalam tidak melapangkan akalnya untuk berserah diri
atau taslim kepada Allah Subhanahuwataala dan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wasallam, dan
tidak ingin untuk menyelamatkan akidah mereka dengan cara mengikuti Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam dan menghalangi kaum muslimin yang awam untuk Senantiasa

berada di atas fitrah mereka yang telah Allah Subhanahuwataala fitrahkan kepada mereka.?'4

211 Abu Usamah Salim bin ‘Id Al-Hilali, ar-Ta zhim wa al-Minnah fi al-Intishar as-Sunnah, (Cet. I; al-
Qahiroh: Dar Ibnu ‘Affan, 1427 H), him. 12-13.

212 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, him. 90.

213.QS. Al-Bagarah (2): 1-3.

214 Nashir bin ‘Abdul karim al-‘Aqli, Buhuuts fii Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, him.34.
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c. Sesuai fitrah dan akal sehat

Manusia diciptakan oleh Allah Subhanahuwataala dan terlahir ke dunia ini dalam
keadaan fitrah.?> Dengan fitrah, manusia mengetahui adanya Allah Subhanahuwataala, Rabb
yang telah menciptakannya. Dengan fitrah juga, manusia mengetahui dan sadar bahwa dia
makhluk lemah yang senantiasa butuh kepada Allah Subhanahuwataala. Telah menjadi
sebuah ketetapan dari Allah Subhanahuwataala bagi mereka yang tidak menghambakan
dirinya kepada Allah Subhanahuwataala, dia akan menjadi hamba selain Allah
Subhanahuwataala. Begitu juga dengan fitrah yang tumbuh dalam jiwa seorang hamba yang
senantiasa mendorongnya untuk berbuat kebaikan dan amal saleh. Oleh karena itulah fitrah
menjadi salah satu bukti akan keaslian akidah Ahlussunnah wal Jama’ah. Tentunya fitrah
yang masih bersih dan belum ternodai oleh syubhat dan syahwat.

Akal sehat yang dimiliki manusia mampu untuk mengenali akidah yang benar. Bahkan
Al-Qur’an penuh dengan dalil-dalil akal untuk menetapkan akidah yang benar. Sebagaimana
Allah Subhanahuwataala telah meyakinkan manusia akan penciptaan-Nya dengan dalil akal

yang tidak mungkin terbantahkan. Allah Subhanahuwataala berfirman:
OsIAT b s ik o L5

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu ataukah mereka yang menciptakan (diri
mereka sendiri)? %6

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu berkata: Maksud ayat di atas adalah, apakah manusia
itu ada dengan sendirinya tanpa ada yang menciptakan? Tentu saja hal tersebut tidak mungkin
dan tidak masuk akal. Ataukah mereka itu menciptakan diri mereka sendiri? Hal ini lebih
tidak mungkin lagi. Sehingga tidak ada kemungkikan lain melainkan adanya Dzat yang
menciptakan mereka, yaitu Allah Subhanahuwataala.?!” Namun kemampuan akal sehat dalam

memahami perkara akidah hanya terbatas pada perkara yang bersifat umum.?!®

215 Hafidz bin Ahmad al-Hakami, Ma arijul Qobul, (Cet. I; As-Su’uudiyyah: Dar Ibnul Jauzi, 1410 H),
hlm. 101-115.

216 OS. Ath-Thur (52): 35.

217 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud Al Baghowi, Ma’alimut Tanzil, (Cet. IV; Riyadh: Dar
Thayyibah, 1417 H), hlm. 392.; Dinukil dari Hafidz al-Hakimi, Maarijul Qobul, him. 123.

213 Ibnu Abil ‘Iz al-Hanafi, Syarah Akidah at-Thahawiyyah, (Cet. 1X; al-Qahiroh: Dar Ibnu Rajab,
1408 H), hlm.123.
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Adapun rincian ilmu akidah secara detail dan terperinci hanya dapat diketahui
melalui wahyu yang datang dari Allah Subhanahuwataala. Sebagai contoh, huru-hara hari
kiamat. Akal sehat manusia mengetahui akan terjadinya hari kiamat, tapi rincian kejadian apa
saja yang akan terjadi nanti di hari kiamat hanya diketahui melalui Al-Qur’an dan Sunnah,
karena akal manusia tidak mampu untuk mencapai hakikat hal-hal yang bersifat gaib. Akan
tetapi bukan berarti juga hal-hal gaib yang disebutkan mustahil secara akal. Ketika dalil dari
Al-Qur’an maupun Sunnah yang shahih bertentangan dengan akal maka akal harus tunduk
kepada Al-Qur’an dan Sunnah, karena Al-Qur’an dan Sunnah merupakan dalil bersifat pasti
yang tidak ada kemungkin terjadi kesalahan padanya, sementara akal manusia sangat

mungkin untuk salah.?®

d. Sanadnya sampai ke Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam

Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah memiliki sanad yang bersambung ke Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam. Hal tersebut menandakan akan kemurniannya dibandingkan
dengan yang lainnya. Adapun mereka yang berpegang dengan akidah yang tidak ada dasar
dan sanadnya sampai ke Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam banyak menimbulkan
kegaduhan dan kerancuan di tengah-tengah kaum muslimin yang mereka semua mengatas
namakan diri dengan Ahlussunnah wal Jama’ah.

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: Tidak ada satu prinsip pun dari
prinsip-prinsip akidah Ahlussunnah wal Jama’ah yang tidak memiliki pondasi atau sanad atas
contoh dari para sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in, serta para imam yang mereka
mendapatkan petunjuk dari Allah Subhanahuwataala sampai hari kiamat. Hal ini sangat
berbeda dengan akidah ahli bid’ah yang mereka menentang Salafus Shalih dalam berakidah.
Akidah mereka merupakan hal yang baru yang mereka buat-buat dan tidak memiliki sandaran
dari Al-Qur’an dan Sunnah ataupun dari para sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dan
tabi’in. Oleh karena itu, mereka senantiasa berpegang kepada kebid’ahan yang mereka buat-

buat, sedangkan setiap bid’ah itu sesat.??0

219 Nashir bin ‘Abdul Karim al-‘Agli, Mugoddimah wa Qowaid fii Manhajis Salaf, (Cet. I; Mesir:
Darul Hadyin Nabawi, 1436 H), him. 102.

220 Taqiyuddin Abul Abbas Ibnu Taimiyyah, Majmu’ fataawa, (Cet. 1II; al-Iskandariyyah: Dar al-
Wafa’, 1426 H), him.9.; Dan Nashir bin ‘Abdul karim al-‘Aqli, Buhuuts fii Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah,
hlm.35.
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Di antara amalan yang tidak memiliki sandaran dalil yang sanadnya bersambung ke
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam seperti berdzikir bersama-sama dengan suara keras
dan menggunkan tasbih atau yang semisalnya. Di zaman para sahabat semenjak wafatnya
Rasulullah shallalllahu ‘alaihi wasallam, salah seorang sahabat Abdullah bin Mas ud
radhiyallahu ‘anhu mengingkari orang-orang yang berdzikir bersama-sama menggunakan
kerikil.?? Hal ini menunjukkan bahwa, berdzikir bersama-sama dengan suara keras dan
menggunakan tasbih atau yang semisalnya, merupakan amalan yang sanadnya tidak ada dari

Rasulullah shalllallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum.

e. Jelas dan gamblang

Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah akidah yang jelas dan gamblang tidak abu-
abu, bebas dari berbagai macam kontradiksi dan kesamaran, serta jauh dari kesulitan,
kerumitan kata dan maknanya yang menandakan akan keasliannya. Karena akidah
Ahlussunnah wal Jama’ah bersumberkan Al-Qur’an yang tidak ada kepalsuan dan tidak bisa
dipalsukan sedikitpun, serta bersumberkan dari sabda Rasulullah sahallallahu ‘alaihi
wasallam, yang beliau tidak berbica dengan hawa nafsu melainkan berasal dari wahyu yang
Allah Subhanahuwataala wahyukan kepadanya. Adapun akidah dan keyakinan yang
berdasarkan ramuan dari akal pikiran dan ciptaan manusia sungguh sangat jauh berbeda
dengan akidah Ahlussunnah wal Jama’ah. Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah
berdasarkan dalil baik dari Al-Qur’an dan Sunnah dan bersifat gaib, dan tidak terbuka lagi
pintu untuk berijtinad sebagaimana yang dimaklumi.???

Di antara bukti akan jelas dan gamblangnya akidah Ahlussunnah wal Jama’ah, tatkala
Allah Subahanahuwataala mengatakan di dalam Al-Qur’an sebanyak 7 ayat yaitu: surat Al-
A’raf: 54, Yunus: 3, Ar-Ra’d: 2, Al-Furgan: 59, As-Sajadah: 4, Al-Hadid: 4, dan Thaha: 5.
Pada kata "3siI" para ulama salaf bersepakat dan mengimani bahwasanya artinya Allah
Subahanahuwataala bersemayam di atas ‘arsy sesuai dengan kebesaran-Nya. Berbeda dengan
orang yang berkeyakinan berdasarkan ramuan dari akal pikiran seperti Jahmiyyah dan

Mu’tazilah, mereka mengatakan bahwasanya artinya Allah Subahanahuwataala menguasai

221 Muhammad Nashiruddin al-Albani, as-Silsilah ash-Shahihah, (Cet. I, Riyadh: Maktabah al-
Ma’aarif, 1422 H), hlm. 11.

222 Nashir bin Abdul karim al-*Aqli, Buhuuts fii Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, him. 34.
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‘arsy dan menyamakan bersemayamnya Allah Subahanahuwataala seperti makhluk. Inilah
salah satu sebab membuat akidah mereka yang menganut paham Jahmiyyah dan Mu’tazilah

rancu dan sulit karena selalu berpatokan pada akal pikiran.??3
f. Tetap eksis hingga hari kiamat

Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah senantiasa tegak dan tampak walaupun banyak
golongan yang ingin merubah dan meredupkannya. Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah akan
selalu terjaga dan terpelihara baik secara riwayat maupun keilmuannya. Akidah Ahlussunnah
wal Jama’ah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya tanpa adanya perubahan
sedikitpun. Hal tersebut dikarenakan akidah Ahlussunnah tidak keluar dari Al-Qur’an dan
Hadits yang merupakan pondasinya.??* Sebagaimana yang dijanjikan oleh Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai salah satu bukti akan keotentikannya:

“Akan tetap ada satu kelompok atau golongan dari ummatku yang terus nampak dan

tegak diatas kebenaran, tidak akan membahayakan bagi mereka orang-orang yang

hendak memudharatkan mereka hingga datang perintah Allah subhanahu wa ta’ala dan
mereka tetap seperti itu.”??°

g. Pemersatu umat

Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah merupakan jalan yang terbaik untuk bisa
menyatukan kaum muslimin, dan jalan untuk memperbaiki apa-apa yang rusak baik dunia dan
akhirat mereka. Hal ini dikarenakan akidah Ahlussunnah wal Jama’ah mampu
mengembalikan mereka kepada Al-Quran dan Sunnah bukan sebaliknya menjauhkan mereka
dari Al-Qur’an dan Sunnah. Ini membuktikan akan keautentikan akidah Ahlussunnah wal
Jama’ah.

Sejarah membuktikan akan hal ini, hanya negara-negara yang berpegang teguh dengan
akidah Ahlussunnah wal Jama’ah sajalah yang bisa menyatukan kaum muslimin yang lagi
berselisih dan bersengketa, hanya dengan akidah Ahlussunnah wal Jama’ah, jihad, amar

ma’ruf, dan nahi mungkar bisa tegak dan bisa tercapailah kemuliaan Islam.??

223 Https://muslim.or.id/55961-bant ahan-telak-bagi-pelaku-bidah. Diakses tanggal 10 Mei 2023.

224 Nashir bin ‘Abdul karim al-Aqli, Buhuuts fii Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, hlm. 38-39.

225 Abul Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Cet. I; Bairut: Dar al-
Kutub al-Alamiyyah, 1432 H), no. 1920.

226 Nashir bin ‘Abdul karim al-*Aqli, Buhuuts fii Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, him. 37-38.
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h. Jaminan keamanan dan kehidupan yang mulia dari Allah
Akidah Ahlussunnah wal Jama’ah menjamin bagi mereka yang senantiasa berada di
atasnya dan menjaga akan kemurniannya akan mendapatkan keamanan dan kehidupan yang
mulia dari Allah Subahanahuwataala. Hal ini dikarenakan mereka senantiasa menjaga
keimanan dan peribadatan hanya ditujukan kepada Allah Subahanahuwataala. Inilah salah
satu indikator akan keotentikan akidah ahlus sunnah wal jama’ah yang menjamin keamanan
dan kehidupan yang mulia. Orang yang beriman dan bertauhid akan mendapatkan rasa aman.
Rasa aman senantiasa menyertai keimanan, apabila keimanan itu masih ada pada dirinya
maka rasa aman itu masih ada untuknya, jika iman itu usang dan hilang maka hilang pula

keamanan itu dari dirinya. Allah Subahanahuwataala berfirman:
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk.”%?

Dari pemaparan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa indikator keautentikan
akidah Ahlussunnah wal Jama’ah adalah sebagai berikut: a) Berpondasikan Al-Qur’an dan
Hadis, b) Berprinsip berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya, c) Sesuai fitrah dan akal
sehat, d) Sanadnya sampai ke Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam, e) Jelas dan gamblang,
) Tetap eksis hingga hari kiamat, g) Pemersatu umat, dan h) Jaminan kemanan dan kehidupan

yang mulia dari Allah.

2. Pembuktian Keautentikan Akidah Ahlussunnah Melalui Sejarah Pembukuan
Ahlussunnah wal Jama’ah adalah mereka yang berpegang teguh dengan Al-Qur’an
dan Sunnah serta kesepakatan para sahabat dan para ulama yang mengikuti mereka dengan
baik hingga zaman ini. Orang-orang awam kaum muslimin yang mengikuti jejak mereka juga
masuk dalam katagori Ahlussunnah.??® Ahlussunnah telah membukukan akidah mereka sejak
zaman awal umat ini. Akidah mereka bukanlah akidah yang baru dibukukan pada abad
kedelapan di zaman Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (661-728 H), juga bukan baru dibukukan
pada abad kedua belas hijriah di zaman Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab (1115-1206 H).

227 (QS. Al-An’am (6): 82.

228 Ibrahim bin 'Amir ar-Ruhaily Maugif Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah min Ahl al-Ahwa' wa al-Bida’
(Cet. I; Maktabatul ‘Arobiyyah al-Atsariyyah, 1436 H), hlm. 38.; Ibnu Hazm, a/-Fishal fi al-Milal wa an-Nihal,
hlm. 271.; Tbn al-Jauzi dalam Talbis Iblis (Cet. I; Riyadh: Darul wathan, 1422 H), hlm. 135.; dan Taqiyuddin
Ibnul Abbas Ibnu Taimiyah, Majmi' Fataawa, hlm. 346 dan 375.
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Berikut peneliti paparkan beberapa kitab-kitab akidah Ahlussunnah wal Jama’ah, yang
peneliti urutkan berdasarkan zaman penulisnya. Peneliti tidak akan menyebutkan kecuali
kitab yang telah dicetak, bukan yang masih berupa manuskrip atau buku-buku yang hilang
yang tidak sampai ke kita, untuk menghindarkan tuduhan bahwa buku-buku yang peneliti
sebutkan di sini adalah fiktif belaka. Oleh karena itu, setiap menyebutkan kitab, peneliti akan
memberikan keterangan seputar cetakan tersebut. Seandainya buku tersebut telah di-tahqiq
atau diperiksa maka peneliti berusaha menyebutkan tahqgiq terbaik yang ada. Untuk
mengetahui sebagian besar dari manuskrip dan buku-buku yang tidak sampai ke tangan kita
tersebut, silahkan merujuk ke kitab Tarikh Tadwin al-'Akidah as-Salafiyyah, karya Syaikh Dr.
Abdus Salam bin Barjas al-'Abdul Karim.

Pertama akan peneliti sebutkan judul buku dalam bahasa Arab, kemudian terjemahan
judul tersebut, untuk memudahkan para pembaca yang belum mahir berbahasa Arab dalam
memahami pokok pembahasan buku tersebut. Kemudian peneliti menulisakan nama penulis
buku beserta tahun lahir dan wafatnya jika diketahui. Penentuan abad di dalam penelitian ini

didasarkan pada tahun wafat penulis buku-buku tersebut.
Abad Kedua Hijriah:

1. Munazharah Ja'far bin Muhammad ash-Shadiq ma’a ar-Rafidhi fi at-Tafdhil baina
Abi Bakr wa °‘Ali (Debat antara Ja'far bin Muhammad ash-Shadiq dengan orang
Rafidhah, tentang permasalahan "Siapakah yang lebih utama; Abu Bakr atau Ali?),
oleh Imam Ja’far ash-Shadiq (80-148 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-
Wathan, dengan tahqiq Ali asy-Syibl, 1 jilid.

2. Al-Qadar wa ma Warada fi Dzalik min al-Atsar (Takdir dan Dalil-Dalil Tentangnya),
karya Imam Abdullah bin Wahb (125-197 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-
’Atha’, dengan tahgiq Umar bin Sulaiman al-Hafayan, 1 jilid.

Abad Ketiga Hijriah:

3. Ushul as-Sunnah (Pokok-pokok akidah Islam), karya Imam Abu Bakr al-Humaidi
(170-219 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Maktabah ar-Rusyd, dengan tahgiq Dr.
Abdullah al-Ghufaili, 1 jilid.
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10.

11.

Kitab al-Iman (Pembahasan tentang iman), karya Imam Abu 'Ubaid al-Qasim bin
Sallam (157-224 H). Dicetak di Beirut oleh penerbit al-Maktab al-Islami, dengan
tahqiq Syaikh al-Albani, 1 jilid.

Kitab al-Iman (Pembahasan tentang iman), karya Imam lbn Abi Syaibah (159-235 H).
Dicetak di Beirut oleh penerbit al-Maktab al-Islami, dengan tahqig Syaikh al-Albani,
1 jilid.

Al-Haidah wa al-I tidzar fi ar-Radd ‘ala Man Qala bi Khalg al-Qur’an (Tipu muslihat
dan pembelaan diri - bantahan atas orang yang berpendapat bahwa al-Qur'an adalah
makhluk), karya Imam Abdul Aziz al-Kinani asy-Syafi’i (w. 240 H). Dicetak di
Madinah oleh penerbit Maktabah al-'Ulum wa al-Hikam, dengan tahqiq Syaikh Prof.
Dr. Ali bin Nashir al-Faqgihy, 1 jilid.

Ushul as-Sunnah (Pokok-pokok akidah Islam), dicetak di Kairo oleh penerbit
Maktabah Ibn Taimiyyah, dengan tahqiq al-Walid bin Muhammad Nabih, 1 jilid. Ar-
Radd 'ala az-Zanadigah wa al-Jahmiyyah (Bantahan atas Kaum Zindik dan Pengikut
Sekte Jahmiyyah), dicetak di Doha Qatar oleh penerbit Dar al-lmam al-Bukhari,
dengan tahqgiq Daghsy bin Syabib al-'Ajmi, 1 jilid. Karya Imam Ahmad bin Hanbal
(164-241 H).

Khalg Af’al al-‘Ibad wa ar-Radd ‘ala al-Jahmiyyah wa ash-Hab at-Ta 'thil
(Penciptaan Allah atas perbuatan para hamba-Nya, beserta bantahan terhadap pengikut
sekte Jahmiyyah dan penganut paham ta'thil), karya Imam al-Bukhari (194-256 H).
Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-Athlas al-Khadhra', dengan tahqiq Dr. Fahd al-
Fuhaid.

Syarh as-Sunnah (Penjelasan tentang akidah Islam), karya Imam al-Muzani asy-Syafi'i
(175-264 H). Dicetak di Madinah oleh penerbit Maktabah al-Ghuraba' al-Atsariyah,
dengan tahqiq Jamal 'Azzun, dan diberi judul oleh pentahqiq dengan Isma'il bin Yahya

al-Muzani wa Risalatuh Syarh as-Sunnah. 1 jilid.
Al-Ba'tsu wa an-Nusyur (Hari kebangkitan), karya Imam Abu Dawud (202-275 H).

Al-1khtilaf fi al-Lafzh wa ar-Radd 'ala al-Jahmiyyah wa al-Musyabbihah (Perbedaan

pendapat mengenai lafaz, beserta bantahan terhadap pengikut sekte Jahmiyyah dan
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12.

13.

14.

15.

16.

golongan yang menyerupakan Allah dengan para makhluk-Nya), karya Imam Ibn
Qutaibah (213-276 H).

Naqdh 'Utsman bin Sa'id 'ala al-Mirrisi al-Jahmi al-'Anid fima Iftara ‘ala Allah fi at-
Tauhid (Bantahan Utsman bin Sa'id atas tokoh sekte Jahmiyyah, al-Mirrisy, berkenaan
dengan kedustaan-kedustaannya dalam tauhid), karya Imam Utsman ad-Darimi asy-
Syafii'i (200-280 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Maktabah ar-Rusyd, dengan
tahqiq Dr. Rasyid al-Alma'i.

Kitab al-Bida' wa an-Nahy 'anha (Pembahasan tentang bid'ah dan larangan darinya),
karya Imam Ibn Wadhdhéah (199-287 H). Dicetak di Mesir oleh penerbit Maktabah 1bn
Taimiyyah, dengan tahqig 'Amr Abdul Mun'im Salim, 1 jilid.

Kitab as-Sunnah (Akidah Islam), karya Imam Ibn Abi 'Ashim (206-287 H). Dicetak di
Riyadh oleh penerbit Dar ash-Shumai'i, dengan tahqiq Prof. Dr. Basim bin Faishal al-
Jawabirah, 2 jilid.

Kitab as-Sunnah (Akidah Islam), karya Imam Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (213-
290 H). Dicetak di Dammam oleh penerbit Dar lbn al-Qayyim, dengan tahqgiq Dr.
Muhammad bin Sa'id al-Qahthany, 2 jilid.

Kitab As-Sunnah (Akidah Islam), karya Imam al-Marwazi asy-Syafi'i (202-294 H).
Dicetak di Kuwait oleh penerbit Ghiras, dengan tahgiq Syaikh Salim bin 'Id al-Hilaly,
1 jilid.

Abad Keempat Hijriah:

17.

18.

19.

Kitab al-Qadar (Penjelasan tentang takdir), karya Imam al-Firyabi (207-301 H).
Dicetak di Riyadh oleh penerbit Adhwa' as-Salaf, dengan tahqiq Abdullah al-
Manshur, 1 jilid.

Sharih as-Sunnah (Gamblangnya akidah Islam), karya Imam lbn Jarir ath-Thabari
(224-310 H). Dicetak di Kuwait oleh penerbit Ghiras, dengan tahqiq Badr bin Yusuf
al-Ma'tuqg, 1 jilid.

Kitab at-Tauhid wa Itsbat Shifat ar-Rabb 'Azza wa jalla (Tauhid dan penetapan sifat
Allah), karya Imam Ibn Khuzaimah asy-Syafi’i (223-311 H). Dicetak di Riyadh oleh
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20.

21.

22.

penerbit Maktabah ar-Rusyd, dengan tahqgiq Dr. Abdul Aziz bin lbrahim asy-
Syahwan, 2 jilid.

Kitab as-Sunnah (Akidah Islam), karya Imam al-Khallal al-Hambali (234-311 H).
Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar ar-Rayah, dengan tahqgiq Dr. 'Athiyyah bin 'Atiq
az-Zahrani, 3 jilid.

Al-Qashidah as-Saniyyah wa al-Manzhumah al-Bahiyyah (Syair yang mulia dan sajak
yang indah). Buku ini lebih terkenal dengan judul al-Ha ’iyyah, karya Imam Abdullah
bin Abu Dawud (230-316). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-Mughni, dengan
syarh Prof. Dr. Abdur Razzaq al-Badr yang berjudul at-Tuhfah as-Saniyyah Syarh
Manzhumah Ibn Abi Dawud al-Ha'iyyah (Hadiah yang mulia, penjelasan sajak al-
Ha’iyyah Kkarya Ibn Abi Dawud), 1 jilid.

Al-1banah 'an Ushul ad-Diyanah (Uraian tentang prinsip-prinsip agama), karya Imam
Abul Hasan al-Asy'ari (260-324 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-Mu'ayyid,
dengan tahqiq Basyir Muhammad 'Uyun, 1 jilid. Buku al-Ibanah ini telah diabsahkan
penisbatannya kepada Imam Abul Hasan al-Asy‘ari, oleh begitu banyak ulama yang
beragam masanya serta mazhab mereka. Di antara para ulama yang tercatat telah
menyatakan hal tersebut: Abu 'Ali al-Ahwazi (w. 446 H), Abu 'Utsman ash-Shabuni
(w. 449 H), al-Baihaqgi (w. 458), Abu al-Fath al-Maqdisi (w. 490 H), Abu al-'Abbas
ath-Thargi (w. 521 H), Abu al-Ma‘ali Mujalli al-Makhzumi (w. 550 H), Ibnu 'Asakir
(w. 571 H), Ibnu ath-Thabbakh al-Baghdadi al-Hambali (w. 575 H), Ibnu Dirbas (w.
622), Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), adz-Dzahabi (w. 748 H), Ibnu Katsir (w. 774), lbnu
Farhdn al-Maliki (w. 799 H), Ibnu al-'Imad al-Hambali (w. 1098) dan Murtadha az-
Zabidi al-Hanafi (w. 1145). Lihat: al-I'tigad wa al-Hidayah ila Saiil ar-Rasyad, karya
al-Baihaqgi (him. 111, 113), Tabyin Kadzib al-Muftari, karya Ibnu 'Asakir (him. 128),
Risalah fi adz-Dzabbi 'an Abi al-Hasan al-Asy'ari, karya Ibn Dirbas (him. 99-121), al-
Fatwa al-Hamawiyyah al-Kubra, karya Ibnu Taimiyyah (him. 55), al-'Uluw li al-'Aliy
al-Ghaffar, karya adz-Dzahabi (11/1248), Thabagat asy-Syafi'iyyah, karya lbnu Katsir
(1/210), ad-Dibaj al-Mudzahhab, karya Ibnu Farhun (hlm. 193-194), Syadzarat adz-
Dzahab fi A'yan Man Dzahab, karya lbnu al-'Imad (11/303), It-haf as-Sadah al
Muttaqin bi Syarh lhya' 'Ulum ad-Din, karya az-Zabidi (11/3) Mugaddimah ‘ala Kitab
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

al-lbanah 'an Ushul ad-Diyanah dihimpun dalam Rasa'il fi al-'Agidah, karya Syaikh
Hammad al-Anshari (him. 72-107) dan Tanbih al-Khalaf al-Hadhir ‘ala Anna
Tafwidha as-Salaf La Yunafi al-/jra’ ‘ala azh-Zhahir karya Syaikh Badah bin al-
Bashir asy-Syingithy (hIm. 109-116).

Syarh as-Sunnah (Penjelasan tentang akidah Islam), karya Imam al-Barbahari al-
Hanbali (w. 329). Keduanya dicetak dengan tahqiq Syaikh Dr. Ali bin Nashir al-
Faqihi, 1 jilid.

Asy-Syari‘ah (Jalan lurus yang mengantarkan kepada kebenaran), karya Imam al-
Ajurri asy-Syafi’i (280-360 H). Dicetak di Riyadh: Dar al-Wathan, dengan tahqiq Dr.
Abdullah bin Umar ad-Dumaiji, 6 jilid. Lihat penafsiran kata asy-Syari'ah dengan
makna di atas dalam mukadimah tahqgiq Dr. Abdullah bin Umar ad-Dumaiji atas kitab
Asy-Syari‘ah (1/172-173).

Kitab al-'Azhamah (Keagungan Allah dan sebagian makhluk-Nya), karya Imam Abu
asy-Syaikh (274-369 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-'Ashimah, dengan
tahgig Ridhaullah al-Mubarakfuri, 5 jilid.

I'tigad Ahl as-Sunnah (Akidah Ahlus Sunnah), karya Imam Abu Bakr al-Isma’ili (277-
371 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar 1bn Hazm, dengan tahgiq Jamal 'Azzun,
1 jilid.

At-Tanbih wa ar-Radd 'ala Ahl al-Ahwa' wa al-Bida' (Peringatan dan bantahan atas
pengikut hawa nafsu dan bid'ah) , karya Imam Abul Hasan Muhammad al-Malathi
asy-Syafi’i (w. 377 H). Dicetak di Dammam oleh penerbit Ramadi, dengan tahqiq
Yaman bin Sa'duddin al-Mayadini, 1 jilid.

Kitab an-Nuzul (Turunnya Allah), Kitab ash-Shifat (Sifat-sifat Allah) dan yang
lainnya, karya Imam ad-Daraquthni (306-385 H).

Al-lbanah 'an Syari'ah al-Firgah an-Najiyah wa Mujanabah al-Firaq al-Madzmumah
(Penjelasan tentang jalan kelompok yang selamat dan (kewajiban) menjauhkan diri
dari sekte-sekte tercela) dan yang lainnya, karya Imam Ibn Baththah al-Hambali (304-
387 H) . Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar ar-Rayah, dengan tahqiq Dr. Yusuf bin
Muhammad al-Wabil dkk, 10 jilid.
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30.

31.

Kitab al-Iman (Penjelasan tentang iman), karya Imam Ibn Mandah (310-395 H).
Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar al-Fadhilah, dengan tahqiq Prof. Dr. Ali bin
Nashir al-Faqihi, 2 jilid.

Ushdl as-Sunnah (Prinsip-prinsip akidah Islam), karya Imam Ibn Abi Zamanain (w.
399 H).

Abad Kelima Hijriah:

32

33

34

35

36

37

Syarh Ushul I'tigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah (Penjelasan tentang prinsip-prinsip
akidah Ahlussunnah), karya Imam al-Lalaka'i asy-Syafi’i (w. 418 H) . Dicetak di
Riyadh oleh penerbit Dar Thaibah, dengan tahqiq Dr. Ahmad bin Sa'ad al-Ghamidi, 5
jilid.

Al-Imamah wa ar-Radd ‘ala ar-Rafidhah (Imamah dan bantahan atas sekte Rafidhah),
karya Imam Abu Nu'aim al-Ashbahani (336-430 H). Dicetak di Madinah oleh
Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, dengan tahqiq Prof. Dr. Ali al-Faqihi, 1 jilid.

An-Nashihah fi Shifat ar-Rab (Nasehat berisikan penjelasan tentang sifat Allah), karya
Imam Abu Muhammad al-Juwaini asy-Syafi’i (w. 438 H).

Ar-Radd ‘'ala Man Ankara al-Harf wa ash-Shaut (Bantahan atas orang yang
mengingkari huruf dan suara [kalam Alla]), karya Imam Abu Nashr as-Sijzy (w. 444
H). Dicetak di Madinah oleh Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, dengan tahqiq Prof.
Dr. Ali al-Faqihi, 1 jilid.

As-Sunan al-Waridah fi al-Fitan wa Ghawailiha wa as-Sa'ah wa Asyrathiha (Dalil-
dalil yang menjelaskan tentang fitnah dan malapetakanya serta hari kiamat dan tanda-
tandanya), karya Imam Abu 'Amr ad-Dani (371-444 H). Dicetak di Riyadh oleh
penerbit Dar al-Ashimah, dengan tahqiq Dr. Ridha'ullah al-Mubarakfuri, 3 jilid.

Agidah as-Salaf wa Ash-hab al-Hadits (Akidah salaf dan para ahlul hadits), karya
Imam ash-Shabdni asy-Syafi’i (373-449 H). Dicetak di Madinah oleh penerbit
Maktabah al-Ghuraba' al-Atsariyyah, dengan tahqiqg Badr bin Abdullah al-Badr, 1
jilid.
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38

39

40

41

Itsbat 'Adzab al-Qabr (Penetapan adanya azab kubur), karya Imam al-Baihaqi (384-
458 H).

Al-Mukhtar fi Ushul as-Sunnah (Beberapa prinsip pilihan akidah Islam), karya Imam
Ibn al-Banna al-Hambali (396-471 H). Dicetak di Madinah oleh penerbit Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hikam, dengan tahqiq Prof. Dr. Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr
al-'Abbad, 1 jilid.

Dzam al-Kalam wa Ahlih (Tercelanya ilmu kalam dan para penganutnya), karya Imam
Abu Isma'il al-Harawi (396-481 H). Dicetak di Madinah oleh penerbit Maktabah al-
Ghuraba' al-Atsariyyah, dengan tahqiq Abu Jabir Abdullah al-Anshari, 5 jilid.

Mukhtashar al-Hujjah 'ala Tarik al-Mahajjah (Ringkasan argumentasi bantahan atas
orang-orang yang mengabaikan dalil-dalil syariat), karya Imam Abu al-Fath Nashr al-
Maqdisi (407-490 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Adhwa' as-Salaf, dengan tahqiq

Dr. Muhammad Ibrahim Muhammad Harun, 2 jilid.

Abad Keenam Hijriah:

42

43

44

45

Kitab al-Hawadits wa al-Bida' (Penjelasan tentang hal-hal yang baru dalam agama
dan bid'ah), karya Imam Abu Bakr ath-Tharthusi. Dicetak di Beirut oleh penerbit Dar
al-Gharb al-Islami, dengan tahqig Abdul Majid Turki, 1 jilid.

Kitab al-1'tigad (Kitab akidah), karya Imam Muhammad bin al-Qadhi Abu Ya'la (451-
526). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar Athlas al-Khadhra', dengan tahqiq Dr.
Muhammad al-Khumais. 1 jilid.

Al-Hujjah fi Bayan al-Mahajjah (Argumentasi penjelas syariat), karya Imam Abu al-
Qasim at-Taimy asy-Syafi'i (457-535 H).

Ar-Risalah al-Wadhihah fi ar-Radd 'ala al-Asya'irah (Bantahan gamblang atas para
penganut sekte Asy'ariyyah), karya Imam Ibn al-Hambali (sekitar 476-536 H). Dicetak
di Riyadh oleh penerbit Maktabah ar-Rusyd, dengan tahqig Ali bin Abdul Aziz asy-
Syibl, 2 jilid. Dicetak dengan judul lbn al-Hambali wa Kitabuh ar-Risalah al-
Wadhihah.
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46

Al-Intishar fi ar-Radd ‘ala al-Mu'tazilah al-Qadariyyah al-Asyrar (Sebuah
kemenangan - bantahan atas para penganut sekte Muktazilah Qadariyyah), karya
Imam al-'Imrani asy-Syafi’i (489-558 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Adhwa' as-
Salaf, dengan tahqiqg Dr. Su'ud al-Khalaf. 3 jilid.

Abad Ketujuh Hijriah:

47

48

Lum'ah al-I'tigad (Pancaran Akidah), Dicetak di Riyadh oleh penerbit Adhwa' as-
Salaf, beserta syarh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin. 1 jilid. Tahrim an-
Nazhar fi Kutub al-Kalam (Haramnya menelaah buku-buku ilmu kalam), dicetak di
Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, dengan tahqgiq Abdurrahman Dimasyqiyyah. ltsbhat
Shifat al-'Uluw (Penetapan tingginya Allah), dicetak di Madinah oleh penerbit
Maktabah al-'Ulum wa al-Hikam, dengan tahqgiq Dr. Ahmad bin 'Athiyyah al-
Ghamidi. 1 jilid. karya Imam Ibnu Qudamah (541-620 H).

Juz' fihi Dzikr I'tiqad as-Salaf fi al-Huruf wa al-Ashwat (Akidah salaf mengenai huruf
dan suara [kalam Allah]), karya Imam an-Nawawi (631-676 H). Dicetak di Jaizah
Mesir oleh penerbit Maktabah al-Anshar, dengan tahgiq Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali
ad-Dimyathi, 1 jilid. Sebagaimana dipaparkan dalam mukadimah tahqig, buku ini
selesai dikarang Imam Nawawi dua bulan sebelum beliau wafat, tepatnya tanggal 3
Rabi' ats-Tsani 676 H. Sedangkan wafat beliau di tanggal 24 Rajab 676 H. Hal ini
merupakan salah satu fakta yang menunjukkan rujuknya Imam Nawawi kepada akidah
salaf. Untuk pembahasan lebih luas mengenai hal ini, silahkan merujuk kitab ad-
Dala’il al-Wafiyyah fi Tahqgiq 'Agidah al-lmam an-Nawawi as-Salafiyyah am
Khalafiyyah oleh Syaikh Masyhur Hasan Salman.

102



P-ISSN: 2339-2630 Keauntetikan Akidah Ahlus Sunnah
E-ISSN: 2477-8001 Abdullah Zaen; Gufron Nulailan Thawila; Winning Son Ashari

Abad Kedelapan Hijriah:

49

50

51

52

53

54

Al-'Agidah al-Washithiyyah (Akidah Washithiyyah), dicetak, antara lain di Riyadh
oleh penerbit Dar al-Hijrah beserta syarh Syaikh Muhammad Khalil Harras, dengan
tahqgiq Alawi bin Abdul Qadir as-Saqgqaf, 1 jilid. Bayan Talbis al-Jahmiyyah fi Ta'sis
Bidaihim al-Kalamiyyah (Membongkar tipu muslihat sekte Jahmiyyah dalam
membangun bid'ah ilmu kalam), dicetak di Madinah oleh Mujamma' al-Malik Fahd li
Thiba'ah al-Mush-haf asy-Syarif, 10 jilid. Karya Syaikh al-Islam 1bn Taimiyyah (661-
728 H).

Kitab al-'Uluw li al-'Aliy al-'Azhim (Penjelasan tentang tingginya Allah), dicetak di
Riyadh oleh penerbit Dar al-Wathan dengan tahgiq Abdullah al-Barrak. 2 jilid dan
Kitab al-'Arsy (Penjelasan tentang 'Arsy), dicetak di Riyadh oleh penerbit Adhwa' as-
Salaf, dengan tahqig Dr. Muhammad bin Khalifah at-Tamimi. 2 jilid. karya Imam adz-
Dzahabi asy-Syafi’i (673-748 H).

Ash-Shawa’iq al-Mursalah ‘ala al-Jahmiyyah wa al-Mu aththilah (Petir yang
menyambar para pengikut sekte Jahmiyyah dan Mu'aththilah), dicetak di Riyadh:
Adhwa’ as-Salaf, dengan tahqig Dr. Ali Dakhilullah dan yang lainnya, karya Imam
Ibnu al-Qayyim (691-751 H).

Nahj ar-Rasyad fi Nazhm al-1'tigad (Jalan kebenaran syair-syair tentang akidah), karya
Imam Yusuf as-Surramurri (696-776 H). Dicetak di Kuwait: Dar at-Tawashul, dengan
tahqiq Muthlag bin Jasir al-Jasir, 1 jilid.

Shifat Rabb al-'Alamin, karya al-Hafizh Ibn al-Muhib ash-Shamit (w. 789 H). Dicetak

dengan tahqgiq 'Ammar bin Sa'id Tamalit.

Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah (Penjelasan tentang akidah thahawiyyah), karya
Imam Ibn Abi al-'lzz al-Hanafi (731-792). Dicetak di Beirut oleh penerbit Mu'assasah
ar-Risalah, dengan tahgiq Syu'aib al-Arna'uth. 2 jilid.
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Abad Kesembilan Hijriah:

55 lItsar al-Haq 'ala al-Khalqg (Kewajiban mengedepankan kebenaran atas [kepentingan]
makhluk) dan yang lainnya karya al-'Allamah Ibn al-Wazir (775-840 H). Dicetak di
Beirut oleh penerbit Dar al-Kutub al-'llmiyyah, tanpa tahgig.

56 Tajrid at-Tauhid al-Mufid (Pemurnian tauhid), karya Imam al-Magrizi asy-Syafi’l
(766-845 H). Dicetak di Mekah oleh penerbit Dar 'Alam al-Fawa'id, dengan tahgiq Ali
bin Muhammad al-'Imran, 1 jilid.

57 Mashra' at-Tashawwuf (Kebinasaan tasawuf), karya al-'Allamah al-Biqga’i asy-Syafi’l
(809-885 H). Dicetak di Iskandariyyah Mesir oleh penerbit Dar al-lman, dengan
tahqgiq Abdurrahman al-Wakil, 1 jilid.

Abad Kesepuluh Hijriah:

58 Miftah al-Jannah fi al-lIhtijaj bi as-Sunnah (Kunci surga dalam berhujjah dengan
sunnah), dicetak di Jeddah oleh penerbit Maktabah ash-Shahabah, dengan tahqlq
Mahmud bin Imam. 1 jilid. karya al-'Allamah as-Suyuthi asy-Syafi'i (848-911 H).

59 Al-Amr bi al-Ittiba" wa an-Nahy 'an al-Ibtida’ (Perintah untuk mengikuti sunnah dan
larangan untuk berbuat bid'ah). Dicetak di Dammam oleh penerbit Dar Ibn al-Qayyim,
dengan tahqgig Masyhur Hasan Salman. 1 jilid. karya al-'Allamah as-Suyuthi asy-
Syafi'i (848-911 H).

Abad Kesebelas Hijriah:

60 Adillah Mu'tagad Abi Hanifah fi Abawai ar-Rasul 'alaihi ash shalatu wa as-salam
(Dalil-dalil keyakinan Abu Hanifah mengenai orang tua Rasulullah shallallahu *alaihi
wasallam), karya al-'Allamah Ali al-Qari al-Hanafi (w. 1014 H). Dicetak di Aman
Yordania oleh penerbit ad-Dar al-Atsariyyah, dengan tahqiq Dr. Fakhruddin al-
Mubhaisy, 1 jilid.

61 Tahqiq al-Burhan fi Itsbat Hagigah al-Mizan (Penjelasan tentang hakekat timbangan),
karya al-'Allamah Mar'i bin Yusuf al-Hambali (w. 1033 H). Dicetak di Kairo oleh
Mathba'ah al-Madani, dengan tahgiq Dr. Sulaiman bin Shalih al-Khiziy, 1 jilid.

104



P-ISSN: 2339-2630 Keauntetikan Akidah Ahlus Sunnah
E-ISSN: 2477-8001 Abdullah Zaen; Gufron Nulailan Thawila; Winning Son Ashari

62

Mukhtashar Nihayah al-Mubtadi'in fi Ushul ad-Din (Ringkasan akidah untuk para
pemula), karya al-'Allamah Syamsuddin al-Balbani al-Hambali (1006-1083 H).
Dicetak di Aman Yordania oleh penerbit ad-Dar al-Atsariyyah, dengan tahqiq Dr.
Fakhruddin al-Muhaisy, 1 jilid.

Abad Kedua Belas Hijriah:

63

64

65

Raf'u al-Astar li Ibthal Adillah al-Qa'ilin bi Fana'i an-Nar (Menyingkap kebatilan
argumentasi golongan yang meyakini fananya neraka). Karya Imam al-Amir ash-
Shan‘ani (1099-1182). Dicetak di Beirut oleh penerbit al-Maktab al-Islami, dengan
tahgiq Syaikh al-Albani, 1 jilid.

Al-Buhur az-Zakhirah fi 'Ulum al-Akhirah (Lautan luas pembahasan tentang akhirat),
Dicetak di Kuwait oleh penerbit Ghiras, dengan tahqig Muhammad Ibrahim Syauman,
2 jilid. Lawa’ih al-Anwar as-Saniyyah wa Lawaqih al-Afkar as-Sunniyyah — Syarh
Qashidah 1bn Abi Dawud al-Ha'iyyah fi 'Agidah Ahl al-Atsar as-Salafiyyah
(Penjelasan tentang akidah salafiyah Ahlul Atsar yang ditulis Ibn Abi Dawud), dicetak
di Riyadh oleh penerbit Maktabah ar-Rusyd, dengan tahqiqg Abdullah al-Bushairi, 2
jilid. karya al-'Allamah as-Saffarini al-Hambali (1114-1188 H).

Ash-Sha'igah al-Muhrigah ‘ala al-Mutashawwifah ar-Ragashah al-Mutazandigah
(Petir pembakar atas para sufi zindik tukang joget), karya Muhammad bin
Shafiyyuddin al-Hanafi (1154-1200 H). Dicetak di Riyadh oleh penerbit Dar 'Alam al-
Kutub, dengan tahgiq Abdurrahman Dimasyqiyyah, 1 jilid.

Abad Ketiga Belas Hijriah:

66

67

Al-Ushll ats-Tsalatsah (Tiga landasan utama), Kasyf asy-Syubuhat (Membongkar
berbagai syubhat), Kitab at-Tauhid (Kitab tauhid) dan yang lainnya, karya Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab al-Hambali (1115-1206 H). Dicetak oleh banyak
penerbit di berbagai penjuru dunia, di antaranya: di Riyadh oleh penerbit Dar al-

Wathan, dengan 'inayah Abdullah bin Muhammad asy-Syamrani, 1 jilid.

Al-'lgd ats-Tsamin fi Bayan Masa'il ad-Din (Kalung berharga; penjelasan tentang
berbagai permasalahan agama) karya al-'Allamah Ali bin Muhammad as-Suwaidi asy-
Syafi’i (1170-1237 H). Dicetak di Mesir oleh al-Mathba'ah al-Maimaniyah.
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68 At-Tuhaf fi Madzahib as-Salaf (Hadiah berisikan akidah salaf), Dicetak di Damam
oleh penerbit Dar Ibn al-Jauzi, dengan tahqgiq Salim al-Hilali, 1 jilid. Syarh ash-
Shuddr fi Tahrim Raf'i al-Qubur (Penjelasan yang memuaskan hati, tentang haramnya
meninggikan kuburan), dicetak di Shan'a Yaman oleh penerbit Dar al-Hijrah, dengan
tahgiq Muhammad Shubhi Hallag, I jilid. Karya Imam asy-Syaukani (1173-1250 H).

Abad Keempat Belas Hijriah:

69 Shabb al-'Adzab 'ala Man Sabba al-Ash-hab (Timpaan azab atas orang yang mencela
para sahabat), karya al-'Allamah Abu al-Ma‘ali al-AlGsi (1272-1342 H). Dicetak di
Riyadh oleh penerbit Adhwa' as-Salaf, dengan tahqig Abdullah al-Bukhari, 1 jilid.

Abad Kelima Belas Hijriah:

70 Al-'Agidah ash-Shahihah wa Ma Yudhadduha (Akidah yang benar dan lawannya),
oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (1330-1420 H) . Dicetak di Madinah
oleh ar-Ri‘asah al-'Ammah li Syu'un al-Masjid al-Haram wa al-Masjid an-Nabawi, 1
jilid.

71 Mukhtashar al-'Uluw (Ringkasan kitab al-'Uluw karya Imam adz-Dzahabi), karya
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani (1333-1420 H).

72 'Agidah Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah (Akidah Ahlus Sunnah wal Jama‘ah), oleh
Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin (1347-1421 H). Dicetak di Riyadh oleh
Wizarah asy-Syu'un al-Islamiyyah, 1 jilid.

D. KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas bahwa indikator keautentikan akidah Ahlussunnah wal
Jama’ah adalah sebagai berikut: (a) Berpondasikan Al-Qur’an dan Hadis, (b) Berprinsip
berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya, (c) Sesuai fitrah dan akal sehat, (d) Sanadnya
sampai ke Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam, (e) Jelas dan gamblang, (f) Tetap eksis
hingga hari kiamat, (g) Pemersatu umat, (h) Jaminan kemanan dan kehidupan yang mulia dari
Allah.
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ABSTRACT

Sunan Abu Dawud is one of the six main hadith books in the Sunni hadith tradition. This
hadith book was compiled by Imam Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath al-Sijistani, who
lived in the 3rd century Hijriah, containing ahkam hadiths arranged based on figh chapters.
Muhammad Nasiruddin al-Albani is a hadith scholar of the 20th century, a hadith scholar
who was famous in the 20th century for his dedication to studying and assessing the
authenticity of hadiths in classical hadith books other than Sahihain. In Daif Sunan Abu
Dawud, Al-Albani filtered the hadiths contained in Sunan Abu Dawud. He separated the
hadiths that were considered weak from those that were authentic or hasan. As for those that
were authentic and hasan, he collected them into another book, namely Sahih Sunan Abu
Dawud. Al-Albani provided his assessment and comments regarding the authenticity status
of these hadiths. Through his work, the researcher wants to explore Al-Albani’s method of
interpreting hadith, whether his method is the same as the method used by classical hadith
experts or not. The method used by the researcher is a literature study of several hadiths in
the book, then observing and analyzing his method, then grouping the similar ones and
concluding. The results of the analysis show that Al-Albani's method in classitying hadith as
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weak is the same as the method of other hadith scholars, namely when a hadith does not
meet the criteria for authentic or hasan hadith, it is judged as a weak hadith.

Keywords: Method; Al-Albani; Dait; Sunan Abu Dawud.

ABSTRAK

Sunan Abu Dawud adalah salah satu dari enam buku hadis utama dalam tradisi hadis Sunni.
Buku hadis ini dikompilasi oleh Imam Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath al-Sijistani, yang
hidup pada abad ke-3 Hijriah yang berisikan hadis-hadis ahkam yang disusun berdasarkan
bab-bab fikih. Adapun Muhammad Nasiruddin al-Albani merupakan seorang ulama hadis
abad ke-20, seorang cendekiawan hadis yang terkenal di abad 20 dengan pengabdiannya
dalam mengkaji dan menilai autentisitas hadis-hadis dalam buku-buku hadis klasik selain
Sahihain. Dalam Daif Sunan Abu Dawud Al-Albani melakukan penyaringan terhadap hadis-
hadis yang terdapat dalam sunan Abu Dawud. Dia memisahkan hadis-hadis yang dianggap
lemah dari yang sahih atau hasan, adapun yang sahih dan hasan beliau kumpulkan ke dalam
buku lain yaitu Sahih Sunan Abu Dawud. Al-Albani memberikan penilaian dan komentarnya
mengenai status autentisitas hadis-hadis tersebut. Melalui karya beliau ini, peneliti ingin
menggali metode Al-Albani dalam mendaifkan hadis apakah metodenya sama dengan
metode yang digunakan para ahli hadits klasik ataukah tidak. Metode yang digunakan oleh
peneliti adalah studi literatur terhadap beberapa hadis di buku tersebut kemudian melakukan
pengamatan dan analisis terhadap metode beliau, kemudian mengelompokan yang sejenis
dan menyimpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Al-Albani dalam mendaifkan
hadis sama dengan metode para ulama hadis lainnya, yaitu ketika hadis tidak memenuhi
kreteria hadis sahih atau hasan maka beliau nilai sebagai hadis daif.

Kata Kunci: Metode; Al-Albani; Daif; Sunan Abu Dawud.

A. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu makhluk yang diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla, manusia dalam
perjalanan hidupnya memerlukan bimbingan baik secara jasmani maupun rohani. Sumber-
sumber bimbingan ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu nag/i (berasal dari wahyu) dan ‘agli
(berasal dari pikiran dan penalaran). Sumber naq/i merupakan dasar utama dalam banyak
bidang ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh manusia, baik dalam aspek keagamaan secara
spesifik maupun dalam masalah-masalah dunia secara umum. Bagi umat Islam, sumber yang
paling otentik dan penting adalah Al-Qur'an dan hadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam.
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Allah Azza wa Jalla telah memberikan umat-Nya para pendahulu yang berkomitmen
untuk menjaga Al-Qur'an dan hadis Nabi. Mereka adalah individu-individu yang jujur,
amanah, dan dapat dipercaya. Beberapa di antara mereka mengabdikan diri untuk menjaga
Al-Qur'an dan pengetahuannya, seperti para muqri’, hamalat al-Qur'an, dan para mufassir.
Sementara yang lain memprioritaskan perhatian mereka untuk menjaga hadis Nabi dan ilmu
hadis, dan mereka dikenal sebagai para muhaddis. Para ulama, khususnya para muhaddisin,
memberikan perhatian besar untuk memastikan keotentikan hadis. Hal ini disebabkan
sebagian besar hadis ditransmisikan oleh para sahabat melalui metode hafalan, meskipun
juga ada kasus di mana beberapa sahabat menulis hadis untuk tujuan pribadi, seperti

mengingat informasi, menjaga ilmu, dakwah, atau kepentingan bisnis.

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika terdapat variasi dalam redaksi matan
hadis antara tabagah sahabat dan tabi'in, serta seterusnya. Potensi lain yang mungkin muncul
adalah adanya penambahan (ziyadah) atau pengurangan dalam matan hadis. Namun, selama
perubahan tersebut tidak mempengaruhi inti dari pesan hadis, perbedaan dalam lafadz tidak
menjadi masalah yang signifikan. Ketika munculnya sekte-sekte dalam Islam muncul
fenomena pemalsuan hadis yang diriwayatkan untuk kepentingan pribadi atau kelompok,
seperti mengklaim sekte yang dianutnya adalah yang paling benar.??® Namun para kritikus
hadis saat itu sangatlah penting, mereka melakukan seleksi terhadap periwayatan dan

dilakukannya kodifikasi hadis.

Peran ahli hadis di setiap masa tentunya sangat penting di dalam menjelaskan kepada
umat terkait derajat hadis, penyebaran hadis, dan pemaknaannya, serta pengamalannya. Di
abad ke-20 ada seorang ahli hadis kontemporer yang produktif dalam melakukan takhrij
hadis dan membedahkan antara hadis yang sahih dan selainnya yaitu Syekh Muhammad
Nasiruddin al-Albani. Salah satu kontribusinya adalah melakukan penelitian terhadap hadis-
hadis yang terdapat dalam buku hadis Sunan Abu Dawud dan memisahkan antara hadis yang

daif dari yang sahih dalam dua buku beliau yaitu Daif Sunan Abu Dawud dan Sahih Sunan

229 Muhammad Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 4;
Misrah. “Kebebasan Beragama dalam Perspektif Hadis,” MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 34, No. 2,
2010; Ardiansyah. “Konsep Sunnah dalam Perspektif Muhammad Syahrur: Suatu Pembacaan Baru dalam
Kritik Hadis,” dalam MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 33, No. 1, (2009).
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Abu Dawud. Beliau merupakan ulama hadis yang banyak men-zakhrij kitab-kitab yang telah
selesai penulisannya seperti, al-Adab al-Mufiad karya Imam Bukhari, Sunan Ibn Majah karya
Ibnu Majah, Sunan Abu Dawud karya Abu Dawud dan kitab-kitab lainnya. Selanjutnya
fokus kajian penelitian ini adalah karya Syekh Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam men-
takhrij hadis-hadis yang ada dalam kitab Daif Sunan Abu Dawud.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis mendalam untuk menggali metode
Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam mendaifkan hadis-hadis di kitab Sunan Abu Dawud
melalui buku beliau Daif Sunan Abu Dawud. Untuk mengetahui apakah metode beliau itu

sama dengan para muhaddisin sebelumnya ataukah berbeda.

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, antara lain sebagai
berikut:

Pertama, Andi, Achyar Zein, Adiansyah yang meneliti tentang “Manhaj Muhammad
Nasiruddin al-Albani dalam Menda’ifkan Hadis: Telaah Kitab Da’if al-Adab al-Mufrad’
pada tahun 2017.2%° Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif.
Hasil dari penelitian tersebut adalah dalam mendefinisikan hadis daif al-Albani
menggunakan kaidah yang telah ditetapkan oleh para ulama hadis, yaitu hilangnya salah satu
syarat hadis sahih berupa persambungan sanad (ittisal as-sanad), rawi yang adil ( ‘adalah ar-
ruwah), rawi yang sigah (sigah ar-ruwah), tidak ada syadz (‘adam asy-syuzuz) dan tidak
mengandung ‘i/lat ( ‘adam al-‘illaf). Oleh karena itu, kriteria hadis daif menurut al-Albani
tidaklah jauh dari definisi yang diungkapkannya, yaitu hadis yang terindikasi %//at baik pada
sanad atau matan hadis. Sisi kesamaanya dengan penelitian ini adalah pembahasan tentang
manhaj al-Albani. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada obyek penelitiannya yaitu
buku hadis Da’if Sunan Abu Dawud.

Kedua, M. Syukrillah yang meneliti tentang “Metode al-Albani dalam Uji Validitas
Hadis Riwayat Mudallis (Kritik atas kritik Kamaruddin Amin)” pada tahun 2019.2!
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian

tersebut bahwa ditemukan adanya kesenjangan antara kritik Kamaruddin Amin terhadap

230 Andi, Achyar Zein, Adiansyah, “Manhaj Muhammad Nasiruddin al-Albani dalam Menda’ifkan
Hadis: Telaah Kitab Da’if al-Adab al-Mufrad”. At-Tahdis: Journal of Hadith and Studies Vol. 1, No. 2 (2017).

B M Syukrillah, “Metode al-Albani dalam Uji Validitas Hadis Riwayat Mudallis (Kritik atas Kritik
Kamaruddin Amin) " Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 3, No. 2, (2019).
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manhaj al-Albani didalam menilai hadis mudallas menurut peneliti hal itu dinilai dari teori
yang digunakan al-Albani dan dalam praktiknya. Menurut Kamaruddin Amin melalui hasil
penelitiannya berkesimpulan bahwa al-Albani dalam melakukan uji validitas hadis,
menggunakan metodologi para ulama klasik. Namun menurutnya, metode yang
digunakannya dalam menentukan otentisitas hadis masih terlalu umum. Sisi kesamaanya
dengan penelitian ini adalah membahas tentang metode (manhaj) al-Albani. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang metode al-Albani dalam mendaifkan
hadis di buku hadis Daif Sunan Abu Dawud.

Ketiga, Mia Syahrina Hanifa yang meneliti tentang “Kriteria Kesahihan Hadis
Menurut Nasiruddin al-Albani dan Ahmad Al-Ghumari” pada tahun 2022.232 Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah studi komparatif. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan Persamaannya dalam menentukan kriteria kesahihan hadis adalah rawi

‘adil dan dhabit, tidak ‘//at dan tidak syadz.

Keempat, Royan Mumtaz yang meneliti tentang “A/-Hukmu Ala al-hadisi Inda as-Syekh
Muhammad Nasiruddin — al-Bani” pada tahun 2023.233 Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan mengetahui
metode penilain para ulama hadis dalam menentukan hukum hadis sahih terdiri dari beberapa
kriteria yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang adil, dan dhabith
hingga bersambung kepada Rasulullah atau para sanad terakhir berasal dari kalangan sahabat

tanpa mengandung syadz ataupun ‘7//at.

Kelima, Muhammad Rezi yang meneliti tentang “Perseteruan Ideologi dalam
Dinamika Kritik Hadis antara Muhammad Nasiruddin = Al-Albani dan Abdullah Al-
Ghumary” pada tahun 2023.234 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
studi komparataif. Hasil dari penelitian tersebut adalah hadis tawassul dengan wali dalam

berdoa tidak mutlak haram. Menurut peneliti apa yang dilakukan oleh Syekh al-Albani yang

22Mia Syahrina Hanifa, ‘Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Nasiruddin Albani dan Ahmad
AlGhumari” Jurnal Riset Agama, Vol. 2, No. 2, (2022).

233 Royan Mumtaz, Al-Hukmu Ala al-Hadisi Inda as-Syekh Muhammad Nasiruddin al-Bani, Skripsi
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022).

234 Muhammad Rezi, ‘Perseteruan Ideologi dalam Dinamika Kritik Hadis antara Muhammad
Nasiruddin Al-Albani dan Abdullah Al-Ghumary ~Jurnal Ushuluddin dan Filsafat, Vol. 19, No. 1, (2023).
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kemudian diikuti oleh Hamdi untuk melemahkan hadis tersebut dirasa kurang kuat

dikarenakan adanya jalur lain sebagai mut4bi’yang dihadirkan oleh Abdullah al-Ghumariy.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur dengan
pendekatan istigra’ Studi literatur melibatkan serangkaian kegiatan terkait dengan
pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka, proses membaca dan pencatatan informasi,
serta pengelolaan bahan penelitian.?*> Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan
menganalisis takhrij yang telah dilakukan oleh Syekh al-Albani dalam kitab "Daif Sunan
Abu Dawud." Setelah itu, peneliti menentukan metode dan mengelompokkan hadis-hadis

yang memiliki kesamaan karakteristik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengenal Syekh al-Albani

Beliau adalah Syekh Muhagigin wal ‘Ulama, Nashirussunnah, Qaami’ul bid’ah,
Muhadditsul ‘Ashr, Al Faqih, Al Imam Al Mujaddid, Abu Abdirrahman Muhammad
Nasiruddin bin Nuh Najati bin Adam Al Albani. Beliau dilahirkan pada tahun 1332 H
bertepatan dengan 1914 M di kota Ashqadar yang merupakan ibu kota Albania di masa lalu.
Beliau tumbuh dalam keluarga yang miskin namun agamis.?3¢

Kelahirannya terjadi dalam keluarga yang sederhana dan sangat taat agama, sehingga
al-Albani tumbuh dan dibesarkan dalam lingkungan yang dipenuhi oleh individu-ulama. Nuh
Nabhjati al-Hanafi yaitu ayahnya adalah seorang cendekiawan besar dalam mazhab Hanafi.
Dalam catatan tertentu disebutkan bahwa Nuh Najati adalah otoritas ulama pada zamannya
dan juga berperan sebagai imam di masjid setempat. Tidaklah mengherankan jika al-Albani

akhirnya menjadi tokoh hadis terkemuka di kemudian hari.

25 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2008), him. 2.
236 Ibrahim Abu Syadi, lkhtiyarat Fighiyyah lil Imam Al Albani, him. 9.
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Syekh al-Albani tumbuh besar di lingkungan yang kuat dengan agama dan pada saat
itu di bawah kepemimpinan Ahmad Zugu sebagai Raja Albania dan mengadakan kebijakan-
kebijakan kontroversional yang sulit diterima masyarakat. Dikarenakan kebijakan yang
banyak mengandung kontroversi, maka kondisi tersebut membuat masyarakat Albania hijrah
ke Syria. Di kota Damaskus, al-Albani memulai pembelajarannya dengan belajar bahasa
Arab di Madrasah Jami’iyyah al-Is’af al-Khairi. Setelah menyelesaikan pembelajarannya,

beliau melanjutkan pembelajarannya dengan studi intensif kepada para ulama.

Syekh al-Albani juga belajar kepada masyayikh yang berada di Damaskus di antara

guru-gurunya adalah:

1. Ayahnya, Nuh Najati al-Hanafi.

2. Sa’id al-Burhani, seorang ulama mazhab Hanafi di Damaskus.

3. Muhammad Raghib at-Tabakh, seorang ulama yang memberikan ijazah periwayatan
kepada al-Albani.

4. Ahmad bin Muhammad Syakir, beliau ulama ahli hadis di Mesir pada zamannya.

Syekh al-Albani juga memiliki banyak murid dan karya, di antara karya beliau yang
berupa tahgig dan ta’lig adalah:

1. Al-ljtihad bi al-Qadar karya Ibnu Taimiyah
2. Hijab al-Ma’ah wa Libasuhu fi as-Salah, karya Ibnu Taimiyah
3. Ta’sis al-Ahkam Syarh Bulugh al-Maram, karya an-Najmi

Sedangkan karya Syekh al-Albani sendiri yang berupa takhrij terhadap kitab-kitab

yang masyhur di antaranya adalah:

1. Silsilah al-Hadis as-Shahihah wa Syai’un min Figh wa Fawa’idh

2. Silsilah al-Hadis ad-Daifah wa al-Maudu’ah wa Asaruhu as-Sayyi’ fi al-Ummah
3. Daif Sunan Abu Dawud
4. Daif al-Adab al-Mufrad
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Pada usia 85 tahun, dia sering mengalami gangguan kesehatan yang mengakibatkan
beberapa kunjungan ke rumah sakit. Pada akhir hayatnya, Syekh al-Albani dirawat intensif
di rumah sakit di Yordania. Meskipun dalam keadaan seperti itu, Syekh al-Albani tidak
pernah berhenti untuk mendalami dan mempelajari hadis. Semangatnya dalam membaca dan
meneliti tetap berkobar, bahkan kadang-kadang beliau terjaga sampai begadang untuk

mendapatkan buku-buku tentang hadis, bahkan sampai mengigau saat tidur.23’

Pada hari Sabtu, 21 Jumadal Akhirah 1420 H, yang bertepatan dengan 2 Oktober
1999 M, setelah salat Isya, beliau menghembuskan nafas terakhir. Lebih dari 5.000 individu
datang untuk memberikan penghormatan terakhir dengan menghadiri upacara pemakaman

jenazah Syekh al-Albani Rahimahullah.>38
Perjalanan Belajar Syekh al-Albani

Ulama yang memberikan inspirasi kepada al-Albani untuk lebih mendalami ilmu
hadis adalah Rasyid Rida. Ketertarikan al-Albani dimulai ketika dia menemukan diskusi-
diskusi yang menarik dalam majalah a/-Manar. Majalah ini membahas secara kritis kitab
Ihya Ulumiddin karya al-Ghazali, dan kritik ini ditulis oleh Rasyid Rida. Dalam kritiknya,
Rasyid Rida mengungkapkan baiknya serta kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam kitab
tersebut. Hal ini memicu rasa ingin tahu al-Albani untuk merujuk langsung ke kitab referensi
tersebut, yaitu kitab a/-Mughni an Hamli al-Asfar yang ditulis oleh al-Hafiz al-Iraqi.
Sayangnya, situasi ekonomi al-Albani tidak memungkinkannya untuk membeli buku ini.
Oleh karena itu, ia memutuskan untuk menyewa kitab tersebut yang terdiri dari tiga jilid,
dan kemudian dengan tangan sendiri menyalinnya hingga selesai. Inilah awal perjalanan al-

Albani dalam dunia ilmu hadis, yang dimulai dengan menyalin kitab hadis.

Selama proses menyalin, al-Albani secara tidak langsung telah membaca dan
mengkaji kitab tersebut dengan sangat mendalam. Hal ini memperluas wawasannya dalam

ilmu hadis. Seiring berjalannya waktu, minat al-Albani dalam ilmu hadis semakin

237 Athiyah Audah, Safahat Baida min Hayati al-Albani, (Y aman: Dar al-Asaar, 2001), hlm. 93-94.
238 Abdul Aziz as-Sadhan, a/-Imam al-Albani, hlm. 292.
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meningkat, dan ia mulai menerapkan metode yang telah dipelajarinya untuk meneliti kitab

balaghah dan gharib al-hadis serta memulai praktik takhrij.>>°

Namun, dalam perjalanannya mengkaji hadis, al-Albani menghadapi kesulitan dalam
mencari referensi yang dibutuhkan. Karena kondisi keuangannya yang sederhana, ia
kesulitan untuk membeli buku-buku yang diperlukan. Perpustakaan pribadi ayahnya hanya
berisi kitab-kitab mazhab Hanafi, yang tidak cukup sebagai sumber referensi bagi al-Albani.
Oleh karena itu, ia sering mengunjungi perpustakaan az-Zahiriyah di Damaskus dan
menghabiskan banyak waktunya di sana. Bahkan, ia bisa menghabiskan hingga delapan jam

di perpustakaan, dengan istirahat hanya untuk salat dan makan.?4

Metode Syekh al-Albani dalam Mendaifkan Hadis dalam kitab Daif Sunan Abu Dawud

Al-Imam Abu Dawud dalam penyusunan karya ini tidak hanya mencakup hadits
shahih, melainkan juga mencantumkan hadits hasan dan daif yang tidak dihapus oleh para
ulama hadis. Beberapa cendikiawan menilai Sunan Abu Dawud diduga memasukkan hadits
maudhu’, termasuk di antaranya adalah Imam Ibnul Jauzi. Beliau menyatakan bahwa terdapat
beberapa hadis maudhu' dalam Sunan Abu Dawud, namun kritikannya ini dikontraskan oleh
Imam Jalaludin as-Suyuthi. Bagaimanapun juga, nilai keabsahan Sunan Abu Dawud sebagai
kitab hadis ketiga setelah Shahih Bukhari dan Muslim tetap terjaga, menjadi sumber rujukan

bagi umat Islam, dan dianggap sebagai kitab Sunan yang paling dihargai di antara yang lain.

Jumlah hadits dalam Sunan Abu Dawud mencapai 4.800 hadits, meskipun beberapa
ulama menghitungnya hingga 5.274 hadis. Perbedaan ini muncul karena beberapa orang
menghitung hadis yang diulang sebagai satu, sementara yang lain menghitungnya sebagai
dua. Abu Dawud mengorganisir Sunannya ke dalam beberapa kitab, dan setiap kitab dibagi
menjadi beberapa bab. Total kitabnya adalah 35 buah, termasuk 3 kitab yang tidak dibagi lagi
menjadi bab-bab. Jumlah babnya mencapai 1.871 bab.

239 Umar Abu Bakar, Nasiruddin al-Albani dalam Kenangan, ter. Abu Ihsan al-Madani (Solo: At-
Tibyan, 2000), hlm. 24.

240 Umar Abu Bakar, Nasiruddin al-Albani dalam Kenangan, ter. Abu lhsan al-Madani (Solo: At-
Tibyan, 2000), him. 26.
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Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr menyatakan, "Kitab Sunan yang disusun oleh
Abu Dawud ini adalah sebuah karya agung, yang diisi oleh penulisnya dengan hadits-hadits
hukum dan diatur serta dijelaskan berdasarkan urutan bab-bab yang menunjukkan keahlian

dan kedalaman pengetahuannya tentang ilmu riwayah dan dirayah."?*

Syekh al-Albani dalam menilai hadis mengikuti metode yang sama dengan para
ulama sebelumnya. Beliau mempertimbangkan penilaian hadis dari segi sanadnya terlebih
dahulu. Kemudian menilai hadis dari segi matannya. Adapun rujukan beliau dalam menilai
perawi hadis, beliau merujuk pada perkataan para ulama besar di bidangnya seperti imam al-
Bukhari, Ibnu Ma’in, al-Dzahabi, Ibnu Hajar al-Asqalani dan ulama yang lainnya. Perkataan
para ulama besar terhadap perawi inilah yang memberikan pengaruh terhadap penilaian al-

Albani dalam mendaifkan hadis.

Banyak buku-buku yang menjadi rujukan Syekh al-Albani dalam melakukan takhrij
hadis baik jam’ al-thurug atau penilaian terhadap periwayat hadis diantaranya: kutub mutun
al-ahadits seperti Kutub Tis’ah dan semisalnya, kutub takharij seperti al-Talkhish al-Habir
dan semisalnya, kutub ‘ilal seperti al-‘llal karya Imam al-Daraquthni dan semisalnya, kutub
al-tawarikh al-musnadah seperti al-Tarikh Al-Kabir karya Imam al-Bukhari dan semisalnya,
kutub al-jarh wa al-ta’dil seperti karya Ibn Abi Hatim dan semisalnya, kutub tarajim seperti
Tahdzib al-Kamal karya al-Mizzi, Tahdzib al-Tahdzib karya Ibu Hajar al-‘Asqalani dan
semisalnya, kutub shuruh seperti Fath al-Bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani dan semisalnya,

al-Muhalla karya Ibnu Hazm, dan kitab-kitab yang lainya.2+?

Dalam buku tersebut peneliti hanya mengambil 70 hadis untuk dijadikan
sebuahmakalah, dan setelah dilakukan penelitian ditemukan beberapa metode yang beliau

gunakan dalam mendaifkan hadis diantaranya sebagai berikut:

1. Ditinjau dari segi sanadnya
Ada beberapa hal yang menjadi alasan Syekh al-Albani dalam mendaifkan hadis dari

segi sanadnya, diantara contohnya:

241 Syaikh Abdul Muhsin Al-Badr, Kaifa Nastafiidu minal Kutubil Haditsiyah, him. 18.
242 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Si/silah al-Ahadis, hlm. 30.
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a.

C.

Perawi tersebut dinyatakan majhuF# atau tidak dikenali, seperti contoh
hadis dibawah ini:

“Dari Abu Zaid, dari Ma’qil bin Abi Ma’qil al-Asadi dia berkata:
Rasulullah #melarang untuk menghadap kiblat di saat kencing dan buang
hajat”.

Menurut Syekh al-Albani hadis ini dinilai munkar dikarenakan ada
seorang perawi yang bernama Abu Zaid majhul. Sebagaimana yang
dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar didalam kitab 7Tahdzib at-Tahdzib.***
Diantara hadis lain yang dinyatakan perawinya majhu/ atau tidak
diketahui adalah pada hadis nomor 1, 8, 10, 11, 15, 18, 19, 21, 22, 24, 25,
27,29, 30, 44, 45, 47, 55, 57, 60, 61, 62, 63, 66, dan 69.

Perawinya terindikasi melakukan tadlis’*, seperti contoh hadis berikut
ini;

“Dari Hamam, dari Ibnu Juraij, dari az-Zuhri, dari Anas beliau berkata
“dahulu Nabi #apabila masuk ke kamar mandi, beliau meletakkan
cincinnya’.

Hadis ini dinilai daif oleh Syekh al-Albani karena ada seorang perawi
yaitu Ibnu Juraij. Beliau melakukan ‘an’anah dalam riwayatnya. Dan
‘an’anah yang dilakukan oleh beliau itu termasuk tad/is. Imam adz-
Dzahabi dalam kitab Mizan al-I’tidal juga mengatakan bahwa Ibnu Juraij
ini suka melakukan tadlis.>*¢

Diantara hadis yang dinyatakan oleh al-Albani ada tadlisnya adalah hadis
pada nomor 4, 6, 28, 51, 56, 64, dan 67.

Adanya keterputusan sanad dalam hadis tersebut. Contoh hadisnya:

243 Majhul al-hal adalah seorang perawi yang memiliki dua murid atau lebih yang meriwayatkan hadis
darinya, namun tidak ada sama sckali diantara para ulama al-jarh wa Ta’dil yang men-tautsig-nya
(merekomendasikannya) atau memujinya.

244 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, (Kuwait: Muassasah Ghuros Linnasr
Watauzi’, 2002), him. 11.

285 Tadlis adalah periwayatan seorang perawi terhadap hadis yang tidak pernah ia dengarkan, ia
riwayatkan dari seseorang yang ia pernah ketemu atau pernah mendengar hadis-hadis lain darinya dengan
menggunakan lafaz (‘an, anna, dan gala).

246 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, (Kuwait: Muassasah Ghuros Linnasr
Watauzi’, 2002), hlm. 13.
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“Dari Qatadah, dari Abdullah bin Sarjis bahwasanya Rasulullah %
melarang kencing di lubang. Mereka berkata pada Qatadah ‘Apa yang
dibenci dari kencing di lubang?’ Qatadah menjawab ‘Dikatakan bahwa
lubang itu adalah tempat tinggal jin".
Syekh al-Albani menilai hadis ini ada keterputusan sanad di dalamnya.
Dengan indikasi bahwa Qatadah tidak pernah bertemu dengan para
sahabat kecuali hanya Anas saja. Sebagaimana pernyataan dari Ibnu at-
Turkmani.?*’
Hadis-hadis yang terindikasi adanya keterputusan sanad antara lain pada
hadis nomor 7, 23, 26, 28, 34, 42, 43, 46, dan 48.

d. Hadisnya hanya diriwayatkan oleh seorang perawi saja dan menyelisihi
periwayatan lainnya, contonya yaitu pada hadis nomor 9.
“Dari Aisyah dia berkata: ‘suatu ketika Rasulullah *kencing, kemudian
Umar membawakan satu kendi air. Rasulullah berkata: 'apa ini wahai
Umar?” Maka Umar menjawab: 'ini air supaya engkau bisa berwudhu.’
Rasulullah berkata: 'aku tidak memerintahkan setiap kali kencing
berwudhu, jika seandainya aku lakukan maka itu menjadi sunnah".
Syekh al-Albani menukil perkataan Imam ad-Daruquthni, bahwa seorang
perawi didalam hadis ini yang bernama Abu Ya’qub at-Tawa’um, hanya
beliau saja yang meriwayatkan dengan lafaz ini. 248

e. Para perawinya disifati dengan sayyi’ al-hifdz (hafalan yang buruk).
Seperti contoh hadis berikut:
“Dari Syarik, dari Qais bin Wahb, dari seseorang yang berasal dari bani
Suwa’ah bin ‘Amir, dari Aisyah, dari Nabi #: bahwasanya dahulu beliau
mencuci rambutnya dengan khitmiy (sejenis tumbuhan) dan beliau ketika
itu sedang junub. Beliau mencukupkan dengan itu dan tidak menyiramkan

air ke kepalanya.”

247 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, him. 20.
28 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, hlm. 26.
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Syekh al-Albani mendaifkan hadis tersebut karena ada seorang perawi
yang hafalanya buruk yaitu Syuraik.?* Hadis yang sebab daifnya karena
ada perawi yang buruk hafalannya ada pada hadis nomor 14, 17, 35, 39,
40, 41, 52, 59, dan 70.

f. Karena perawinya masih diperselisihkan, apakah sahabat Nabi *ataukah
bukan. Seperti hadis yang ke 15.
“Dari Thalhah bin Musharif, dari ayahnya, dari kakeknya dia berkata: ‘aku
melihat Rasulullah *#mengusap kepalanya satu kali, sampai bagian awal
punggung. Dalam suatu riwayat: dan beliau mengusap kepalanya dari
bagian depan kepala ke belakang, sampai mengeluarkan kedua tangannya
dari bawah telinganya.”
Hadis ini dinyatakan daif oleh Syekh al-Albani karena beberapa hal. Salah
satunya karena ayahnya Musharif ini masih diperselisihkan oleh para
ulama hadis apakah dia sahabat ataukah bukan.?>°

g. Hadisnya mudhtarib.>>' Sebagaimana dalam hadis nomor 12, 21, dan 30.
“Dari Abdullah bin Nujai, dari ayahnya, dari sahabat Ali bin Abi Thalib,
dari Nabi #beliau bersabda: ‘malaikat tidak akan masuk pada suatu
rumah yang didalamnya terdapat gambar, anjing, lukisan'.
Syekh al-Albani menyatakan bahwa di dalam hadis tersebut ada idhtirab-
nya.2s2

h. Karena perawinya mukhtalith (hafalannya kacau) seperti pada hadis 31
dan 38.
“Dari Hammad, telah mengabarkan kepada kami Atha’ bin Saib, dari
Zadhan, dari Ali dia berkata, Rasulullah *bersabda: ‘barangsiapa yang
meninggalkan sehelai rambut saja tidak kena air ketika mandi janabah,

maka dia akan diperlakukan seperti ini oleh api neraka."”

249 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, him. 30-31.

230 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, him. 39-40

U Mudhtharib adalah hadis yang datang dari dua jalur atau lebih namun terdapat padnya
perseselisihan baik dari sisi sanadnya atau matannya dan sama-sama kuat, tidak mungkin dikompromikan dan
tidak munkin di tarjih.

252 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawud, hlm. 76-77.
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Syekh al-Albani menyatakan hadis ini daif karena Hammad bin Salamah
meriwayatkan hadis ini dari Atha’ bin Saib ketika ia hafalanya kacau atau
mukhtalith.>>3

Perawinya matruk,”*# seperti pada hadis nomor 16.

“Dari ‘Ibad bin Mansur, dari Ikrimah bin Khalid, dari Said bin Jubair, dari
sahabat Ibnu ‘Abbas: dia melihat Nabi #berwudhu... semuanya 3kali, dia
berkata: kemudian beliau membasuh kepala dan dua telinganya dengan
sekali basuhan.”

Hadis ini sumbernya pada Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya.
Muhammad bin Abi Yahya dinilai matruk oleh para ulama. Bahkan ada

yang menilai muttaham bi al-kadzib.>>

2. Adapun dari segi matannya:

a.

Hadisnya munkar karena menyelisihi orang yang lebih kuat hafalanya.

Yaitu pada hadis 5 dan 58.

. Karena ada tambahan redaksi seperti pada hadis nomor 12, 13, 20, 53, dan

65.

Ada beberapa hadis yang dinilai oleh Syekh al-Albani memiliki alasan kedaifan yang

bermacam-macam seperti pada hadis nomor 12, 21, 30. Beliau juga terkadang tidak

menyebutkan secara langsung alasan kedaifannya didalam kitab ini seperti pada hadis nomor

32, 33, 36, 37. Beliau hanya menyebutkan perkataan-perkataan para ulama mengenai perawi

atau matannya saja. Selain itu juga beliau merujukkan alasan kedaifan hadis tersebut pada

suatu kitab hadis, beliau memberi kesimpulan di akhir bahwa hadis tersebut daif.

D. KESIMPULAN

Dari data diatas peneliti mengambil kesimpulan, di antaranya:

23 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawudhlm. 102-103.
2% Al-Rawi al-Matruk yaitu perawi hadis yang lemah sekali, hapalan haditnya kacau, banyak salah, sehingga
ditinggalkan periwayatan hadisnya oleh Orang-orang.

255 Al-Albani, Daif Sunan Abu Dawudhlm. 41-42.
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1. Syekh al-Albani dalam metode mendaifkan sebuah hadis bukanlah dengan
metode yang baru, beliau seperti halnya para ulama hadis lainnya yang
menggunakan metode yang sama, berdasarkan kaidah-kaidah dalam kritik
sanad dan matan para ulama hadis. Beberapa kaidah al-Albani dalam
mendaifkan hadis adalah hilangnya salah satu kreteria hadis sahih berupa
perawi yang sayyi’ al-Hifdz (buruk hafalannya), atau ingitha’as-Sanad
(terputusnya sanad), dan tidak mengandung ‘i//at (‘adam al-Illat).

2. Metode Syekh al-Albani dalam mendaifkan hadis atau menilai seorang perawi
juga mengambil manfaat dari perkataan para ulama hadis sebelumnya seperti
hadis nomor 4, bahwasanya rawi yang bernama Ibnu Juraij dinilai melakukan
tadlis oleh al-Albani karena Ibnu Juraij menurut para ulama hadis terkenal
dengan tadlisnya, Imam adz-Dzahabi juga menilai demikian dalam kitabnya

Mizan al-I’tidal.
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ABSTRACT

Learning ditficulties usually occur in students with low abilities. Hadith-based counseling is
a process of helping the psychological side of students who experience problems in the
learning process or learning situations based on the guidance of the Prophet’s hadiths.
Learning achievement is the result obtained by someone after carrying out learning
activities. This research aims to examine the effect of hadith-based counseling on learning
achievement. The approach used in this research is a quantitative approach. The population
of this study were are students at STDI Imam Syatii Jember. The total sample is 30 people
taken using simple random sampling technique. The instrument used is a questionnaire with
a Likert scale. The data analysis technique uses simple linear regression with the help of
SPSS version 23. The results of this research show that hadith-based counseling has a
significant eftect on the learning achievement of STDI Imam Syafi'i Jember students. The
magnitude of the influence of hadith-based counseling on student achievement in STDI

125


mailto:almajalis.ejornal@gmail.com

P-ISSN: 2339-2630 Pengaruh Konseling Berbasis Hadis terhadap Prestasi Belajar
E-ISSN: 2477-8001 Nurul Budi Murtini; Irfan Yuhadi; Emha Hasan Ayatulloh Asyari

Imam Syati'i Jember is 70%. Meanwhile, the remaining 30% is explained by other variables
not discussed in this research.
Keywords: counseling; hadith based; learning achievement.

ABSTRAK

Kesulitan belajar biasanya terjadi pada peserta didik yang berkemampuan rendah. Konseling
berbasis hadis adalah proses membantu dalam sisi psikologis peserta didik yang mengalami
masalah dalam proses belajar atau situasi belajar berdasarkan bimbingan hadis-hadis Nabi.
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar.
Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember. Jumlah sampel sebanyak 30
orang yang diambil dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis data menggunakan regresi linier
sederhana dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling
berbasis hadis berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pada mahasiswi STDI Imam
Syafi’i Jember. Besarnya pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar pada
mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember sebesar 70%. Sedangkan 30% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: konseling; berbasis hadis; prestasi belajar.

A. PENDAHULUAN

Kesulitan belajar (learning difficulty) biasanya terjadi pada peserta didik yang
berkemampuan rendah. Kesulitan belajar ini ditandai dengan kelainan perilaku
(misbehaviour), seperti; terlalu pendiam, suka menggangu teman atau sering tidak masuk
kelas. Kesulitan belajar bisa disebabkan karena; disfungsi neurologis (gangguan saraf),
kesenjangan antara potensi dengan prestasi dan pengaruh lingkungan. Dalam literatur bahasa
arab konseling disebut dengan al-irsyad atau al-istisyarah.>>® Konseling adalah proses
membantu individu yang sedang mengalami masalah (klien) agar ia dapat berperan lebih
efektif bagi dirinya sendiri dan lingkungannya.?3’

Konseling merupakan proses membantu dalam sisi psikologis peserta didik yang

mengalami masalah dalam proses belajar atau situasi belajar. Dengan demikian yang

256 Andi Suhendra Siregar, “Konseling Islami Dalam Penyelesaian Problema Kehidupan,” Prosiding
(2021), hlm. 67.

257 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), him. 101.
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dimaksud dengan konseling berbasis hadis adalah proses membantu dalam sisi psikologis
peserta didik yang mengalami masalah dalam proses belajar atau situasi belajar berdasarkan
bimbingan hadis-hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam.

Fungsi utama bimbingan adalah untuk membantu peserta didik dalam menghadapi
masalah pembelajaran. Fungsi bimbingan ada empat, yaitu; preservatif dengan memelihara
suasana belajar agar tetap berjalan dengan baik, prenventif dengan pencegahan sebelum
terjadi masalah, kuratif dengan upaya penyembuhan untuk mengatasi masalah dan
rehabilitasi sebagai tindak lanjut setelah dilakukan terapi penyembuhan masalah.

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar yang ditunjukkan dengan nilai berupa angka atau huruf sebagai hasil
pengukuran kemampuan dalam sebuah periode tertentu dan dijadikan sebagai tolok ukur atas
keberhasilan terhadap pelajaran yang diampu.?*® Di antara indikator konseling berbasis hadis
terhadap prestasi belajar adalah; Pertama, ramah ketika menghadapi klien.?>® Kedua,
bersabar mendengarkan permasalahan klien.?® Ketiga, memberikan nasihat yang
bermanfaat.?! Keempat, menyadari keutamaan orang yang berilmu.?®? Kelima,
memunculkan semangat dalam belajar.263

Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) Imam Syafi’i Jember merupakan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang menyelenggarakan pendidikan tinggi bagi
generasi Islam sesuai dengan ajaran agama yang benar dan berdasarkan Al-Qur’an dan
Sunnah sesuai pemahaman para sahabat.?%* STDI Imam Syafi’i Jember beralamatkan di jalan
M.H. Thamrin Gg. Kepodang, No. 5 Jember, Propinsi Jawa Timur, Indonesia. Terdapat
fenomena unik pada mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember bahwa konseling yang dilakukan

terhadap para mahasiswinya dilakukan oleh para dosen putri dengan berbasis hadis Nabi

258 https://www.kompas.com/skola/read/2023/05/15/130000069/pengertian-prestasi-belajar-menurut-
ahli-?page=all. Diakses tanggal 13 Oktober 2023.

259 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet. 1; Kairo:
Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H), no. 2626.

260 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Cet. 1; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim,
1436 H), no. 1400.; Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1053.

261 Muslim, Shahih Muslim, no. 2162.

262 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Cet. 1; Kairo: Al-
Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 223. Dishahihkan oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih al-Jami,
no. 6297.

263 Muslim, Shahih Muslim, no. 2664.

264 https://stdiis.ac.id/tentang-stdi-imam-syafii/. Diakses pada 11 Oktober 2023.
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Shallallahu ‘alaihi wa Sallam.?® Fenomena ini menarik peneliti untuk menelusuri lebih jauh
tentang pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar pada mahasiswi STDI
Imam Syafi’i Jember.

Dari hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum ditemukan
adanya penelitian tentang pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar
mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember. Adapun hasil penelusuran penelitian terdahulu adalah
sebagai berikut:

Pertama, M. Amirullah, dkk. yang meneliti tentang “Bimbingan dan Konseling
berbasis Tadabbur Sirah Untuk Mengembangkan Spiritualitas Siswa di Madrasah” yang
dilakukan pada tahun 2023.2° Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas dapat memberikan
dampak positif berpengaruh dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Sisi persamaannya
adalah pada sisi pembahasan tentang konseling. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa
penelitian ini tentang pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar pada
mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember.

Kedua, Andi Suhendra Siregar yang meneliti tentang “Konseling Islami Dalam
Penyelesaian Problema Kehidupan” yang dilakukan pada tahun 2021.267 Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa konseling islami merupakan salah satu pemecahan yang arif, sebab dalam konseling
Islami menitikberatkan pemecahan masalah dari aspek psikologi melalui terapi Al-Qur’an
dan ilmu-ilmu keislaman. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang konseling.
Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini tentang pengaruh konseling
berbasis hadis terhadap prestasi belajar pada mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember.

Ketiga, Mauidatul Faziyah yang meneliti tentang “Konsep Hadis Tentang Parenting
Terhadap Kepribadian Anak di TK Awliya Cirebon” yang dilakukan pada tahun 2020.268

265 Observasi (Jember, 10 Oktober 2023).

266 M. Amirullah, dkk, “Bimbingan dan Konseling berbasis Tadabbur Sirah Untuk Mengembangkan
Spiritualitas Siswa di Madrasah,” Media Bina Ilmiah, Vol. 17, No. 8 (2023).

267 Andi Suhendra Siregar, “Konseling Islami Dalam Penyelesaian Problema Kehidupan,” Prosiding
(2021).

268 Mauidatul Faziyah, “Konsep Hadis Tentang Parenting Terhadap Kepribadian Anak di TK Awliya
Cirebon,” Jurnal Raudhah, Vol. 8, No. 1 (2020).
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sikap dan perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan anak
dapat mempengaruhi kepribadian anak. Sisi persamaannya adalah pada sisi pembahasan
tentang hadis. Sedangkan sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini tentang pengaruh
konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar pada mahasiswi STDI Imam Syafi’i
Jember.

Keempat, Dian Arumsari yang meneliti tentang ‘“Pengaruh Media Pembelajaran dan
Keterampilan Pengelolaan Kelas Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 5 Madiun”
yang dilakukan pada tahun 2017.2%° Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah kuantitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran dan
keterampilan pengelolaan kelas berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Sisi
persamaannya adalah pada sisi pembahasan tentang prestasi belajar. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah bahwa penelitian ini tentang pengaruh konseling berbasis hadis

terhadap prestasi belajar pada mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme, yang berasumsi bahwa fakta
sosial adalah stabil, terpisah dari perasaan dan keyakinan individu. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menguji teori yang dirumuskan dalam hipotesis dengan menggunakan teknik
statistik.?’ Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.?’! Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswi
STDI Imam Syafi’i Jember. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang
diambil dengan teknik simple random sampling, karena semua anggota populasi diberikan

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.?7?

269 Dian Arumsari, “Pengaruh Media Pembelajaran dan Keterampilan Pengelolaan Kelas Terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 5 Madiun,” Assets: Jurnal Akuntansi dan Pendidikan, Vol. 6, No. 1 (2017).

270 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 115.

271 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2020),
hlm. 174.

272 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 69.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan
kepada para responden. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.?’”? Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan skala /ikert yang biasa
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen) dengan variabel lain
(dependen).?’* Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) for Windows versi 23.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kuesioner yang terkumpul melalui google form, dilakukan uji validitas untuk
mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan
mengukur data penelitian dari para responden. Hasil uji validitas dengan rumus korelasi

bivariate person menggunakan SPSS versi 23 dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X

Correlations

X.pl
Xpl| Xp2 | X.p3 | X.pd | X.p5 | X.p6 | X.p7 [ X.p8 [ X.p9| O X

X.pl Pearson

_ 925" (.704"| .803"| .524" | .578" | .735" 469" | .657°(.817"
Correlatio 1 . . . . . .| 218 . . .
n
Sig. (2-

_ .000| .000| .000| .003| .001| .000| .248| .009| .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30

273 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 199.
274V, Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), him. 144.
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X.p2 Pearson . . . . . . . . .
.925 .6807|.7787|.4877 | .6257|.795 5077 .7117 | .841
Correlatio . 1 . . . . .| 326 . . .
n
Sig. (2-
.000 .000( .000( .006| .000| .000| .079| .004( .000| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.p3 Pearson . . . . . . . . .
| .7047|.680 .7887|.666° |.7327|.721 .|.6137|.6347| .857
Correlatio . . 1 . . . .| 438 . . .
n
Sig. (2-
) .000( .000 .000( .000( .000| .000| .016| .000| .000| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X'p4 Pearson * * * * * * * * * *
| .8037|.7787|.788 7597 (.7417|.8267| .5157| .6127| .7337| .926
Correlatio . . . 1 . . . . . . .
n
Sig. (2-
) .000| .000( .000 .000( .000( .000| .004| .000| .000( .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.pS Pearson . . . . . . .
| 5247 | .4877| .666" | .759 .6197|.616 731
Correlatio N N . ) 1 N .| -418%|.418%| .403" )
n
Sig. (2-
) .003| .006( .000( .000 .000( .000| .022| .022] .027|( .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x'p6 Pearson * * * * * * * * * *
| 5787 |.6257|.7327|.7417| .619 .87271.5297| .6357| .7677| .861
Correlatio . . . . . 1 . . . . .
n
Sig. (2-
tailed) .001( .000( .000( .000| .000 .000| .003| .000( .000| .000
aile
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N 30| 30| 30| 30f 30f 30 30| 30| 30| 30| 30
X.p7 Pearson . . . . . . . . . .
| .7357(.7957|.7217| .8267 | .616" | .872 A717(.6497| .7737(.910
Correlatio . . . . . . 1 . . . .
n
Sig. (2-
_ .000( .000( .000| .000| .000| .000 .009| .000( .000| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30f 30f 30 30| 30| 30| 30| 30
X.p8 Pearson . . . . . .
_ .|-515 .|.5297| 471 903" ( .5117 | .640
Correlatio | .218| .326|.438 .| 418 . . 1 . . .
n
Sig. (2-
_ 248 .079| .016| .004| .022( .003| .009 .000( .004| .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30f 30f 30f 30| 30| 30| 30| 30
X.p9 Pearson
| 4697 | .507"|.6137| .612" .| .6357|.6497| .903" 622% | .777"
Correlatio . . . .| 418 . . . 1 . .
n
Sig. (2-
_ .009| .004| .000( .000| .022| .000| .000| .000 .000( .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30f 30f 30f 30| 30| 30| 30| 30
X.pl Pearson
| 6577 |.711%| .6347| .733" .| .7677|.773"| 5117 | .622" 823"
0 Correlatio . . . .| 403 . . . . 1 .
n
Sig. (2-
_ .000( .000( .000| .000| .027| .000( .000( .004| .000 .000
tailed)
N 30| 30| 30| 30f 30f 30 30| 30| 30| 30| 30
X Pearson
| 8177 |.841%|.8577|.926"|.731"| .861" | .910" | .640" | .777"| .823"
Correlatio . . . . . . . . . . 1
n
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Sig. (2-
.000| .000( .000( .000| .000| .000( .000| .000| .000( .000
tailed)
N 30( 30| 30| 30f 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations

Y.pl
YpLlYp2|Yp3|Ypad|YpS|Y.po|Yp7|Yp8|lYp9| O Y

Y.pl Pearson . . . . . . .
) .60371.6037|.6267|.706 .| -719 .|-510 .746
Correlatio 1 400 375 423"

n

Sig. (2-
.g( .000| .000| .000| .000| .029| .000| .041| .004| .020| .000
tailed)
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y.p2 Pearson . . . . . . . .
_1.603 824" |.8397[.759" | .674" | .572"| .543 . 812
Correlatio . 1 . . . . . .| 4517 319 .
n
Sig. (2-
_ .000 .000| .000| .000| .000| .001| .002| .012| .086| .000
tailed)
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30
Y.p3 Pearson . . . . . . . .
.603" | .824 7597 [.759" | .674" | .668" | .543 823
Correlatio . . 1 . . . . .| -4517| .377" .
n
Sig. (2-
_ .000| .000 .000| .000| .000| .000| .002| .012| .040| .000
tailed)
N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30
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Y.p4 Pearson . . . . . . . . . .
| 6267 |.839".759 7847|7247 .7227| .7307| .595" | .5357| .915
Correlatio . . . 1 . . . . . . .
n
Sig. (2-
.000| .000( .000 .000| .000( .000( .000( .001| .002{ .000
tailed)
N 30| 30f 30f 30f 30, 30| 30| 30| 30f 30| 30
Y.p5 Pearson . . . . . . . . .
706" | .7597|.7597| .784 7247 5477 .561" | .595 .859
Correlatio . ) . . 1 . ) . | 429" .
n
Sig. (2-
_ .000| .000| .000| .000 .000| .002( .001( .001| .018( .000
tailed)
N 30| 30f 30f 30f 30, 30| 30| 30| 30f 30| 30
Y.p6 Pearson . . . . . . .
_ 6747 .6747|.7247| .724 5667 | .543 754
Correlatio | .400" N . ) ) 1].421" 3 .| 346 )
n
Sig. (2-
_ .029| .000| .000| .000( .000 .021| .001| .002| .061| .000
tailed)
N 30| 30f 30f 30f 30|, 30| 30| 30| 30f 30| 30
Y.p7 Pearson . . . . . . . .
| .7197| 5727 | .6687 | .7227 | .547 578 4947 | 754
Correlatio N N . ) | 4217 1 .| -360 ) )
n
Sig. (2-
_ .000| .001| .000( .000( .002| .021 .001| .051| .006| .000
tailed)
N 30| 30f 30f 30f 30|, 30| 30| 30| 30f 30| 30
Y'p8 Pearson * * * * * * * * *
_ .| .5437|.5437|.730" [ .561" | .566" | .578 579" .5147| .753
Correlatio | .375 . . . . . . 1 . . .
n
Sig. (2-
tailed) .041| .002| .002( .000( .001| .001| .001 .001| .004| .000
aile
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N 30( 30| 30| 30f 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30
Y.p9 Pearson X X ) 3 3 N X
1510 . .|-5957[.5957|.543 579 .8347(.781
Correlatio .| -4517|.451 . . .| -360 . 1 . .
n
Sig. (2-
) .004| .012| .012| .001| .001| .002| .051| .001 .000| .000
tailed)
N 30( 30| 30| 30f 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30
Y.pl Pearson . . . . .
_ . .|-535 . 4947 (5147 | .834 .708
0 Correlatio | .423™| .319(.377 .| -4297 | .346 . . . 1 .
n
Sig. (2-
) .020| .086| .040( .002| .018| .061| .006| .004 | .000 .000
tailed)
N 30( 30| 30| 30f 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30

Y Pearson
7467 .8127|.823"|.915"|.859"| .7547| .754"| .753"| .781"| .708"

Correlatio . . . . . . . . . . 1
n

Sig. (2-

_ .000( .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000( .000
tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil uji validitas di atas didapatkan nilai signifikansi untuk semua item
pertanyaan lebih kecil dari 5%. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner dinyatakan valid
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki
konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Hasil uji reliabilitas variabel
konseling berbasis hadis (X) dan variabel prestasi belajar (Y) dapat dilihat pada tabel 3 dan
tabel 4 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
944 10

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items
.928 10

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Dari hasil
perhitungan uji reliabitas di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas kuesioner variabel X
sebesar 0,944 dan kuesioner variabel Y sebesar 0,928. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian reliabel atau konsisten,
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian distribusi normal
atau tidak. Persyaratan regresi yang baik jika data penelitian mengikuti distribusi normal.
Dari hasil uji normalitas menggunakan teknik Statistic Non Parametrik One Sample

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters?" Mean .0000000
Std. Deviation 2.90861801
Most Extreme Differences  Absolute 139
Positive .084
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Negative -.139

Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) .146°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 5714
99% Confidence Interval ~ Lower Bound .558

Upper Bound .584

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Dari hasil uji normalitas Ko/mogorov-smirnov di atas didapatkan nilai signifikansi

sebesar 0,571 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel

independen yaitu konseling berbasis hadis (X) dan variabel dependen yaitu prestasi belajar

(Y) berasal dari populasi normal pada taraf signifikansi 0,05. Kedua variabel tersebut secara

statistik berdistribusi normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah dengan uji Heteroskedastisitas. Uji

Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji

heterokedastisatas dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .829 2.878 .288 775
Konseling Berbasis
) .033 .067 .094 498 .622
Hadis (X)

a. Dependent Variable: Abs_RES
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,622
yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel konseling
berbasis hadis (X) dengan variabel prestasi belajar (Y) apakah memiliki hubungan linier atau

tidak. Hasil uji linieritas antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Prestasi Belajar Between  (Combined) 668.900 12| 55.742| 6.151| .000
(Y) * Konseling  Groups Linearity 577.625 1| 577.625(63.736| .000
Berbasis Hadis Deviation from
X o 91.275 11 8.298| .916| .547
(X) Linearity
Within Groups 154.067 17 9.063
Total 822.967 29

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi dari Deviation fiom
Linearity adalah sebesar 0,547 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel konseling berbasis hadis dengan
prestasi belajar.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh

homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini.
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Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances

Prestasi Belajar (YY)

Levene Statistic | dfl | df2

Sig.

2599 4| 17

073

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,073 yang lebih besar

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah homogen.

Setelah dilakukan uji asumsi klasik diketahui bahwa data yang terkumpul telah

memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis

regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.149 4.697 .883 .385
Konseling Berbasis
_ .883 109 .838 8.119 .000
Hadis (X)

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar (Y)

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara varibel

konseling berbasis hadis terhadap variabel prestasi belajar. Untuk mengetahui besarnya

pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar pada mahasiswi STDI Imam

Syafi’i Jember dapat dilihat nilai koefisien determinasi pada tabel 10 di bawabh ini.
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Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8382 .702 691 2.960

a. Predictors: (Constant), Konseling Berbasis Hadis (X)

Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,702 yang
menunjukkan bahwa pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi belajar adalah
sebesar 70%. Sedangkan 30% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Dengan mengetahui hasil di atas, maka hendaknya para konselor menjadikan hadis
sebagai basis dalam melakukan konseling, karena dapat meningkatkan prestasi belajar para

kliennya dan itu merupakan salah satu bentuk perbuatan yang baik. Allah berfirman;
Gl S A G 15T

“Berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik. 2™

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
konseling berbasis hadis berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pada mahasiswi
STDI Imam Syafi’i Jember. Besarnya pengaruh konseling berbasis hadis terhadap prestasi
belajar pada mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember sebesar 70%. Sedangkan 30% sisanya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

275 QS. Al-Bagarah (2): 195.
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420 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 2020. PETA ZAKAT DAN KEMISKINAN Regional
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS) Jakarta, Indonesia.

421 Setiawan, Fery. 2017. Tesis “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan Dan Reputasi Terhadap Minat
Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi Di Kota Ponorogo”, Universitas Muhammadiyah Surakarta, p 2
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37 Pemerataan Zakat Untuk Kesejahteraan Masyarakat, KOMITE NASIONAL KEUANGAN
SYARIAH Jakarta Indonesia August 2019. hlm. 2.
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440 yayat Hidayat, Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat, Bandung: Mulia Press 2008

p-144. and Nurul Thsan, Sutrisno Hadi. Implementasi Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap Baznas Provinsi
Sumatera Selatan tentang Pengelolaan Zakat. Muamalah Volume 1, Juni 2019, hlm. 118.
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443 Gustian Djuanda dkk, Pengelolaan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006. him 4.
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444 Setiawan, Fery. 2017. Tesis “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan Dan Reputasi Terhadap Minat
Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi Di Kota Ponorogo”, Universitas Muhammadiyah Surakarta, him. 4.

445 Wibowo. 2006. Manajemen Perubahan, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006, him. 380.
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447 Isnaini, Yulinda. 2018. Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Tingkat Keimanan dan

Kepercayaan Terhadap Movitasi Muzakki Profesi (Studi Kasus di Rumah Zakat Cabang Semarang). Urusan
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Hal 40-41.

448 Lusiana Kanji. 2011 Faktor Determinan Motivasi Membayar Zakat. Tesis Program Studi
Akuntansi Program Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin Makassar. H 55-56.

449 Tim, "Desire in Philosophy, May 26, 2012, " in Philosophy & Philosophers, May 26,
2012, https://www.the-philosophy.com/desire.
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P il cslalle lunudl yalic 4Ms jLas¥ (Pearson’s Correlation) Gy bolsyl 4asyls auseiud

ok LS

nEXY -(ZX)(ZY)
\/[nzmz @) (nEm?-@n?)

r =

Bl 2 Y 5 crmiandl Bl Bmys (2 X 5 bl e lshas o] Sluall sis 52 1 oy
oo 3 &Ll iy s dpe of Jlgae S e oanmiad| Slle] gyame o 2l 2nidills AL

SPSS 25 zaliyy s Lea¥l elld eyl

(X1) 22l ggrud adall ylas ! il Jous

Correlations
Sgius Souns Ssuns Syiue Soiue
\ 4zl Y aayll ¥ 4z ¢ aayll X1 aay|
LTI Pearson 1 743" 604" 507" 878"
1 453 Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000
N 207 207 207 207 207
LTI Pearson 743" 1 550" 439" 839"
2 453 Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000
N 207 207 207 207 207
Goiue Pearson 604" 550" 1 3407 802"
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3 aall Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000

N 207 207 207 207 207
Soiua Pearson 507" 439” 340" 1 698"
4 4l Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000

N 207 207 207 207 207
(Soiuna Pearson 878" 839” 802" 698" 1
x1 a3l Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000

N 207 207 207 207 207
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

L@?MLAFM|WQLM‘Lm)Lg_&lpzioiwj.(.,\\‘i)rtablew‘(\‘.V:n)m.g_,zml\ Fyeze

(+,377) rtable 2 50 ST (4, AYA - ., 19A)corrected item-Total correlation Lo e Seixs

LoAY) =Y 0 Jous sl (df =n-2=207-2=205) rtable Jouxt! Jlasl

Correlations

ol Ggius Sgiun Sgiun Sgiun
1 2 ol 3 el 4 o eall
1 o) Soiuma Pearson 1 209" 863" 748"
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Correlation
Sig. (2-tailed) 0.003 0.000 0.000
N 207 207 207 207
2 ol Soiua Pearson 209" 1 2337 787"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.003 0.001 0.000
N 207 207 207 207
3 ol Soiene Pearson 863" 2337 1 759"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.000
N 207 207 207 207
X2 ol Sgiuma Pearson 748" 787" 759" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000
N 207 207 207 207

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

corrected item-Total correlation &eid e $gimi LY dxllio pioliall o ol coldl dye Joasdl e

(-, rtable Zay3 (o AST 29 (+,VAY - ., VEA)
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(V) olid! eyt Aeodlall ylas | ilis

Correlations

4l Al 4l 4l 4l

Vol | Y peldlang, | Y oeldl | g el | oo el | Y el

4, Pearson 1 .601 414 451 481 .754

\ Wl | Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 207 207 207 207 207 207
Le, Pearson 6017 1 564" 486" 490” 7917

Y Wl | Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 207 207 207 207 207 207
Le, Pearson 414" 564" 1 708" 626" 809"

Y Wl | Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 207 207 207 207 207 207
L) Pearson 4517 486" 708" 1 730" 835"

¢ sl | Correlation
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Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed)

N 207 207 207 207 207 207

e, Pearson 4817 490" 626" 730" 1 822"

o wldl | Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 207 207 207 207 207 207
FIS) Pearson 754" 7917 .809™ 835" 822" 1

Y Wl | Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed)
N 207 207 207 207 207 207

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

- +,Yo¢) corrected item-Total correlation &eyd (e g9ix5 LY ddlio pioliadl paz ol Jouimll (3o 3528

(+,VY7) rtable Ao (o 2ST P29 (+,AT0

Reliability Test § g3l Lus¥l —
Alasials Bl i e Llas 1315 A Ay Lo ol Gabial oSl sl 3,0La1 I 3sdsll Lasdl caue
Adgioll Hlasl elya] @3 1By A8sisn ()b (2 eciwdl Gylall () Gy Ida g lall as 39 Gylall s

-+,V+ e ST Cronbach Alpha (55S; o)1 do - SPSS zaliys e iy
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Reliability Statistics (X1)

Cronbach's

Alpha N of Items

.812 4

oobiall 4y Bgign piay 441l Goiun pite (Lo <(0.812) Croanbach Alpha> 0.6 &aud ¥ s

Reliability Statistics

(x2)

Cronbach's

Alpha N of Items

.657 3

oolall 4y Bgiga piny il Syt piie ol o+, 10V) Croanbach Alpha> 0.6 4y (¥ Hlas

Reliability Statistics

(¥)

Cronbach's

Alpha N of ltems

.857 5

amdlelya] 8 pelall 4 \353’3.6 iy 4331 Setune piie O3 «(+,A0Y) Croanbach Alpha> 0.6 dayd (¥ ilas
multicollinearity test sl | Adastl jLas ! .Y

Sl o A8Mall o) auseiug « Gllas| jLas | g4 Classical Assumption Test SeuwdSI) (o1 A8Y1 HLas |

.multicollinearity test ssaazll dudasll jLas:eld § L«
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Aasally .yl o blay) azg B oyl z3ges O 13) Lo Hlasl ) Boaasdl ozl 48Nl jLas | ug,
Mé ¢ VIF <10 &asd gl of -, « < Tolarance Value oluddl a8 (2 Boaaill Adasedl A8Matl L LY dooseiwldl

Badaie dubas A8Me g3

VIF skt 53 oail | dudacel| 48501 jLas|

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  [Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.381 2.324 1.025 307

(S 9ein .759 .055 .679| 13.729 .000 .994 1.006

E|

(S 9o 522 160 161 3.261 .001 .994 1.006

o]l
a. Dependent Variable: peizl 851,

(VIF) Variance Inflation Factors -,\ . < .,44¢ Tolarance Value goludll 468 ¢ Y0 SPSS zaliyy ilue (e 2Ly
C@QM‘%SJM%&@M&@%YJM\)\MY\ CJ}mULCmY\UM\ >,

e dl Tda L PRRES I Oz
Statistic test éL,aabL,.:.&l .y

Simple Linear Regression saail| Jasel! 5lami¥l -
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Rasdy 5ulal] Sl i potieiiang il Bute e Gtons G S bled) Julmnd suatl) Jasedl Slasi¥) st

(U391 e cpmine) aanad) il e polall pasll 285

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant 2.381 2.324 1.025 .307
)
X1 .759 .055 .679 13.729 .000
X2 522 160 161 3.261 .001

a. Dependent Variable: Y

e SPSS 25 ‘a\u\'zb.ub. (Y=a+b1X1+b2X2) suazl! gfa.éd‘ Slass¥l Aalas G\).’zi.ad US.Q._’ Ceedl lia (e
:L}L:J\j.zﬂl

Y =2,381+0,759X1+0,522X281

Constanta (a) .\
YorAY (L) mlidl il Aegd 03« () yaeo 2agd LI (X1 /X2) Uarad) olpdall s of (e W1s sy

SIS e IS e B3I 3 3 (V) bl 2ty e (XT) 22201 Sgine. ¥
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Y sl 5l dl 6955w Bus g Busgd da31 S9iue (3 85L5 S Ol Gaes ¢ +,V0R (2 4a1)) (St Jalas Layd

(Lot oy o o) A8 6,31 lpaall o (o181 ae -, V09 Hluiday
BISHI iliacsge M (0 88301 285 3 (V) Lolidl 22y e (X2) o) sgiuns il .Y
G35 B>y Bus gl @l orun § 8L K ol Gaay ldag« +,0YY P (X2) ol o Jolas Aayd Ol ey
Al o 23500 (e 631 Aanall lpaall o (o148 e +,0YY Slidey Y psall 8ol )
Coeffitient of Determination (R?) wu=d! Jolas —
daalus w56 e of Jazadl paxlly bl ikl (s A8Mall (S9tun Ay (R?) wyaeddl Jolan 2 3 mlay

!l e Jarad | il

(R?) sy Jolas sLas |

Model Summary"

Adjusted R |Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .710° 504 499 2.711

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

2l sl o Ae8 38 llia of Jaday sag ¢ VY e 52 (R) LLEY! Jalas ol 5ol (e Wasdle o Sasd

N oo cnyd ¥ (eqadls ¢ Aatl o) Jarud! paills (Leldl dus))
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OSasg ¢ 10,8 Ly plidl el e 4355 Jatad! psall Zealus oF Gear ¢ +,0+ € 5o (R?) wyuxtdl Jolas Wi
)_’L_% ('/,0‘,'1 = ZO.,i - 7.\. ) éb_‘\ l.su.y .ML&.ﬂb il % Jj_.i.'i.l‘ 65.7—««1‘ ELA.A\.A:.M L_SJ}U {QLA:-Q‘ B T-X]

Ttest o lasl -
3L bl g by Log. (50,8 IS bl ikl e 33501 Aazad) ol il deal Gotun d8yal tHlas) ausiug

Z)‘J.E_“
Yol de X szl 3l eIl « t count> ttable of sig <0.05 dayd =alS 13))
Yoaadl e X pazeld 460 a0 M ¢ tcount <t table of sig> 0.05 daud calS 13]) ¥

(kLS (2 ) Lasl | il

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant 2.381 2.324 1.025 .307
)
X1 .759 .055 .679 13.729 .000
X2 522 160 161 3.261 .001

a. Dependent Variable: Y

Ao yall alasialy (ol el e Jarall suaall wdlad el e jlasl olye] @

sl poe : (Ho)
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5 :(Ha)

Jssde Ho o @ lded c teount <ttable 2o8 =i 131

23958 Ho (3f (day 1igd « tcount> ttable dayd i 13)

df (204) aotablet 4ayd ¢ tdf=n-k=207-3= 204 90> 2aud 055G« N =20750c9 ¢ 10 sig V¥ Ggiun e
..,HV\'@

o9 ¥ | Jaladl BIS5 IMS 0 SIS a8 3 (ulidl 22y e (XT) WG (ggium piie ASls

ol Sig Aaud 0585 S el Aty (e alag lax] 3l 4 (X1) At Sotun ol 7 luinad | (Say Jgazmtl (10
HO. a8y @ied « +, 20> +y0 e ) Aasd ol +,0 0 Jlais o0

Ol zliiwl (Sey el - VAVY VY,V Y] Co c table 2agd (o aSTtoue old ¢+, VAYY (2 ttable 3 (¥

Wgda Gl de, de (XT) a2 Gotun il s,

b Joazdl (e (s (0 BISHI Slusnga IS (0 BI85 203 § Golid] Ak (e (X2) | S piia 2505
0> ey Ay gl 4,0 e JBT sig Aaud 09T s elil Aty e plag lmy) 3l 4 (X2) 281 (ggie
HO. a8, @isd
z i) ey AT 04N AVY <Y YT oo ttable dayd (po aSTEAaS L8+, VAVY (golud ttable dayd (¥
Agiie pelill ey e (X2) peall At 2un,d o

FTestFylasl —

el 3l ol 9 b Loag aalil) il e Aanad] il patl ails gote ulial Ftest Hlas ot
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g iy Yyl e X aiell il Ilid « Frable <aulucIF of +, . 0> sig dayd calS13) ()
2l yuis Y bl e X piiell il azgs Mé ¢ Ftable> dglucI F 91 0.05< sig dayd clS 13] (Y

oo L liia! (Slasd « 70 Ungedl Ay f(k; n-k) = £(2; 205) as ¢ dslydl s ool AL 5Las) il 48,2l

Q“;}’\ Jj.x_';-_ﬂ

Y,.¢=(Y.0¢Y) Ftable

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1521.607 2 760.803| 103.489 .000°
Residual 1499.707 204 7.352
Total 3021.314 206
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

(sig.) Allais! Zagd po )+ T, EAY iy syl s § Ll FLas ) ilis ol oLl e cJpasddl e 3Ly

)

00 Jles¥| Aaid (o yisal sig. Aeudy o (Y, ¢) Ftable <() .Y, ¢A%) dolucdl F 2aid (¥ .oye oo =

Aty piie e 1S 1l 355 oall siung Aatll Gotun Slpate o Gay Lew « Ha Joud @39 Ho (28,8 ¢( ., 0>

Ao ¥ IS Sluswio JUS (0 BISHI 288 oLl

bl ddlie .3
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Slucuge IS (10 085 285 3 ol Aty e @l Soitunny 280 (Goiune 3l A8 yan ] dulyll sia b
M)Jv.” 63[:3 Lﬁ 3._%.9.\3?‘ 5‘5}”

(Y) B3 ciluucsin IS (o0 BISHI a8 § Lolidl 22y (e (X1) 2 ggium A5G )

J31 sig dsd cslSy (13:729>0.1972) « ttable daud cro STt AL (1550 Eam Jo¥I b HLas | Aulys e bl

b @ el ujuuggﬁ!j%bg‘uamﬂ G O e AV 808 (4. 0>+ 0 vn) v, 0 Jlaas eSS
B i lucwge JUS (e 531

G S Ay e L35 481 Gatun ol ) ada sl Setiawan (2017) .l Eoe ! sl dage de Ayl siag
Syiums A3Me mings M1 Tri Yunianto (2020) J dwlydl &g cliSe 8631 lucwge NS (0 2 ) B850 280
£ Laniguis] <Ll Lgoay IS Azl 285 § (311 platal e o309 25201

295 3 i dd) Gola paizme Aty 31331 Aalall Aat)) Gotune pityl LS ol Ayl sda (pe 7 L Sy « b

(V) BISH Sl M5 o0 BISHI 285 § (il 22y e (X2) 28 yall 0. ¥
sig 4oyd i€g (3.261>0.1972) . ttable MoﬁﬂﬂtwuﬁngﬁltJW| Qb @l e iy

& bl 2t e plag alml s &l peizell b s O L) i lgd « (405 1) 00 Jlatol (yo i

Ay sl sl GBS Slucwhe NS (0 BIS3N 285

430 Setiawan, Fery. 2017. Tesis “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan Dan Reputasi Terhadap Minat
Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi Di Kota Ponorogo”, Universitas Muhammadiyah Surakarta, P 11.
And Yunianto, Tri. 2020. “Pengaruh Tingkat Kepercayaan, Pengetahuan Dan Religiusitas Terhadap Minat
Muzakki Dalam Mengeluarkan Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Salatiga, Thesis for Master
Programme in Studi Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga. Hlm. 52.
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bl e Lolay) 1l 85U aatzell by 48 ym0 Soiud ol JUg (Y VA) dabiceedl s 5005 2o (33150 |1

5 M stigsls Lo (@ guaios ¥ BISHT iy Ao SIS oy B3I 2o

Ll il AST oo 2580 (gotume sate Ol s Ll Lasld (Loyd Laylas | o3 (@) arad) ol apan e 2l
Z3s0id Awdlly Lol .,V 0R Jolas Aoy 48,400 Gl (3 33 lussin M5 (10 B3I 285 & olil 242 e
sy lpdie ol g 52 plall @all Ssiue sites 288l yiue saall of Jl add Folas) gl olé cplall
F)) VY 6AS F 28 Al dorisngs Lo Iy « 48,401 (g9l B3I lucge I (0 36301 28 3 ulidl 242,

(table (3.04)<F (103.489

dasls L2
(9 Aaladl Aatll (Sotumn (s Byi5e Aasdy A3Me 3929 iAo AaLl Ayl Bmpo i Alytll sda (408
Leuigas] 48, all golr § uols B Slucise I (50 B3 280 § parzll 4 e
293 @ bl &ty e Bl A8 clpaall g (e 9o porzel) 263 Sgtun site Ol Auhll cmtialy
elass & B Aucusll @ peizll 483 Gotun O e Ao sdag 2sS3ll clucusll pe SIS ads (e mle Lo
sl oda s @l z1h2¥ eyl @ 28,40 ol O prdia Lea J1¥1 S Ldala 431
d 2l Leldes 3 Aladlly ¢1o¥ a9 Gruces M5 (0 peizell 485 O3 i Of 31 Ausio IS oo
oo pladl cill Gotun adyg duelara¥ Liiall (e oy o 3531 Sluwge Aoy paizll 453 Syt ¢ las)l
o0 B nrety & H35L1 aeizll o 5oyt Y1 e BISHI e Slgaadly clalylly 3yg- il ALl pdes NS

55531 cslusll e
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431 Isnaini, Yulinda . 2018. “Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Tingkat Keimanan

dan Kepercayaan Terhadap Movitasi Muzakki Profesi” (Studi Kasus di Rumah Zakat Cabang Semarang) hlm.
101.
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Algaall s il bl YoV iy ad) ) dezms G e (Gl

Slan¥ cblglisY]. swgn «(Solx!
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il dale (G e W 8old Jad Aende 3,Sie Jalall gt 2o ddl Gl @il Al YV Y oot e
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IS 8515) ol Yo V) Aad YT (08 (qugiasdl g3lall cpa (V) 8,28 0 5oL

g A - Lf)"‘“ L‘JU\ ‘Lﬁ""l)b fo.Lu e Cl.'zz)‘ Y p.\.w.a cp.Lu

e —bgagall  ls e eSOl — AdL! Ggiddly BLEeYI 8159 4 VEYY Al gSTl Agaall degunsll

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 2020. PETA ZAKAT DAN KEMISKINAN

Regional Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Badan Amil Zakat Nasional
Puskas (BAZNAS) Jakarta, Indonesia.

Djuanda, Gustian et al. Pengelolaan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2006.
Isnaini, Yulinda . 2018. “Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Tingkat

Keimanan dan Kepercayaan Terhadap Movitasi Muzakki Profesi” (Studi

Kasus di Rumah Zakat Cabang Semarang)

227



P-1SSN: 2339-2630 ool Ay e qagdy 28, a1 Golad) paime AaS Goiun il
E-ISSN: 2477-8001 Ghifary Duyufur Rohman

Kanji, Lusiana. 2011 Faktor Determinan Motivasi Membayar Zakat. Tesis Program Studi
Akuntansi Program Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin Makassar.

Nurul Thsan, Sutrisno Hadi. /mplementasi Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap Baznas
Provinsi Sumatera Selatan tentang Pengelolaan Zakat. Muamalah Volume 1, Juni
2019

Pasal 5 Ayat (3) UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pemerataan Zakat
Untuk Kesejahteraan Masyarakat, KOMITE NASIONAL KEUANGAN SYARIAH

Jakarta Indonesia August 2019.

Setiawan, Fery. 2017. Tesis “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan Dan Reputasi Terhadap

Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi Di Kota Ponorogo”, Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

Wahid, Hairunnizam.et All. 2004. Persepsi Dan Kesedaran Terhadap Perluasan Sumber
Zakat Harta Yang Diikhtilaf In Seminar Halatuju Zakat Korporat di Alaf Baru (pp.
35-62). Kajang, Selangor

Wibowo. 2006. Manajemen Perubahan, Jakarta: PT. Grafindo Persada. Indonesia

Hidayat, Yahya. 2008.Zakat Profesi Solusi Mengentaskan Kemiskinan Umat, Bandung:

Mulia Press

Yunianto, Tri. 2020. “Pengaruh Tingkat Kepercayaan, Pengetahuan Dan Religiusitas

Terhadap Minat Muzakki Dalam Mengeluarkan Zakat Di Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) Kota Salatiga, Thesis for Master Programme in Studi Ekonomi

Syariah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga.

228



